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Segala puji dan rasa syukur kepada Allah swt. atas
limpahan rahmat dan karunia-Nya. Salawat dan taslim atas
junjungan Nabi Muhammad saw., Nabi penuntun kehidupan
bagi seluruh umat manusia dan Nabi yang mewariskan kitab
suci Al-Qur’an dan Sunnahnya kepada umat manusia.

Buku “Al-Qur’an Berbicara tentang Makar” berangkat
dari hasil penelitian penulis (Disertasi) pada program
Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar. Namun, melihat bahwa pembahasan tentang
“Makar” akan selalu relevan dengan perkembangan dunia
perpolitikan, maka timbul hasrat penulis untuk menjadikan
disertasi tersebut sebagai bahan bacaan yang menjangkau
semua kalangan.

Ide penulisan berawal dari pernyataaan-pernyataan yang
dilontarkan oleh sebagian politisi atau pemerintah atas rival-
rival mereka bahwa manuver-manuver yang dilakukan untuk
menjatuhkan lawan politiknya atau merongrong kekuasaan
adalah makar, seperti tuduhan terhadap Abu Bakar Ba’asyir
atau Organisasi Papua Merdeka (OPM). Di samping itu,



makar juga digunakan oleh  orang-orang yang
memperjuangkan ideologinya atau atas nama agama,
pemerintah atau organisasi yang dianggap menantang
perjuangannya. Stigma makar tersebut, telah menjadi tameng
bagi siapa saja yang menggunakaannya untuk membenarkan
segala bentuk aktivitas yang dilakukan.

Pada dasarnya, lafaz “makar” bersumber dari bahasa Al-
Qur’an “al-makr” yang lantas diadopsi ke dalam bahasa
Indonesia, sehingga mendorong penulis untuk mengkaji
makna dan hakekat yang dikandung dari term “Makar”
perpektif Al-Qur’an. Penulis berharap buku ini dinggap layak
untuk dijadikan tambahan referensi bacaan, demi mengetahui
lebih jauh bagaimana Al-Qur’an berbicara tentang “Makar”.

Sebagai suatu kajian, tentu di dalamnya terdapat
keterbatasan dan kekurangan, karena itu penulis penuh harap
kritik korektif yang konstruktif demi kesempurnaan buku ini,
sehingga tetap dapat memelihara nilai-nilai kebenaran.
Dengan segala keterbatasan, penulis menyampaikan ucapan
terima kasih dan penghargaan yang tulus kepada semua pihak
atas berkat bantuan dan partisipasinya; baik moril maupun
materil sehingga buku ini dapat terwujud, teriring do’a
"semoga bantuan tersebut mendapat ganjaran yang setimpal
dari Allah swt."

Walaupun penulis telah berusaha semaksimal mungkin
untuk mewujudkan karya yang terbaik, namun pada akhirnya



tetap terdapat kekurangan-kekurangan di dalamnya sebagai
akibat keterbatasan penulis, terutama di dalam menghimpun
dan menganalisis data yang mendukung kesempurnaan buku
ini. Hanya Allah swt., jualah Yang Maha Sempurna. Penulis
berharap akan petunjuk dan ampunan-Nya, dari segala
kekurangan dan kekhilafan.

Akhirnya, semoga buku ini berguna bagi agama, bangsa
dan negara Indonesia tercinta. Amin !

Kota Palu, 13 Juli 2021

Penulis,

Muhammad Syarif Hasyim
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BABI
Pendahuluan

Kajian terhadap Al-Qur’an telah melahirkan sejumlah
kitab tafsir dengan berbagai corak penafsirannya sesuai
dengan keahlian dan kecenderungan para penyusunnya.
Kajian Al-Qur’an tetap berlangsung dan terus
dikembangkan dengan berbagai pendekatan, sehingga
melahirkan berbagai konsep dari berbagai aspek
kehidupan. Sebagai kitabullah yang kandungannya
universal dan up to date; Al-Qur’an tidak pernah selesai
dibahas; sebagaimana firman Allah dalam QS al-
Kahfi/18:1009.

Gad of Jo 55 a5 e 1510 5T 68 5 8
(291300 cafay x5 o cail

Terjemahnya:

Katakanlah (Muhammad), seandainya lautan menjadi tinta
untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, maka pasti
habislah lautan itu sebelum selesai (penulisan) kalimat-
kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan
sebanyak itu (pula)”.

Di antara persoalan yang dibicarakan oleh Al-Qur’an
adalah al-Makr (makar). Makar merupakan persoalan
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aktual dalam kehidupan, khususnya dalam konteks
perpolitikan dan kenegaraan. Aktual karena setiap ada isu;
upaya pengambilalihan kekuasaan atau usaha mengubah
konstitusi negara, serta manuver-manuver politik lainnya
yang merugikan penguasa telah dianggap sebagai
perbuatan makar.

Perbuatan Makar, adalah kejahatan yang dilakukan
oleh umat-umat terdahulu sebelum umat Muhammad saw.
Bahkan Nabi Muhammad saw. juga mengalaminya,
sebagaimana penegasan Allah dalam QS al-Anfal /8:30:

Ly Ras —b}ﬁ)‘ P e 5 3, 201,0 Caallal, K5 35
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Terjemahannya :

Dan (ingatlah) ketika orang-orang kafir (Quraisy)
memikirkan daya upaya terhadapmu (Muhammad) untuk
menangkap dan memenjarakanmu atau membunuhmu,
atau mengusirmu. Mereka membuat tipu daya dan Allah
menggagalkan tipu daya itu. Allah adalah sebaik-baik
Pernbalas tipu daya. ”

Ayat di atas menyebutkan bahwa Rasulullah saw. telah
mengalami makar yang dilakukan oleh orang-orang kafir
yang tidak mengikuti seruannya bahkan berusaha untuk
menggagalkan dakwahnya. Bentuk makar mereka adalah

berusaha untuk menangkap, memenjarakan, membunubh,
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atau mengusirnya.t

Setelah meneliti penggunaan al-Makr dan derivasinya
dalam Al-Qur’an, ditemukan bahwa term ini tidak hanya
diperuntukkan sebagai aktivitas yang dilakukan orang-
orang kafir yang menantang kebenaran dan dakwah para

nabi dan rasul. Fir’aun juga menggunakannya sebagai

! Peristiwa perbuatan makar orang-orang Kafir yang dimaksud
dalam QS. al-Anfal/8:30 adalah seperti yang diriwayatkan oleh Ibn Abi
Hatim dan Ibn Abbas: Bahwa ada sekelompok orang dari Quraisy yang
terdiri atas petinggi-petinggi (asyraf) suku yang berunding di Dar al-
Nadwah membicarakan bagaimana menghadapi aktifitas dakwah
Rasulullah saw., tiba-tiba datang iblis yang menyerupai seorang yang
tua (syekh) dan mulia yang datang dari Nejd minta ikut serta dalam
pertemuan tersebut. Dalam pertemuan itu ada yang mengusulkan agar
Muhammad harus ditangkap dan dipenjarakan sampai dia binasa
sebagaimana binasanya penyair Zuhair dan al-Nabigah. Usulan
tersebut ditolak oleh syekh dari Nejd, dengan alasan bahwa dia akan
dikeluarkan oleh seseorang dan menjaganya, bahkan mungkin dia balik
membalas. Kemudian ada usulan agar Muhammad dikeluarkan dari
negeri itu (Mekkah), tetapi usulan itu juga ditantang oleh orang
tersebut, dengan alasan bahwa Muhammad itu orang yang paling fasih
lidahnya dan gaya bahasanya paling indah, sehingga banyak orang
terpikat dengannya, dan suatu saat dia dapat membalas. Orang tersebut
meminta usulan yang lain: kemudian Abu Jahl berdiri dan mengatakan:
setiap suku harus memilih pemuda yang paling kuat dan berani,
kemudian dibekali dengan pedang yang sangat tajam, dan dengan
pedang inilah dia dapat memukulnya (Muhammad), dan kalau terbunuh
maka darahnya terpencar ke semua kabilah, sehingga Bani Hasyim
tidak mungkin memerangi semua suku Quraisy. Dengan usulan
tersebut, syekh itu menjawab inilah pendapat yang tepat maka yang
hadir di pertemuan itu sepakat dengan usulan Abu Jahl tersebut. Namun
usaha mereka gagal karena Jibril telah memberi tahu rencana tersebut
kepada Nabi saw., sehingga pada saat itu tidak bermalam di rumahnya,
Nabi saw. telah diizinkan oleh Allah untuk hijrah ke Madinah. (lihat
Jalal al-Din al-Suyuti, Lubab al-Nugiil fi Asbah al-Nuzil. Tagdim dan
ta ‘lig oleh Muhammad “Ali al-Qutb (Beirait: al-Maktabah al-‘Asriyah,
1994), h. 101.
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stigma yang diperuntukkan kepada penyihir-penyihir yang
telah beriman kepada Nabi Musa a.s. dan apa yang mereka
perbuat, seperti termaktub dalam QS al-A‘raf/7:123-124.
’/7/4E}//1 . £ ~ - L 2 _- ., -
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Terjemahnya:
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Firaun berkata: "Mengapa kamu beriman kepadanya
sebelum aku memberi izin kepadamu? Sesungguhnya ini
benar-benar tipu muslihat yang telah kamu rencanakan di
kota ini, untuk mengusir penduduknya. Kelak kamu akan
mengetahui (akibat perbuatanmu ini). Pasti akan aku
potong tangan dan kakimu dengan bersilang (tangan
kanan dan kaki kiri atau sebaliknya), kemudian aku akan
menyalib kamu semua."

Fir’aun menuduh para penyihir yang telah mengikuti
ajaran Nabi Musa a.s. adalah perbuatan makar. Dia
beranggapan  bahwa perbuatan tersebut merupakan
ancaman terhadap kekuasaannya, sehingga berusaha
menegaskan bahwa dia masih mempunyai kekuasaan.?
Fir’aun memberi ancaman kepada mereka yang beriman
kepada Nabi Musa a.s. adalah memotong tangan kanan dan
kaki kiri atau tangan kiri dengan kaki kanan secara

bertimbal balik, kemudian menyalib, yaitu dengan

2Muhammad Mutawalliy al-Sya‘rawly, Tafsir al-Sya ‘rawiy, jilid
7 (Cairo: Akbar al-Youm, t,th.), h. 4304.
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mengikat kaki dan tangan pada kayu, lalu dibunuh; itu
merupakan hukuman yang diberlakukan atas mereka.®
Selain Fir’aun yang menggunakan istilah al-Makr,
saudara-saudara Yusuf a.s. yang telah mencobloskannya ke
dalam sumur, Al-Qur’an juga menyebutnya sebagai
perbuatan makar. Seperti tersebut dalam QS Yisuf/12:102.
AL TSP PR v T

22

-

- 2 _
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Terjemahnya:

Itulah sebagian berita ghaib yang Kami wahyukan
kepadamu (Muhammad); Padahal kamu tidak berada di
samping mereka, ketika mereka bersepakat mengatur tipu
muslihat (untuk memasukkan Yusuf ke dalam sumur).

Demikian juga cemohan para wanita terhadap istri raja
(al-‘Aziz) yang menuduhnya telah menggoda pelayannya
(Yusuf as.) karena jatuh cinta. Al-Qur’an juga
menyebutnya sebagai perbuatan makar, seperti tersebut
dalam QS Ytsuf/12:31.

Aktivitas makar tidak pernah berakhir, dan tetap
dilakukan oleh siapa saja yang tidak menghendaki tegaknya
suatu kebenaran, atau tidak menghendaki tegaknya suatu
rezim atau sistem suatu kekuasaan. Hal ini telah terbukti
sepanjang sejarah perjalanan umat manusia yang tidak

$M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misibah, volume 5 (Cet. VII;
Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 208.
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pernah terlepas dari benturan-benturan yang dialami oleh
pejuang kebenaran atau pergolakan-pergolakan politik
demi mempertahankan dan merebut kekuasaan, atau ingin
menciptakan suasana ketidakstabilan dalam suatu
komunitas.

Sejarah Islam mencatat bahwa Muhammad saw.
sebagai nabi dan rasul yang mempunyai kewajiban-
kewajiban untuk menyampaikan kebenaran (wahyu) dari
Tuhannya, 4 tidak terlepas dari usaha-usaha makar.
Demikian juga Muhammad saw. sebagai kepala negara
yang harus mengayomi semua penduduk negara, dengan
meletakkan aturan-aturan atau undang-undang yang harus
dipatuhi oleh semua warga negara, demi terciptanya suatu
sistem negara yang kuat dan berperadaban, senantiasa
mengalami usaha makar yang dilancarkan oleh orang-
orang yang tidak senang dengan kekuasaannya.

Setelah Rasulullah saw. membentuk negara di
Madinah, penduduknya terdiri atas suku-suku Yahudi,
yaitu: Banii Qainuqa, Banii al-Nadir, dan Bant Quraizah;
di samping suku Aus dan Khazraj, > merupakan suku
terbesar di Madinah saat itu. Nabi Muhammad saw.

membuat suatu konstitusi yang dapat melindungi dan

QS al-Ma’idah/5:67.

SLihat Abii al-Fida’> al-Hafiz Ibn Kasir al-Dimisyqiy, al-Bidayah
wa al-Nihayah,tahqiq Sidqi Jamil al-‘Attar, juz 2 (Cet. Il: Beirat: Dar
al-Fikr, 1416 H./1996 M.), h. 619.
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mengayomi semua penduduk dengan latar belakang suku
dan agama yang berbeda.

Konstitusi atau undang-undang tersebut adalah
“Piagam Madinah”. Namun dalam perjalanan pelaksanaan
Piagam Madinah, suku-suku Yahudi sebagai bagian dari
penduduk Madinah dan mendapat perlindungan hukum;
satu demi satu melakukan pengkhianatan terhadap isi
Piagam Madinah, seperti pengkhianatan Banii Quraizah
dan Banii Nadir, adalah melakukan makar (konspirasi) dan
bekerja sama dengan pasukan sekutu (akzab) yang
menyerang Madinah pada tahun 5 H.® Pengkhianatan
mereka adalah melanggar Piagam Madinah pasal 37 yang
menegaskan “bahwa orang-orang Yahudi dan umat Islam
harus bahu membahu menghadapi musuh dari luar”.’

Selain itu, Yahudi Bani Nadir telah berusaha
melakukan ~ pembunuhan  terhadap Nabi  dengan
menimpakkan batu besar ke arah Nabi, namun Nabi segera
menghindar setelah mendapat informasi dari malaikat

® Abii  al-Hasan ‘Ali ibn Abl al-Karam Muhammad ibn
Muhammad ibn ‘Abd al-Karim ibn ‘Abd al-Wahid al-Syaibaniy (Ibn
al-Astr), al-Kamil ft al-Tarikh, tahqiq Abu al-Fida ‘Abdullah al-Qadiy,
jilid 11 (Cet. I; Beirat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1407 H-1987 M), h.
70.

"“Imad al-Din Abii al-Fida Isma‘il ibn ‘Umar ibn Kasr al-
Qurasyiy al-Dimisyqty, al-Bidayah wa al-Nihayah wa ma ‘ahu Nihdyat
al-Bidayah wa al-Nihayah fi al-Fitan wa al-Malahim, tahqiq Sidqiy
Jamil al-‘Attar, juz 2 (Cet. I; Beirat: Dar al-Fikr, 14016 H.-1996 M.),
h. 621.
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Jibril, sehingga terhindar dari maut.® Kasus ini dapat
dikategorikan sebagai makar, karena telah melakukan
percobaan membunuh kepala negara.®

Situasi ketidakstabilan politik terus berlanjut dalam
dunia Islam, bahkan hingga masa kepemimpinan Khalifah
(Khulafa  Rasyidin) pasca wafatnya Rasulullah.
Pengambilalihan kekuasaan dengan cara kekerasan atau
melalui upaya makar tak pelak berakhir pertumpahan darah
antar kaum muslimin dan pembunuhan terhadap beberapa
Khalifah. Ketidakstabilan politik dan peristiwa makar
dalam sejarah pemerintahan tidak hanya terjadi dalam
sejarah Islam Klasik, tetapi juga hampir di seluruh negara
modern, tak terkecuali yang terjadi dalam sejarah
pemerintahan Indonesia.

Dalam bahasa Indonesia, aksi makar merupakan salah
satu bentuk tindak pidana. Apabila mengacu kepada KUHP
Kitab Undang-Undang dan Hukum Pidana) di Indonesia,
sesungguhnya bukan hanya lafaz al-Makr dalam al-Qur’an
dan derivasinya yang bermakna makar, akan tetapi kata al-
khiyanah (khiyanat), al-bagyu, al-hirabah, dan al-fasad
dalam konteks-konteks politik dapat dikategorikan ke
dalam tindak pidana makar.

8Tbn Hisyam, al-Strah al-Nabawiyah, juz 2, (Beirut: Dar al-Fikr,
t.th.).hal 43.

SLihat Muhammad Iqgbal, Figh Siyasah, Kontekstualisasi Doktrin
Politik Islam (Cet.lI; Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001), h.36.
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Untuk mengetahui konsep Makar dalam Al-Qur’an
secara komprehensif, buku yang berangkat dari hasil
penelitian ini mengacu kepada teori Toshihiko lzutsu. la
menyatakan bahwa untuk menemukan suatu makna yang
sebenarnya, biarkan Al-Qur’an menafsirkan wawasannya
sendiri dan berbicara tentang dirinya sendiri.*® Oleh sebab
itu, cara yang baik dan perlu dipergunakan dalam
memahami suatu kata dalam Al-Qur’an, menurut
Toshihiko lzutsu, adalah menguraikan kategori semantik
dari sebuah kata menurut kondisi pemakaian kata itu.
Bagaimana kata tersebut dipergunakan secara tepat untuk
menggambarkan peristiwa tertentu? Dengan berusaha
menjawab pertanyaan semacam itu, maka pemahaman
yang benar mengenai sebuah istilah tertentu dapat
tercapai.tt

Untuk melakukan penelusuran makna term “Makar”
dalam Al-Qur’an, maka dibutuhkan penguasaan bahasa
Arab dari berbagai aspeknya dan ilmu-ilmu keislaman
lainnya, di samping ilmu-ilmu Al-Qur’an seperti; asbab al-
nuzil, mundasabat antar ayat atau surah, kisah-kisah dalam
Al-Qur’an. Oleh karena itu, menurut penulis, metode

19 ihat Toshihiko Izutsu, Ethico-Religious Concepts in the
Qur'an, diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh Agus Fahri
Husein dkk dengan judul: Konsep-Konsep Etika Religius dalam
Qur’an (Cet. I; PT. Tiara Wacana Yogya, 1993), h. 3

"' Lihat Toshihiko Izutsu, Ethico-Religious Concepts in the
Qur'an, h.3.
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penafsiran yang tepat untuk mengurai makna ‘“Makar”

tersebut adalah metode kajian tafsir tematik (maudi iy).

* k% %
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BAB I

Term Makar dalam AL-Gur’an

1. Klasifikasi Ayat yang Memuat Term Makar
Penggunaan lafaz al-Makr dan derivasinya dalam Al-

Qur’an disebutkan sebanyak 43 kali di 23 ayat dalam 14
surah.? Ayat-ayat tersebut sesuai dengan urutan surah

dalam mushaf sebagai berikut:

Lafaz Ayat Letak Ayat
GsWd s fig & SGs | Al Imran: 54
S e a8 e D) K6 355 | Ar-Ra’d: 42
3 kali
e el 2 220 586 355 | An-Nahl: 26
. 28585858 K iis dy L
o i C | AlAraf: 123
1 kali i
U % ° 1T 2 > Y
S Sypats ¥ ks 156 655G, ... | An-Naml: 50
1 Kkali

2Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi (w. 1388 H.), al-Mu jam al-
Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim (Cet. II; Cairo: Dar al-Hadis,

1988), h. 845-846.
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6 kali

L K195

Ali Imran: 54

Ibrahim: 46

L olEEd 19585 il .

An-Nahl: 45

1 6 1 1

An-Naml: 50

\3}&3 UG olEn & etss

Gafir: 45

B 1S 197535

Nuh: 22

095
1 kali

a5 U 0,885 Ul &y

Yunus: 21

g
2 kali

1 20 3y K s

Al-Anfal: 30

S s B d S

Al-Anfal: 30

1 kali

s 1950

Al-An’am:
123

0954

7 kali

Al-An’am: 123

e 0SS

Al-An’am:
124

Al-Anfal; 30

0938 hg SABT RT3

Yusuf: 102

0338 G 51> 3 BBV ..

An-Nahl: 127

8% & 5 3 1505

An-Naml: 70
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Fathir: 10

9 kali

o S LG

Al-A’raf: 99

SHINFIR R P v
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Pemaparan ayat-ayat yang tercantum lafaz al-Makr
dan derivasinya tersebut, dapat diperhatikan:

a. Al-Makr dengan bentuk kata kerja untuk masa lampau
(fi il madr) disebutkan sebanyak 11 kali; tiga kali dalam
bentuk mujarrad (belum mengalami tambahan), satu
kali disandarkan kepada ta@ al-mukhatab fa‘il (ta yang
menunjukkan orang kedua dan berfungsi sebagai subyek
atau pelaku), satu kali disandarkan kepada niin al-jam ‘i
fa‘il (nun yang menunjukkan orang pertama banyak
yang berfungsi sebagai subyek atau pelaku), dan enam
kali disebutkan dengan disandarkan kepada wau al-
jama‘ah fa‘il (wau yang menunjukkan orang ketiga
banyak dan berfungsi sebagai subyek atau pelaku).
Penggunaan lafaz al-Makr dengan sigah fi‘il madi
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(bentuk kata kerja masa lampau) menunjukkan bahwa
perbuatan makar telah dialami oleh rasul-rasul Allah dan
pengikutnya  sebelum  Muhammad saw. dan
pengikutnya. Allah swt. menceritakan kembali
perbuatan makar umat-umat terdahulu tersebut sebagai
hiburan atas diri Nabi saw. betapapun usaha makar
mereka tidak mungkin akan berhasil tanpa izin Allah,
karena semuanya berada dalam kekuasaan-Nya.*3

b. Dalam bentuk fiil mudari® (kata Kkerja yang
menunjukkan masa sekarang dan yang akan datang)
disebutkan sebanyak 11 kali; satu kali dengan bentuk
mukhatab (orang kedua) yang disandarkan kepada wau
al-jama ‘ah yang berfungsi sebagai subyek atau pelaku,
dan 10 kali dalam bentuk orang ketiga. Dengan rincian;
dua kali dengan bentuk mujarrad, delapan kali dengan
bentuk disandarkan kepada wau al-jama‘ah yang
berfungsi sebagai subyek atau pelaku. Penggunaan kata
kerja yang menunjukkan makna sekarang dan yang akan
datang menunjukkan bahwa perbuatan makar akan tetap

menampakkan eksistesinya.*

13<Ala> al-Din ‘Ally ibn Muhammad ibn Ibrahim al-Bagdadiy al-
Khazin (w. 722 H.), Tafsir al-Khazin al-musamma “Lubab al-Ta 'wil ft
Ma ‘aniy al-Tanzil”, jilid 111, juz 4 (t.t. Dar al-Fikr, 1399 H./1979 M.)
h. 30.

“Muhammad Rasyid Rida (1354 H.), Tafsir al-Qur’dan al-Hakim
al-Syahir bi Tafst al-Manar, juz 9 (Cet. II: Beirat: Dar al-Ma‘rifah,
t.th.), h. 651.
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c. Dalam bentuk isim mufrad atau masdar sebanyak 19 kali

dengan berbagai  posisi dalam struktur kalimat
(i rab)nya. Penggunaan lafaz al-Makr dalam bentuk ism
mufrad atau masdar tersebut menunjukkan bahwa al-
Makr adalah suatu aktifitas yang tidak terikat oleh
waktu dan tempat.

. Lafaz al-Makr dalam bentuk ism fa ‘il disebut dalam Al-
Qur’an hanya dua kali dalam surah yang berbeda dengan
redaksi dan bentuk yang sama yaitu: -u S A 5 (dan
Allah sebaik-baik pembalas tipu daya) dan bentuk jamak
yang terdapat dalam QS Ali ‘Imran/3:54, dan QS al-
Anfal/8:30. Penggunaan dengan ism fa ‘il dalam bentuk
jamak menunjukkan bahwa pelaku makar umumnya
dilakukan oleh orang banyak atau kelompok dengan
suatu rencana yang matang dan terorganisir, dan
pelakunya dapat dikatakan sangat profesional. Hal ini
didukung dengan lafaz al-Makr yang menggunakan kata
kerja; baik madr ataupun mudari ‘. Kata kerja-kata kerja
tersebut umumnya mempunyai subyek (fa‘il) yang
menunjukkan orang banyak kecuali subyeknya adalah
Allah swt. yang membalas tindakan makar.

. Ayat-ayat yang tercantum lafaz al-Makr dan derivasinya
pada umumnya terdapat dalam suarah-surah makkiyah
(turun di periode sebelum hijrah) kecuali surah Ali
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‘Imran dan al-Anfal, *® serta surah al-Ra‘d menurut
sebagian ulama.’® Hal tersebut mengisyaratkan bahwa
mulai dari tahap-tahap pertama dakwah Rasulullah saw.
telah menghadapi tantangan dan ancaman berupa makar
dari orang-orang kafir dengan berbagai cara. Namun di
pihak lain Allah swt. juga melindungi bahkan akan
membalas apa yang diperbuat oleh orang-orang kafir
tersebut, sehingga perasaan takut yang muncul di
kalangan kaum muslimin tidak terjadi.
2. Makna dan Pemaknaan Lafaz al-Makr
Kata al-Makr merupakan bentuk masdar dari kata
kerja \Jﬁﬂ - jic - ,iﬂ Kata yang terdiri atas huruf mim,
kaf, dan ra mempunyai makna pokok "gladly Jla-YIr

15Surah al-Anfal walaupun turun di periode setelah hijrah, namun
ayat yang berbicara tentang al-Makr dalam surah tersebut menurut
ulama tafsir ditujukan kepada penduduk Mekkah, yaitu tentang
peristiwa ketika orang-orang kafir Mekkah mengadakan musyawarah
prihal Rasulullah saw. (Lihat AbG Muhammad al-Husein ibn Mas‘ad
al-Bagawiy (w. 516 H.), Tafsir al-Bagawi “ma‘alim al-Tanzil”, jilid
111 (Cet.l; al-Riyad: Dar al-Tibah, 1409 H/1989 M.), h. 349.

16 Abii Hayyan menyebutkan di antara ulama yang berpendapat
surah ini turun setelah hijrah adalah al- Kalably, Muqatll Ibn ‘Abbas,
dan Qatadah kecuali ayat 31 (...Judl ol L LTS 51 35) (linat
Muhammad ibn Yasuf al-syahir Aba Hayyan al-Andaliisty al-Garnatiy
(w. 745 H.), al-Bahr al-Muhit fi al-Tafsir, juz 6 (Beiriit-Lubnan: Dar
al-Fikr, 1431-1432 H./2010 M.), h. 343). al-Zarkasyly juga
berpendapat bahwa surah al-Ra‘d turun di periode Madinah tetapi
hukumnya adalah Makkiy karena kandungan surah ini berbicara tentang
penduduk Mekkah (lihat al-Imam Badr al-Din Muhammad ibn
‘Abdullah al-Zarkasyty (w. 794 H.), al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur’an,
tahgiq Muhammad Abu Fadl Ibrahim, jilid | (Cairo: Maktabah al-
Turas, t.th.), h. 195.
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(memperdaya dan tipu muslihat) dan “3L.Jl dla= > (betis
berotot).t’

Kedua makna tersebut apabila ditelusuri mempunyai
keterkaitan makna; keduanya mengandung makna usaha
dengan sungguh-sungguh dan menyembunyikan sesuatu
yang sebenarnya. Karena yang memiliki betis berotot
menggambarkan bahwa dia adalah seseorang yang
menjalani aktivitas fisik yang keras sehingga tergambar
dalam bentuk fisik, khususnya pada bagian otot. Hal
tersebut tidak mungkin terjadi tanpa melakukan aktivitas
fisik atau dalam istilah lain “gerakan laten”. Di samping itu,
aktivitas al-Makr kadang berujung pada kekerasan.

Dalam kitab-kitab kamus dan ma ‘ajim dijumpai
beberapa makna lain yang dapat dikembalikan kepada
kedua makna pokok tersebut. Seperti dalam Lisan al- ‘Arab
disebutkan bahwa al-Makr 44> (3 Jl=>~I (tipu daya secara
rahasia).’® Makna yang sama juga disebutkan dalam al-
Mu ‘jam al-Wasit: al-makr adalah C\.ﬂ-\ (tipu daya) yaitu:

st odis & Hnb a5 Of (engkau memalingkan

Y7 Abii al-Husein Ahmad ibn Faris ibn Zakariya, Mu jam Maqdyis
al-Lugah al- ‘drabiyah (Cet. I; Beirat-Libanon: Dar Thya’ al-Turas al-
‘Arbiy, 1422 H.-2001 M.), h.957.

18Jamal al-Din Aba al-Fadl Muhammad lbn Makram lbn Manzar
al-Afriqiy al-Masrly, Lisan al- ‘Arab, jilid 5 (Cet. I; Beirat: Dar Sadir,
1410 H.-1990 M.), h. 183.
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seseorang dari tujuannya dengan cara tipu daya). °
Kemudian al-Jurjaniy memberikan pengertian yang tidak
jauh berbeda dengan makna etimologi di atas, yaitu:

2V sy ¥ e e Ol ) a9, S L)

Mencelakakan  sesorang tanpa orang  tersebut
menyadarinya.

Berdasarkan makna kebahasaan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa al-Makr adalah aktivitas yang
dilakukan dengan sungguh-sunguh untuk membahayakan
orang lain dengan cara rahasia dan penuh tipu daya.

Makna lafaz al-Makr menunjukkan perilaku yang
tidak baik dan tercela karena membahayakan orang lain.
Namun dalam Al-Qur’an, al-Makr tidak saja bermakna
sebagai perilaku yang tidak baik dan tercela. Dalam
beberapa konteks ayat-ayat Al-Qur’an tidak dapat
dimaknai sebagai suatu perbuatan yang tidak baik dan
tercela; khususnya bila perbuatan ini disandarkan kepada
Allah atau orang-orang yang beriman. Ulama tafsir dalam
memberikan makna al-Makr bervariatif, namun esensinya
tetap mengacu kepada makna yang terdapat dalam kamus

atau mu ‘jam. Di antara ulama tafsir yang memberikan

Dewan Redaksi Majma‘ al-Lugah al-*Arabiyyah, al-Mu jam al-
Wasit, juz 2 Cet.I1I; Cairo: Majma“ al-Lugah, 1995), h. 916.

20 Al-‘Allamah ‘Aliy bin Muhammad al-Sayyid al-Syarif al-
Jurjani, Mu ‘jam al-Ta ‘rifat, tahqiq dan dirasah oleh Muhammad al-
Siddiq al-Minsyawi (Cairo: Dar ak-Fadilah, t.th.), h. 191
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makna dari al-Makr adalah:
a. Al-Asfahaniy:
2 als stk Ls il G
Memalingkan orang lain dari tujuannya dengan cara
tipu daya.
b. Al-Raziy:
22 3oy B (3 sl ad)
Usaha untuk berbuat kerusakan dengan cara rahasia
dan menutup-nutupi.

c. Al-Syanqitiy:

2 ) Olayly ol bl
Menampakkan yang baik dengan menyembunyikan yang
jahat.

d. Wahbah Zuhaily:
24 e .
ot S b W Sl ad s
Mengatur suatu rencana dengan cara rahasia yang

membahayakan obyek -perencanaan- tanpa -obyek
tersebut- menyadarinya.

e. Al-Damaganiy menyebutkan makna-makna makar

21 Lihat Abii al-Qasim al-Husein ibn Muhammad -yang lebih
dikenal dengan- al-Ragib al-Asfahanty (w. 502 H.), al-Mufradat fi
Gartb al-Qur’an, Tahqiq Muhammad Khalil ‘Itaniy (Cet. |; Dimiyq:
Dar al-Qalam,1992), h. 473.

22 Lihat al-Imam Muhammad al-Razly Fakhr al-Din ibn al-
‘Allamah Diyaal-Din Umar (w. 604 H.),Tafsir al-Fakhr al-Raziy al-
musytahir bi al-Tafsir al-Kabir wa Mafatth al-Gaib, juz 8 (Cet.l;
Beirtt: Dar al-Fikr, 1401 H.-1981 M.), h. 72.

22Muhammad al-Amin ibn Muhammad al-Mukhtar al-Syangitiy
(w. 1393 H.), Adwa’al-Bayan fi Idah al-Qur’an bi al-Qur’an, juz 3
(Beiriit: Alam al-Kutub, t.th.), h. 257.

24Wahbah al-Zuhalty, al-Tafsir al-Munir, juz 3 (Damaskus: Dar
al-Fikr, 1991), h. 238.
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dalam Al-Qur’an ada lima,? yaitu:
1) +LsY 23S : Pendustaan terhadap para nabi a.s.
2) 4,2)1 =5 : Perbuatan syirik.
3) Jsal : Perkataan.
4) &) 551\ : Keinginan (berencana) membunuh.
5) a4 :Tipu daya.
f. Al-Biga’ty
Mengutip pendapat al-Haraliy, al-Biga’ly menyebutkan

bahwa al-Makr adalah:

AL el pis 8 Yy dnad) Jlest = 130 J6 — S

bl ey pan 3 LYl asadt Jlesl aSJly ¢ LS

1Sy o Al SU OGS kg gy S
26.@» Ay

Al-Makr -menurut al-Haraliy- adalah usaha-usaha tipu
daya dalam menghancurkan sesuatu yang bersifat zahir
(nampak). Al-kaid adalah usaha tipu daya untuk
menghancurkan sesuatu yang bersifat ma’'nawi.

Dalam kitabnya, al-Biqa’ty menyimpulkan makna yang
terkandung dalam kata yang terdiri dari huruf-huruf
mim, kaf, dan ra adalah “al-sitr” dan al-tagtiyah”
(menutupi). Kata yang terbentuk dari huruf-hurf tersebut

bagaimanapun susunannya semua mempunyai unsur

25 Abii Abdillah al-Husein ibn Muhammad al-Damaganiy , al-
Wujih wa al-Naza'ir li Alfaz Kitabillah  al-‘Aziz, juz 2 (Cairo: al-
Majlis al-A‘1a li al-Syu’tni al-Islamiyyah, 1995), h. 238-239.

26 Burhan al-Din Abi al-Hasan Ibrahim ibn ‘Umar al-Biga’iy
(w.855 H.), Nazm al-Durar fi tandsub al-Ayat wa al-Suwar, tahqiq
‘Abd al-Razzaq Galib al-Mahdy, jilid IT (Cet.III; Beirat: Dar al-Kutub
al-“Timiyah, 2006), h. 97.
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makna “al-sitr” dan al-tagtiyah” (menutupi), dan al-

Makr adalah tipu daya yang tidak nampak atau tipu daya

dalam kesembunyian.?’

g. Abdul Muin Salim:

Al-Makr adalah aktivitas menyesatkan manusia dengan

jalan menghalangi jalannya hukum-hukum Tuhan.?8

Pengertian-pengertian yang diberikan oleh ulama

tersebut tentang al-Makr mempunyai konotasi makna pada
perbuatan yang negatif, sedangkan dalam Al-Qur’an
dijumpai, bahwa al-Makr kadang disandarkan kepada
Allah swt. yang menunjukkan perbuatan-Nya.

Menurut keyakinan kaum muslimin bahwa perbuatan
Allah suci dari sifat buruk dan keji, dan tidak dapat
dibandingkan dengan perbuatan makhluk yang bisa disifati
dengan yang buruk.?® Al-Asfahaniy menjelaskan bahwa
kata ini memilki dua konotasi makna, yaitu: baik (terpuji)
dan buruk (tercela). Makr yang baik menuntut
(mengharuskan) perbuatan yang baik,* al-Makr jenis ini
dalam Al-Qur’an selalu disandarkan kepada Allah swt.,

2! Burhan al-Din Abii al-Hasan Ibrahim ibn ‘Umar al-Biqa’ty,
Nazm al-Durar fi tanasub al-Ayat wa al-Suwar, jilid 1V, h. 155.

2Abdul Muin Salim (w. 2011 M.), Konsepsi kekuasaan Politik
dalam Al-Qur’an (Cet. Il1; Jakarta: Rajawali Pers, 2002), h. 170.

P Al-Imam al-Syeikh Muhammad al-Tahir ibn ‘Asyir (w. 1284
H.), Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, |, jilid 11, juz 3 (Tlnis: Dar Syhniin
lin-Nasyri wa al-Tauzt‘, 1997), h. 257.

0L jhat al-Ragib al-Asfahaniy, al-Mufradat fi Garib al-Qur’an, h.
473.
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seperti firmanNya dalam QS Al ‘Imrﬁn/ :54
& ;ujtjoﬁa ‘&Jém lg,e=203
Terjemahnya:

Dan mereka (orang-orang kafir) membut tipu daya maka
Allah pun membalas tipu daya. Dan Allah sebaik-baik
Pembalas tipu daya.

Al-Makr yang buruk menuntut perbuatan yang buruk,
seperti firmanNya. dalam QS Fatir/35:43.
PN [PESAI S-SR PN ST
Terjemahnya:

...dan karena rencana (mereka) yang jahat. Rencana yang
jahat itu hanya akan menimpa orang Yyang
merencanakannya sendiri....

Penggabungan kedua makna tersebut tercantum dalam
QS al-Naml/27:50.

. I N N I IR =D
(i\;;j /')jMYvA"‘J&.ALJ;Aj‘J&A|)J§A"
Terjemahnya:

Dan mereka membuat tipu daya, dan Kami pun menyusun
tipu daya, sedang mereka tidak menyadari.

Dari pengertian-pengertian dan penjelasan yang
diberikan oleh para ulama tafsir tersebut, dapat difahami
bahwa al-Makr dalam Al-Qur’an yang dilakukan oleh
manusia -khususnya orang-orang yang memusuhi Allah
dan Rasul-Nya serta menentang kebenaran yang datang
dari Allah- adalah aktivitas yang melibatkan banyak orang
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dan terorganisir untuk berbuat kerusakan (al-fasad), -pada
umumnya  membahayakan orang lain-  dengan
menggunakan berbagai cara disertai tipu daya dan rahasia
demi mencapai tujuannya. Adapun al-Makr sebagai
perbuatan Allah swt. merupakan balasan dari perbuatan
makar yang dilakuakan oleh manusia.

3. Konteks Term Makar dalam Al-Qur’an

Selain pengertian dan penjelasan dari ulama tafsir,
apabila ditelusuri penggunaan term al-Makr (makar) dalam
ayat-ayat Al-Qur’an, dijumpai bahwa makna term ini
berbeda konteksnya dari satu ayat ke ayat yang lain.
Berikut beberapa makna al-Makr atau derivasinya yang
ditemukan dalam Al-Qur’an:

a. Al-Istidraj (gy*wY)

Pakar bahasa menyebutkan bahwa al-istidraj adalah
meningkat secara bertahap tanpa disadari. 3! Kata ini
berasal dari al-darajah yang berarti tingkat, tangga atau
anak-anak tangga.? Al-istidraj mengambil timbangan kata
istif“al, kata yang mempunyai tambahan huruf sin dan ta
di awal kata mempunyai makna antara lain meminta, *
sehingga kata tersebut bermakna meminta naik tangga atau

S1Lihat al-Bagawly, Tafsir al-Bagawdi... jilid 111, h. 308.

%|_jhat al-Tmam Muhammad ibn Abii Bakr ibn Abd al-Qadir al-
Raziy (w. 721 H.), Mukhtar al-Sihah (Beirit: Maktabah Lubnan, 1988),
h. 85.

BEmil Badi* Ya‘qiib, Mausi ‘ah fi al-Nahw wa al-Sarf, wa al-
I‘rab (Cet. I, Bertt: Dar al-‘Ilm lilmalayin, 1988), h. 50.
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anak tangga sehingga ia dapat mencapai satu tingkat yang
tidak dapat dicapainya kecuali dengan menggunakan
tangga atau anak tangga itu.3* Al-Tabariy menyebutkan
bahwa asal makna kata ini adalah tertipunya seseorang
yang terangkat (tingkatnya) dengan halus, dan menganggap
bahwa dia telah diberlakukan dengan baik tanpa sadar
bahwa sebenarnya dia dijebak.®®

Konteks makar sebagai al-istidraj seperti firman Allah
dalam QS Ali ‘Imran/3:54: N
D s B BT e iy e
Al-Bagawiy dalam kitab tafsirnya menyebut bahwa makar
dari manusia bermakna al-khubus (jahat/kotor), al-
khadri‘ah (penipuan) dan al-hilah, (kecerdikan/lihai), dan
dari Allah bermakna al-istidraj yaitu membiarkan
seseorang kemudian mengambilnya dengan seketika tanpa
dia mengetahui.*® % X5 (Allah berbuat (membalas
perbuatan) makar) bermakna membiarkan mereka berbuat
makar, tetapi makar Allah selalu bersamaan dengan makar

%M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, volume 5 (Cet.VII;
Jakarta: Penerbit Lentera hati, 2007), h. 325.

35Abii Ja‘far Muhammad ibn Jarir al-Tabarly (w. 310 H.), Tafsir
al-Tabariy, Jami' al-Bayan ‘an Ta wil Ay al-Qur’an, tahqiq ‘Abdullah
ibn ‘Abd al-Muhsin al-Turkiy, juz 10 (Cet. I; Cairo: Dar Hejr, 1422 H-
2001 M.), h. 600-601.

% Al-Bagawiy, Tafsir al-Bagawr, juz 2, h.
44,
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mereka.>’

Terdapat anggapan dan pandangan di kalangan kaum
muslimin bahwa apabila permintaannya terkabul, berarti
mendapatkan nikmat dan dekat dari pemberi nikmat.
Namun hal tersebut tidaklah demikian. Al-Raziy (w.604 H)
menjelaskan; bahwa seseorang yang keinginannya
terkabulkan, tidak berarti orang tersebut mempunyai
kedudukan di sisi-Nya, mungkin saja hal tersebut sebagai
kemuliaan dari Allah, tetapi mungkin juga sebagai istidraj
(penguluran).®
b. Usaha Berbuat Kerusakan (stwdly ')

Al-fasad adalah keluar dari jalan kebenaran sedikit
ataupun banyak.®® Melalui makna ini, semua perbuatan
yang menyimpang dapat dikategorikan sebagai al-fasad,
termasuk sesuatu yang bermanfaat menjadi tidak
bermanfaat. “° Al-fasad adalah  aktivitas yang

mengakibatkan sesuatu yang sebelumnya mempunyai nilai

S7 Al-lmam ‘Abd al-Rahman ibn Muhammad ibn Makhlif ibn
Zaid al-Sa‘alabiy al-Malikly (786-875 H.), Tafsir al-Sa‘dlabiy al-
musamma bi “Jawahir al-Hisan fi Tafsir al-Qur’an”, juz 2 (Cet. I:
Beirtt: Dar Ihya’ al-Turas al-‘Arabiy, 1418 H./1998 M. ) h. 50.

38 Al-Imdam Muhammad al-Raziy Fakhr al-Din ibn al-‘Allamah
Diya’ al-Din Umar (W.604 H.), Tafsir al-Fakhr al-Raziy al-musytahir
bi al-Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Gaib, juz 21 (Cet.I; Beirat: Dar al-
Fikr, 1401 H.-1981 M.), h. 94

%Linhat al-Ragib al-Asfahaty, Al-Mufradat fi Garib al-Qur’an, h.
381.

“0Lihat Fakhr al-Din al-Raziy, Tafsir al-Fakhr al-Raziy., juz 3, h.
73.
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atau berfungsi dengan baik serta bermanfaat menjadi hilang
sebagian atau seluruh nilai-nilainya sehingga tidak atau
berkurang fungsi dan manfaatnya.*

Lafaz al-fasad yang terdapat dalam firman Allah QS
al-Bagarah/2:11:" _»,Y1 & lsauis Yo', ditafsirkan oleh
ulama secara bervariasi; penafsiran-penafsiran itu antara
lain dengan: kafir, perbuatan maksiat kepada Allah, %
kemunafikan, bekerja sama dengan orang-orang Kkafir,
mencegah manusia dari keimanan, * mengobarkan
peperangan, dan fitnah dengan menipu kaum muslimin.*

Pengertian ini dapat dikatakan bahwa al-fasad adalah
semua hal yang telah berubah dari yang semestinya; baik
itu berhubungan dengan hal-hal yang bersifat materi atau
yang non materi, baik yang berhubungan dengan individu
atau sosial kemasyarakatan. Konteks makar sebagai al-
fasad seperti penafsiran terhadap firman Allah QS

“Lihat Ibn ‘Asyir (w. 1284 H.), Al-Imam al-Syeikh Muhammad
al-Tahir. Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, jilid 1, juz 1(Tanis: Dar
Syahniin lin-Nasyri wa al-Tauzi‘, 1997.M.), h. 284. M. Quraish Shihab,
Tafsir al-Mishbah., volume. 1, h. 104. Abdul Muin Salim, Konsepsi
kekuasaan Politik dalam Al-Qur’an , h. 127.

42Lihat Ibn Jarir al-Tabarly, Tafsir al-Tabariy., juz 1, h. 297.

4Tafsir Muhammad ibn ‘Aliy ibn Muhammad al-Syaukaniy (w.
1250 H.), fath al-Qadir, juz 1 (Beirat: Dar al-Fikr, 1414 H.-1993 M.),
h. 67.

4Al-‘Allamah Jar Allah Abi al-Qasim Mahmiid ibn ‘Umar al-
Zamakhsyarly (467-538 H),, Al-Kasysyaf ‘an Haqa’iq Gawamid al-
Tanzil wa ‘Uyin al-Aqawil fi Wujiuh al-Ta 'wil, tahqiq al-Syeikh ‘Adil
Ahmad ‘Abd al-Maujud, dkk, juz 1 (Cet.l; al-Riyad: Maktabah al-
‘Ubaikan, 1418 H.-1998 M.), h. 179.
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Nth/71:22.

) K K 1555
Terjemahnya:
Dan mereka melakukan tipu daya yang sangat besar.

Al-Jauzy (w. 597 H.) mengatakan bahwa al-Makr
adalah usaha untuk berbuat kerusakan. Hal tersebut karena
para pemimpin menghalangi pengikut-pengikutnya untuk
beriman kepada Nabi Nuh a.s.*® Demikian juga al-Raziy
ketika menafsirkan QS al-Nahl/16:45.

jtu@w M‘wﬁ-u\u \ljji;;,;.m LG

2'a
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Terjemahnya

Maka apakah orang yang membuat tipu daya yang jahat
itu, merasa aman (dari bencana) dibenamkannya bumi
oleh Allah bersama mereka, atau (terhadap) datangnya
siksa kepada mereka dari arah yang tidak mereka sadari.

Makar sebagai usaha untuk berbuat kerusakan dengan
cara rahasia yang dimaksud dalam ayat ini adalah usaha
mereka menyiksa Rasulullah saw. dan para sahabatnya
dengan cara rahasia.*®

Al-sa ‘yu bi al-fasad dengan al-Makr merupakan dua
term yang berbeda, namun maknanya hampir sama, bahkan

4 Lihat al-lmam Abi al-Faraj Jamal al-Din Abd al-Rahman
ibn’Alf ibn Muhammad al-Jauziy al-Qrasyily al-Bagdadiy (508 — 597
H.), Zad al-Masir fi ‘Ilm al-Tafsir, juz 8 (Cet. I1I; Beirat: al-Maktab
al-Islamiy, 1404 H.-1984 M.), h. 373.

ihat Al-Raziy, Tafsir al-Fakhr al-Raziy., juz 20, h. 39.
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sebagian ahli tafsir menafsirkan firman Allah dalam QS al-
Ma’idah/5:64: "...15ls >N 3 Osaews” dengan mereka
berusaha mengadakan tipu daya terhadap Islam dan
penganutnya, menimbulkan kejahatan dan fitnah sehingga
menyalakan api perang.*’ Al-Razly lebih jelas mengatakan:

RN WEE

Mereka menipu orang-orang lemah, dan mereka membuat
semacam makar dan tipu daya dengan cara rahasia.

c. Kemunafikan (3! )

Al-nifaq adalah kata yang terbentuk dari akar kata
dengan huruf nan, fa’, dan gaf. Kata yang terbentuk dari
huruf-huruf tersebut mengandung dua makna, yaitu
pertama: terputusnya sesuatu, dan kedua:
menyembunyikan. Al-nifaq berarti liang dalam bumi
(terowongan), dari kata ini terbentuk kata al-nifag yaitu
menyembunyikan sesuatu yang nampak, dan orang

munafik bermakna iman keluar darinya atau dia yang

47Lihat Abii al-Fadl Syihab al-Din al-Sayyid Mahmiid al-AlliisTy
al-Bagdadiy (w. 1270 H.), Rith al-Ma ‘aniy fi Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim
wa al-Sab‘ al-Masaniy, juz 6 (Beirit: Dar Thya’ al-Turas Al- al-
‘Arabiy, t.th), h. 183.

“8ihat Fakhr al-Din al-Raziy, Tafsir al-Fakhr al-Raziy..., juz 12,
h. 48.
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keluar dari iman.*

Makna antara al-nifag dan al-Makr mempunyai
kemiripan; yaitu menyembunyikan sesuatu dengan
menampakkan sesuatu yang berlawanan dengan yang
disembunyikan. Oleh karena itu sebagian ahli tafsir
memahami firman Allah QS Yanus/10:21.

€ e 57 % ke st Zom g
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Terjemahnya:
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Dan apabila Kami memberikan suatu rahmat kepada
manusia, setelah mereka ditimpa bencana, mereka segera
melakukan tipu daya (menentang) ayat-ayat Kami.
Katakanlah: "Allah lebih cepat pembalasannya (atas tipu
daya itu)". Sesungguhnya malaikat-malaikat Kami
mencatat tipu dayamu.

Al-Mawardty sebagaimana yang dinukil oleh Abu al-
Hayyan al-Andaltsiy berpendapat tentang memaknai lafaz
makr sebagai kemunafikan, karena menampakkan
keimanan dan menyembnyikan kekafiran.*

d. Kemusyrikan (&,J1)

Al-syirk yang terbentuk dari akar kata dengan huruf
syin, ra, dan kaf menunjukkan dua makna dasar, yaitu
menemani dan kontra kesendirian, dan kedua menunjukkan

49 Abii al-Husein Ahmad ibn Faris ibn Zakariya (w. 395 H.),
Mu‘jam Magqayts al-Lugah (Cet. I, Beirat: Dar Ihya al-Turas al-
‘Arabiy, 1422 H.-2001M.), h. 1001.

50Abii Hayyan al-AndaliisTy, al-Baar al-Mukiz..., juz 6, h. 30.
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keluasan dan lurus. Dari makna dasar pertama terciptalah
makna al-syirk yaitu syirik atau bersekut,® makna ini
banyak terdapat dalam Al-Qur’an sebagai kontra makna
tauhid.

Dalam Al-Qur’an, ada beberapa ayat yang memuat
kata al-Makr atau derivasinya dipahami oleh sebagian
mufasir memahaminya dengan al-syirk atau kemusyrikan.
Hal tersebut dapat dipahami, karena kemusyrikan telah
menjadikan penganutnya menantang segala ajaran tauhid
yang diusung oleh semua nabi dan rasul. Pemaknaan al-
Makr dalam konteks al-syirk, antara lain firman Allah
dalam QS Fatir/35:43.

c 2 & -
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Terjemahnya:

Karena kesombongan (mereka) di bumi dan karena
rencana (mereka) yang jahat. Rencana yang jahat itu
hanya akan menimpa orang yang merencanakannya
sendiri...

Al-Tabarly meriwayatkan bahwa Qatadah berpendapat
bahwa “makr al-say’i” adalah syirik.%? Hal yang sama
dikatakan oleh Muqatil.>®

SIbn Faris, Mu jam Maqdyis al-Lugah., h. 535.

52Ibn Jartr al-Tabariy, Tafsir al-Tabariy., juzl9, h. 393

5 Abii al-Hasan Mugqatil ibn Sulaiman ibn Basyir al-Azadiy
bilwala’ al-Bulakhiy, (W.150 H.), TafsirMugatil ibn Sulaiman, tahqiq
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Selain ayat tersebut di atas, Ibn Jarir al-Tabarly juga
memberikan penjelasan firman Allah dalam QS
Ibrahim/14:46.

A
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Terjemahnya:

Dan sungguh, mereka telah membuat tipu daya padahal
Allah (mengetahui dan akan membalas) tipu daya mereka.
Dan Sesungguhnya tipu daya mereka tidak mampu
melenyapkan gunung-gunung.

Setelah menyebutkan beberapa pendapat dan macam-
macam gira’at, al-Tabarly menjelaskan ayat ini, bahwa
orang-orang yang menzalimi dirinya dan pembohongan
terhadap Allah sungguh telah musyrik, Allah mengetahui
kemusyrikan dan kebohongan tersebut, dan berhak
mendapat balasan (siksaan) dari Allah, dan tidaklah
kemusyrikan dan kebohongan mereka melenyapkan
gunung-gunung, bahkan hal tersebut tidaklah berbahaya
kecuali terhadap diri sendiri, dan semua perbuatan jahat
akibatnya akan kembali kepada pelakunya.>*

Al-Naisablirty =~ memberikan ~ penjelasan  saat
menafsirkan QS Nih/71:22. ", 1,55 19,549" bahwa al-
Makr dapat dimaknai dengan syirik, karena syirik

Ahmad Farid, juz 3 (Cet. I; Beirat: Dar al-Kutub al-‘Iimiyah, 1424 H.-
2003 M.), h. 80
S4Linhat Ibn Jarir al-Tabarly, Tafsir al-Tabarir., juz 13, h. 718.
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merupakan salah satu perbuatan dosa terbesar dan
perbuatan makar yang paling ngeri. Mereka menipu karena
mengatakan bahwa agama nenek moyang mereka yang
benar dan menyembah berhala dapat memberikan kepada
mereka banyak kebaikan dan manfaat, serta dapat menjadi
penolong mereka.>®

e. Pendustaan dan Penyangkalan ( %JS:J\ )

Al-takzib adalah salah satu prilaku orang-orang kafir
terhadap apa yang disampaikan oleh para rasul kepada
mereka. Salah satu ayat yang menjelaskan prilaku ini
dengan menggunakan kata al-Makr atau derivasinya adalah
firman Allah dalam QS Yinus/10:21.

z
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Terjemahnya:

o &

Dan apabila Kami memberikan suatu rahmat kepada
manusia, setelah mereka ditimpa bencana, mereka segera
melakukan segala tipu daya (menentang) ayat-ayat Kami.
Katakanlah: "Allah lebih cepat pembalasannya (atas tipu
daya itu)". Sesungguhnya malaikat-malaikat Kami
mencatat tipu dayamu.

Mugatil menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan
LEl g ;\A Vf& \3; adalah pendustaan, yaitu mereka

% Nizam al-Din al-Hasan ibn Muhammad ibn Husein al-
Nasabiirly al-Qummiy (w. 728 H.), Gara’ib al-Qur’an wa Raga’ib al-
Furqan, tahqiq al-Syeikh Zakarlya ‘Umairan, Juz 6 (Cet.I; Beirit: Dar
al-Kutub al-‘Timiyah, 1416 H.-1996 M.), h. 364.
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mempunyai perkataan yang mendustakan terhadap Al-
Qur’an dan mengolok-olokkannya.5®

Pendustaan atau al-zakzib dinamakan makar karena ia
adalah pengalihan sesuatu dari bentuknya yang zahir
dengan cara tipu daya, dan orang-orang kafir menipu untuk
menolak ayat-ayat Allah dengan segala kemampuan yang
mereka miliki.>”Makar yang mereka lakukan antara lain
menolak kebenaran ayat-ayat Al-Qur’an, mendorong dan
mengelabui orang lain agar tidak mempercayainya, serta
bersiul dan berteriak ketika Al-Qur’an dibaca agar orang
lain tidak mendengarnya. Mereka juga meminta ayat-ayat
lain sebagai bukti kebenaran Rasul, padahal permintaan
mereka hanya bertujuan mencomohkan®® Pendustaan yang
mereka lakukan tidak lain kecuali hanya karena
keengganan, keangkuhan, dan mempertahankan agama
mereka (syirik).>®
f. Perkataan yang buruk atau gibah §i ! Jsd )

el

Gibah (perkataan buruk) adalah kata yang terbentuk
dari huruf-huruf gain, ya, dan ba yang mempunyai makna

% Abii al-Hasan Mugqatil ibn Sulaiman ibn Basyir al-Azadiy
bilwala’ al-Bulakhiy, TafsirMugqatil ibn Sulaiman...juz 2, h.88.

SLinhat al-Raziy, Tafst Fakhr al-Raziy., juz 17, h. 69.

%M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah., volume 6, h. 52.

lbn ‘Asyir, al-Tahrir wa al-Tanwir, , jilid 5, juz 11, h. 133.
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dasar sesuatu yang tersembunyi.®® Dari kata ini terbentuk
kata al-gaib yang bermakna gaib atau tidak terlihat. Al-
gibah suatu istilah yang menunjukkan kepada hal yang
membicarakan tentang keburukan atau aib seseorang yang
tidak ada.® Perbuatan ini biasa dilakukan karena ingin
menjatuhkan martabat seseorang. Dalam hukum di
Indonesia perbuatan ini dapat disebut “pencemaran nama
baik”. Rasulullah saw. telah menjelaskan hakikat gibah

dalam hadisnya antara lain yang diriwayatkan oleh Muslim:

E M\ubyuﬁ; s ity o 1 G s
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Yahya ibn Ayyub,
Qutaibah dan Ibnu Hujr mereka berkata; Telah
menceritakan kepada kami Isma'il dari Al ‘Ala’ dari
Bapaknya dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam pernah bertanya: Tahukah
kamu, apakah ghibah itu? Para sahabat menjawab: Allah
dan Rasul-Nya lebih tahu. Kemudian Rasulullah

%0Tbn Faris, Mu ‘jam Maqayis al-Lugah., h. 779.

81Abli Fadl Jamal al-Din Muhammad ibn Makram al-Manzir (w.
711 H.), Lisan al- ‘Arab, jilid 1, (Cet. I; Beirtt: Dar Sadir, 1410 H.-1990
M.), 656.

62 Abli Zakriya Yahya ibn Syaraf al-Nawawily al-Dimasyqiy,
Sahith Muslim bi Syarh al-Nawawiy, juz 16 (Cet. I; Cairo: al-Matba‘ah
al-Masriyah, 1929), h. 142
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shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Ghibah adalah
kamu membicarakan saudaramu mengenai sesuatu yang
tidak ia sukai. Seseorang bertanya: Ya Rasulullah,
bagaimanakah menurut engkau apabila orang yang saya
bicarakan itu memang sesuai dengan yang saya ucapkan?
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata: ‘Apabila
benar apa yang kamu bicarakan itu ada padanya maka
berarti kamu telah menggunjingnya. Dan apabila yang
kamu bicarakan itu tidak ada padanya maka berarti kamu
telah membuat-buat kebohongan terhadapnya.

Pemaknaan al-Makr dengan al-gibah dijumpai dalam
penafsiran firman Allah dalam QS Yisuf/12:31.

> >
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Terjemahnya.

Maka ketika perempuan itu mendengar cercaan mereka,
diundangnyalah  perempuan-perempuan  itu  dan
disediakannya tempat duduk bagi mereka, dan kepada
masing-masing mereka diberikan sebuah pisau (untuk
memotong jamuan), kemudian dia berkata (kepada Yusuf):
"Keluarlah (tampakkanlah dirimu) kepada mereka". Ketika
perempuan-perempuan itu melihatnya, mereka terpesona
kepada (keelokan rupa) nya, dan mereka (tanpa sadar)
melukai ~ tangannya  sendiri.  Seraya  berkata:
"Mahasempurna Allah, ini bukanlah manusia. Ini benar-
benar malaikat yang mulia.”

Kementerian Agama menerjemahkan " »Ss coas"
dengan “mendengar cercaan mereka”. Al-Alltsty
menafsirkan dengan igtiyab (gibah) dan si 'ul magal (Kata-
kata yang buruk).®® Gibah dinamakan makr karena para
perempuan yang mempergunjingkan istri  pejabat

83Lihat al-Alllisty, Rith al-Ma ‘aniy., juz 12, h. 227.
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menyembunyikan apa yang mereka katakan, sama halnya
dengan orang yang berbuat makar menyembunyikan
perbuatan mereka.® Istri pejabat yang dipergunjingkan
tidak mendengar cercaan secara langsung, dia mengetahui
cercaan tersebut karena disampaikan kepadanya.®
g. Mengatur (jm4d))

Al-tadbir terambil dari kata dabbara-yudabbiru-tadbir
yang berarti akhir sesuatu dan sesudahnya.® Dari kata ini
terbentuk kata dubur yang berarti belakang.®” Sementara
ulama tafsir banyak memahaminya berpikir tentang akhir
dan kesudahan sesuatu.%®

Pemaknaan al-Makr atau derivasinya dengan al-
tadbir, karena makar adalah suatu rencana yang terpikirkan
dengan matang dan rapi untuk mencelakakan seseorang,

rencana yang matang tersebut dilakukan dengan cara

84Muhammad ibn Muslih al-Din Mustafa al-Qauwajiy al-Hanafiy,
Hasyiyat Muhy al-Din Syeikh Zadah ‘ala Tafsir al-Qadiy al-Baidawr,
juz 5, editor Muhammad ‘Abd al-Qadir Syahin (Cet. I; Beiriit: Dar al-
Kutub al-‘Timiyah, 1419 H.-1999 M.), h. 29.

8 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah., volume 6, h.
442,

%Tbn Faris, Mu jam Maqdyis al-Lugah ., h. 355.
87“Muhammad Ibn Abii Bakr al-Raziy, Mukhtar al-Sikah, h. 83.

%8Lihat al-Alllisty, Rith al-Ma ‘aniy., juz 21, h. 120. M. Quraish
Shihab, Tafsir al-Misbah., volume 2, h.
527.
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rahasia.®

Berdasarkan pemaknaan  tersebut,  Yayasan
Penyeleggara Penerjemah Al-Qur’an menerjemahkan kata
al-Makr atau derivasinya dalam Al-Qur’an antara lain
dengan “merencanakan” atau “memikirkan”, seperti dalam
terjemah QS al-A‘raf/7:123, QS al-Anfal/8:30, QS al-
Nahl/16:127.

Penafsiran al-Makr dengan al-tadbir, dapat dilihat
dalam penafsiran Ibn Asytr terhadap Qs Ali ‘Imran/3:54.

Bahwa yang dimaksud dengan "'s_S<" adalah rencana
orang-orang Yahudi untuk menculik Isa a.s dan berusaha
untuk membunuhnya. Namun Allah menggagalkan rencana
dan usaha mereka tersebut.”

Penafsiran yang sama juga diberikan oleh Abubakar
Jabir al-Jaza’irty, bahwa maksud ayat tersebut adalah
orang-orang Yahiidi telah merealisir rencana mereka
dengan cara mengepung rumah Nabi Isa a.s. untuk
menculik dan menyalibnya, namun Allah juga telah

mengatur rencana-Nya ketika Dia berfirman kepada lsa:

Lihat al-Raziy, Tafsir al-Fakhr al-Raziy, juz 8, h. 73 dan Abi
Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Aba Bakr al-Qurtubily (w. 671
H.), al-Jami‘ li Ahkam al-Quran wa al-Mubayyin lima Tadammanahu
min al-Sunnah wa Ay al-Qur’an,tahqiq ‘Abdullah ibn ‘Abd al-Muhsin
al-Turkiy, juz 9 (Cet. I; Beirtit: Mu’assasah al-Risalah, 1428 H.- 2006
M.), h. 494.

OLihat Ibn Asyiir, al-Takrir wa al-Tanwir, , jilid 11, juz 3, h. 256.
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sesungguhnya Saya akan mewafatkan dan mengangkatmu
disisi-Ku.” Maka Allah pun meyelamatkannya dengan
mengeluarkan dari rumah dan mengangkatnya, lalu
menjadikan pamimpin orang-orang yang menyerang mirip
dengannya, mereka pun membunuh lalu menyalibnya.
Maha suci Allah, Maha Pengatur rencana dan
Mahabijaksana.

Peristiwa yang mirip dialami juga oleh Rasulullah
saw., sebagaimana firman Allah dalam QS al-Anfal/8:30.
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Terjemahnya:

Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy)
memikirkan tipu daya terhadapmu (Muhammad) untuk
menangkap dan memenjarakanmu atau membunuhmu,
atau mengusirmu. Mereka membuat tipu daya dan Allah
menggagalkan tipu daya itu. Allah Sebaik-baik pembalas
tipu daya.

Ibn ‘Afiyah menjelaskan bahwa ayat di atas
menggambarkan bagaimana orang-orang kafir Quraisy
telah berbuat makar terhadap Rasulullah saw. yaitu dengan
mengatur rencana untuk mencelakakan beliau. Namun
Allah menggagalkan rencana busuk mereka, karena

"L Abii Bakr Jabir al-Jaza’irly, Aisar al-Tafasir wa bi Hamisyihi
“Nahr al-Kheir ‘Ala Aisar al-Tafasir (Cet.l; al-Madmah al-
Munawwarah, Maktabah al-‘Ulim wa al-Hikam, 1423 H.- 2002 M.),
h. 177.
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rencana Allah lebih jitu dari segala rencana.’?

Peristiwa tersebut terjadi beberapa saat sebelum hijrah
Rasulullah saw. ke Yastrib (Madinah), yaitu ketika petinggi
orang-orang musyrik mengadakan diskusi di balai
pertemuan mereka “Dar al-Nadwah” Mekkah. Dalam
diskusi tersebut, tiga opsi yang ditawarkan; opsi pertama,
mengusulkan agar Nabi saw. diikat untuk membatasi gerak
dakwah Nabi saw. Usul ini ditolak karena kekhawatiran
mereka jangan sampai Bani Hasyim (asal turunan Nabi
saw.) menyerang siapa yang mengganggu dan menawan
beliau.

Opsi kedua adalah mengusirnya dari Mekkah. Ini pun
di tolak, karena khawatir pengikut Nabi saw. bertambah
banyak dan suatu ketika akan menyerang balik ke Mekkah.
Opsi terakhir, mengusulkan agar Nabi dibunuh, inipun
awalnya ditolak, dengan alasan seperti penolakan opsi
pertama. Akhirnya mereka sepakat untuk memilih dari
setiap suku seorang pemuda tangguh lalu bersama-sama
membunuh Nabi saw., sehingga Bani Hasyim tidak dapat
menuntut balas kepada semua suku yang diwakili oleh
pemuda-pemuda tangguh itu. Namun rencana busuk
mereka gagal karena diketahui oleh Nabi saw. melalui

2Selengkapnya lihat al-Qadiy Abii Muhammad ‘Abd al-Haq ibn
Galib ibn ‘Atiyah al-Andalisiy (w. 546 H.), al-Mufkrrar al-Wajiz fi
Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, juz 2 (Cet. I; Beirit: Dar al-Kutub al’Ilmiyah,
1422 H.-2001M.), h. 518-5109.
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Jibril. Demikianlah cara Allah swt. Yang Maha mengetahui
dan melakukan pula rencana-Nya."

Demikian makar orang-orang kafir adalah suatu
rencana busuk,’* dan balasan Allah terhadap makar orang-
orang kafir tersebut sebagai rencana yang hak atau benar.”
Karena menggagalkan rencana busuk dapat mengakibatkan
bencana yang lebih besar. Namun hal itu tidak terjadi,
karena dilakukan Allah, Perancang Rencana yang Lebih
Jitu.

h. Azab dan Hukuman (&séall gi <ldall)

Selain istidraj sebagai makna makar Allah, makna lain
yang sesuai adalah azab dan hukuman -Nya. Berdasarkan
hal tersebut, para mufasir menakwilkan kata makar Allah
dengan azab atau hukuman Allah terhadap orang-orang
yang berbuat kejahatan atau yang melanggar aturan dan
hukum-hukumnya. Penafsiran ini dapat dijumpai dalam
penafsiran QS al-A‘raf//7:99.

;,,’MZJ\,AJ ;&T’,ém’ S

Terjemahnya:
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SLihat M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, volume 2, h. 430.
Kisah ini banyak ditulis secara lengkap di kitab-kitab siras dan tafsir.
Lihat misalnya: Abii Muhammad ‘Abd al-Malik ibn Hisyam ibn Ayyiib
al-Humarily (w. 218 H.), al-Sirah al-Nabawiyah, jilid 1, juz 2 (Cairo:
Maktabah Zahran, t.th.), h. 76-80.

"4Lihat Abii al-Faraj al-Jauziy al-Qurasyl al-Bagdadiy, Zad al-
Masir fi ‘Ilm al-Tafstr, juz 4, h. 440.

SLihat Al-Bagawty, Tafsir al-Bagawi., juz 3, h. 350.
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Atau apakah mereka merasa aman dari siksaan Allah
(yang tidak terduga-duga)? Tidak ada yang merasa aman
dari siksaan Allah selain orang-orang yang rugi.

Frase makrullah dalam ayat di atas difahami oleh
sebahagian mufasir dengan siksa Allah sebagaimana yang
tercantum dalam terjemah Kementerian Agama di atas.
Pemaknaan yang sama juga diberikan oleh M.Quraish
Shihab dalam kitab Tafsir al-Mishbah. '

Al-Raziy menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan
"4 S 15U bahwa azab atau siksa Allah datang tanpa
mereka sadari. Azab atau siksa ini disebut dengan makar
sebagai perluasan makna makar. karena seseorang apabila
berbuat makar dengan menjerumuskan orang lain ke dalam
suatu bencana maka dia akan menjerumuskannya dengan
rahasia tanpa disadari oleh korban. Demikian pula orang
yang berbuat makar akan ditimpakan azab atasnya tanpa ia
sadari, karena kebodohan mereka dan tidak mengenal
Tuhan.”

Selain ayat di atas, pemaknaan makar Allah atau Dia
berbuat (membalas) makar dengan azab, terdapat juga
dalam QS al-Anfal/8:30. Pada ayat tersebut, frase " ﬁ&;"
sebahagian mufasir antara lain Ibn ‘Atiyah memaknainya
dengan Allah melakukan perbuatan-perbuatan di antaranya
sebagai siksaan dan hukuman, atau sebagai penggagalan

8 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, volume 5, h. 185.
Bandingkan al-Qurtubty, al-Jami‘li Ahkam al-Quran., juz 9, h, 290.
" Fakhr al-Din al-Raziy, Tafsi al-.Fakhr al-Raziy, juz 14, h. 194,
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terhadap makar orang-orang kafir.”
i. Bujukan dan Penghalang dari Agama <.ally slss¥)
(2l o

Konteks makar sebagai bujukan atau godaan dan
penghalang dari ajaran agama terdapat dalam penafsiran
sebahagian mufasir antara lain pada QS Saba’/34:33, dan
QS Nuh/71:22. Dalam QS Saba’, M. Quraish Shihab
menjelaskan dalam tafsirnya bahwa setelah pemuka-
pemuka musyrik mengingkari tuduhan orang-orang yang
diperlemah bahwa merekalah penyebab tidak berimannya
mereka kepada Allah, dan para tokoh-tokoh kaum
musyrikin justru mengatakan kepada orang-orang yang
diperlemah: sebenarnya kamu sendirilah yang merupakan
pendurhaka-pendurhaka yang telah mantap
kedurhakaannya.

Mendengar tuduhan itu, kaum yang lemah menampik
dan berkata kepada orang-orang yang menyembongkan
diri: tidaklah benar jika kami merupakan pendurhaka-
pendurhaka yang memilih jalan kesesatan dari pada
petunjuk. Sebenarnya yang menghalangi kami beriman dan
menjerumuskan kami adalah tipu daya dan bujukan-
bujukan kamu kepada kami yang terus menerus berlanjut
pada waktu malam dan siang, ketika itu kamu menyeru
kami supaya kami kafir dan ingkar kepada Allah dan

8lbn “Atiyah, al-Mukrrar al-Wajiz..., juz 2, h. 518.
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menjadikan bagi-Nya sekutu-sekutu.”

Frase makrullaili ditafsirkan dengan tipu daya dan
bujukan-bujukan yang terus menerus di waktu malam dan
siang. frase ini merupakan bentuk kinayah (kiasan) yang
menggambarkan suatu desakan yang terus menerus
dilakukan agar orang-orang yang lemah tetap berada dalam
kemusyrikan.®

Memerhatikan makna-makna kata al-Makr dan
derivasinya dalam Al-Qur’an serta definisi umum yang
telah disebutkan, hampir tidak dapat dibedakan antara
makar dengan kejahatan lainnya, sehingga term ini
mempunyai makna yang dikandungnya sangat luas, karena
setiap kejahatan yang dilakukan mengandung unsur-unsur
makna makar: yaitu perencanaan yang matang, dilakukan
dengan berbagai cara dan rahasia, dalam arti korban tidak
mengetahuinya, bermotif membahayakan orang lain,
meyebarkan kerusakan, dan menantang atau menghalang-
halangi tegaknya kebenaran.

4. Term Lain yang Berdekatan Makna
Selain pemaknaan yang telah disebutkan, apabila

menelusuri ayat-ayat Al-Qur’an, akan dijumpai sejumlah

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, volume 11, h. 391.
Bandingkan dengan Aba Hayyan al-Andalisiy, al-Baar al-Muhit, juz
8, h. 552.

80Tahir Ibn ‘Asyir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, . Jilid 1X, ,juz
22, h. 209.
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istilah yang mempunyai kemiripan makna dengan makna
al-Makr. Di antaranya sebagai berikut:

a. Al-Khiyanah
Kata al-khiyanah dan derivasinya disebutkan dalam

Al-Qur’an sebanyak16 (enam belas) kali di 11 (sebelas)

ayat dan 8 (delapan) surah, ® dengan rincian sebagai

berikut: surah al-Bagarah disebutkan hanya sekali, surah al-

Nisa 3 (dua) kali, surah al-Ma’idah sekali, surah al-Anfal 6

(enam) kali, surah Yisuf 2 (dua) kali, surah al-Tahrim

sekali, surah al-Hajj sekali, dan surah Gafir sekali.

Dari sejumlah ayat dan surah yang menyebutkan kata
al-khiyanah dan derivasinya, ada beberapa catatan penting
yang diperhatikan, yaitu:

1) Mengisyaratkan bahwa Al-Qur’an sangat memberi
perhatian terhadap makna yang dikandung oleh term
al-khiyanah.

2) Dari 8 (delapan) surah tersebut, hanya 2 (dua) surah
saja yang turun di periode Mekkah; yaitu surah Ytsuf
dan surah Gafir dan selebihnya yaitu 6 (enam) surah
turun di periode Madinah. Ini pun mengisyaratkan
bahwa pengkhianatan terjadi saat posisi Rasulullah
saw. dan kaum muslimin di Madinah telah kuat. Di

samping itu Nabi saw. juga telah mengadakan suatu

81Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqiy, al-Mu jam al-Mufahras, 315-
316.
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kesepakatan perjanjian dengan masyarakat non

muslim (Yahudi dan Nasrani) yang lebih dikenal

dengan “Piagam Madinah”.

3) Surah yang terbanyak menyebutkan kata kAiyanah dan
derivasinya adalah surah al-Anfal. surah ini menurut
sebagian mufasir ada beberapa ayat yang turun di
periode Mekkah, karena berbicara tentang situasi
Mekkah. 82 Terlepas dari perbedaan tersebut, ini
mengisyaratkan bahwa ada keterkaitan makna dan
peristiwva antara perbuatan makar oleh orang-orang
kafir di Mekkah dan pengkhianatan orang-orang
Yahudi di Madinah.

Dari aspek bahasa al-khiyanah bentuk magdar (verbal
noun) dari kata khana-yakhiinu khiyanatan, terambil dari
akar kata yang terdiri atas huruf-huruf kha, wau, dan niin
yang menunjuk kepada makna “al-tanaqqus” atau
kekurangan, antonimnya adalah “al-wafa™
kesempurnaan. 8 Kemudian kata ini digunakan sebagai
antonim dari kata “amanah” ® karena jika seseorang
menghianati pihak lain maka dia telah mengurangi
kewajiban yang harus ia tunaikan. ® lbn Manzir
memberikan pengertian al-khiyanah adalah menyalahi

82M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah., volume 5, h. 369.
8bn Faris, Mu jam Magayis al-Lugah., h. 318

84Linat al-Asfahanty, Mufradat fi Garib al-Qur’an., h. 167.
8M. Qurash Shihab, Tafsir al-Misbah, volume 5, h. 423.
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kebenaran dengan membatalkan perjanjian dalam
kerahasiaan (secara sepihak).®

Dari pengertian al-khiyanah tersebut, tampak bahwa
antara al-khiyanah dan al-Makr mempunyai kemiripan
makna, yaitu keduanya mengandung makna “al-iktiyal fi
al-khafa™ (tipu daya (kelihaian) dalam kesembunyian),
karena pengkhianatan pada hakikatnya adalah penipuan
dengan cara rahasia. Ibn Taimiyah menjelaskan bahwa
lafaz al-khiyanah tidak digunakan kecuali dalam keadaan
yang dikhiyanati tidak mengetahuinya.®’

Adapun perbedaan antara kedua kata ini, bahwa al-
Makr sebagai suatu perbuatan yang tidak baik, yaitu
mencelakakan orang dengan cara rahasia, al-Makr juga
bisa dimaknai sebagai suatu perbuatan yang baik, apabila
perbuatan tersebut disandarkan kepada Allah swt. Hal itu
pun sebagai balasan atau penguluran perbuatan mereka.
Adapun al-khiyanah dalam kandungan maknanya tidak
mempunyai sisi yang baik, semua khianat adalah perbuatan
buruk. Oleh karena itu dalam Al-Qur’an tidak pernah
dijumpai bahwa Allah berkhianat terhadap orang-orang
yang berkhianat.

Sebagai contoh bahwa antara al-khiyanah dan al-Makr

81bn Manziir, Lisan al- ‘Arab, juz 13, h. 145,

8 Tagiyyu al-Din Ahmad ibn Taimiyah al-Harraniy (w.727 H),
Majmii‘at al-Fatawa, juz 14 (Cet. 1ll; Manstrah: Dar al-Wafa’, 1426
H.-2005 M.), h. 244,
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mempunyai kemiripan makna, sebagaimana firman Allah
dalam QS al-Anfal/8:71:

-~ -

Pl . =g - G ,/./ P °
e S5 e GG U8 e DTS5 i B 1502 05
Terjemahnya:

Tetapi jika mereka (tawanan itu) hendak mengkhianatimu
(Muhammad) maka sesungguhnya sebelum itu pun mereka
telah berkhianat kepada Allah maka Dia memberikan
kekuasaan kepadamu atas mereka, Allah Maha mengetahui
Maha bijaksana.

Tentang pemaknaan ayat tersebut al-Tabariy dalam

tafsirnya menyebutkan:
Sl @l LA N o Oy tad o83 A sk
O Jaaly Sl woaylebly cpladkly Sy el sl (of (elsl)
88 o
Allah berfirman memperingatkan nabi-Nya: apabila
tawanan-tawanan ini yang ada dalam kekuasaanmu
“mengkhianatimu”, yaitu melanggar janji denganmu,
berbuat makar, dan menipu; dengan menampakkan suatu

perkataan kepadamu tetapi berlainan dengan yang ada di
dalam hati mereka...

Pemaknaan oleh al-Tabariy di atas, jelas bahwa yang
dimaksud dengan mengkhianatimu adalah melakukan
perbuatan yang memiliki unsur-unsur penipuan dan
kerahasiaan, bahkan al-Tabariy menyebutkan bahwa salah
satu bentuk pengkhianatan itu adalah perbuatan al-Makr.
b. Al-Kaid

88[bn Jarir al-Tabarly, Tafsir al-Tabariy..., juz 11, h. 287.
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Lafaz al-kaid dan derivasinya disebutkan dalam Al-
Qur’an sebanyak 35 kali dalam 29 ayat dan 16 surah.®
Dari 16 surah tersebut hanya empat surah saja yang
diturunkan di periode Madinah, yaitu surah Ali ‘Imran, al-
Nisa’, al-Anfal, dan al-Hajj, selebihnya yaitu 12 surah
diturunkan di periode Mekkah. Seperti kata al-Makr dan al-
khiyanah serta derivasi keduanya; al-kaid juga merupakan
term yang sangat penting dan perlu diperhatikan
sebagaimana perhatian Al-Qur’an, karena merupakan suatu
perbuatan yang sangat membahayakan, sehingga perlu
untuk mengatasinya. Selain itu, dengan jumlah surah yang
diturunkan di periode Mekkah yang memuat ayat-ayat
tentang al-kaid mengisyaratkan bahwa perbuatan ini sangat
intens dilakukan di periode Mekkah.

Al-kaid bentuk masdar dari kata kerja kada yakidu
kaidan. Adapun pemaknaannya, kata yang terbentuk dari
al-kaf, al-ya’, dan al-dal menunjukkan makna “mu ‘alajat
al-syay’i bi syiddah” yaitu “mengatasi sesuatu dengan
keras”, kemudian kata ini dimaknai dengan al-Makr atau
makar.?® Hal yang sama juga diberikan Abubakar al-Raziy
bahwa al-kaid adalah al-Makr.%

8Muhammad Fu’ad Abd al-Baqiy, Mu jam al-Mufahras li Alfaz
al-Qur’an al-Karim., h. 815-816.

OTbn Faris, Mu ‘jam Magayts al-Lugah, h. 881.

Muhammad ibn Abu Bakr al-Razly, Mukhtar al-Sihah, h. 245.
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Al-Ragib al-Asfahaniy memaknai al-kaid adalah salah
satu bentuk dari tipu muslihat atau siasat, hal tersebut bisa
bermakna tidak baik atau tercela dan dapat juga bermakna
baik atau terpuji, tetapi penggunaannya dalam hal yang
tidak baik lebih dominan.®? Ibn ¢ Asyur menjelaskan bahwa
al-kaid  menyembunyikan maksud jahat dengan
menampakkan kebalikannya. Namun, apabila kata ini
disandarkan kepada Allah, ia bermakna mengulur dengan
maksud akan membalas apabila ada hikmah yang
dihendaki-Nya.*® Al-Jurjaniy juga memberikan pengertian
yang sama, yaitu:
gl A ey cagd) Al DB e omg (R ) §2e 83)))

O G4 Jlesl sl i,

Keinginan membahayakan seseorang dengan cara
rahasia; dari manusia merupakan tipu muslihat yang tidak
baik, dan dari Allah: mengatur rencana untuk membalas
perbuatan manusia.

Uraian di atas, hampir tidak dapat dibedakan makna
antara al-Makr dan al-kaid, bahkan berdasarkan makna-
makna yang tertera di kamus-kamus bahwa kata ini saling
memberikan pengertian antara satu dengan yang lain,
sehingga kedua kata ini dapat dikategorikan lafaz-lafaz

92Al-Ragib al-Asfahanily, Mufiadat fi Garib al-Qur’an, h. 445.

%Ibn ‘Asyiir, al-Tahrir wa al-Tanwir, , jilid 12, juz 30, h. 268.

%Al ibn Muhammad al-Syarif al-Jurjaniy (740 H/1340 M.- 816
H./1413 M.), Kitab al-Ta ‘rifat (Beirat: Maktabah Lubnan, 1985), h.
199.
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yang mutaradif (sinonim). Walaupun demikian pada
hakikatnya setiap lafaz dalam Al-Qur’an mempunyai
makna spesifik. Karena setiap berita yang dilambangkan
dengan satu lafaz dari lafaz-lafaz yang mutaradif, hanya
bisa dilambangkan dengan lafaz tersebut, tidak dapat
dilambangkan dengan lafaz-lafaz yang lain.®> Hal tersebut
lebih ditegaskan lagi oleh Abd Rahman al-‘Akk dalam
kitabnya Usil al-tafsir wa Qawa ‘iduh, bahwa setiap lafal
mempunyai spesifikasi makna yang hanya dapat diketahui
olen orang yang ahli terhadap rahasia-rahasia bahasa
Arab.%

Berdasarkan pendapat di atas, keduanya berarti
mengatur rencana yang matang, namun al-kaid mempunyai
makna lebih kuat dari al-Makr. Hal tersebut ditunjukkan
bahwa pada umumnya al-kaid mempunyai kata kerja
transitif langsung tanpa di antarai oleh huruf, sementara al-
Makr pada umumnya harus di antarai oleh huruf dalam hal
ini huruf “ba”; maka untuk al-kaid dikatakan »xS: #3\S dan
al-Makr : 4 S« bukan -5« atau sebaliknya. Di samping
itu, al-Makr perbuatan dengan cara sembunyi yaitu korban
tidak mengetahuinya, sedangkan al-kaid tidak harus

%S Al-Raghib al-Asfahani, Mufradat fi Garib al-Qur’an, h. 10-11.
% Abd al-Rahman al-‘Akk dalam kitabnya Usal al-tafsir wa
Qawa ‘iduh (Cet. 111; Beirut: Dar al-Nafa’is, 1994), h. 271.
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dengan cara sembunyi atau rahasia.®’ Adapun redaksi
"iual) (3 058 K" yang terdapat dalam QS al-A‘raf/123; kata
“hu” pada kalimat makartumithu berkedudukan sebagali
ta’kid dari kata kerja makartum.?® Demikian juga redaksi "
1051y 253" partikel Zm yang mengantarai antara kata
kerja yakidii dan obyeknya ka; menurut Sya’rawiy, bahwa
walaupun bahaya yang akan ditimpakkan kepada nabi
Yusuf a.s. namun dapat mendatangkan keuntungan bagi
Yusuf.*

Dalam terjemah Al-Qur’an yang diterbitkan oleh
Mujamma’ al-Malik Fahd Madinah, Saudi Arabia hampir
tidak membedakan terjemah antara kata al-kaid dan al-
Makr. Sebagai contoh ketika menerjemahkan QS
Yisuf/12:5, dan 102.

/

a.\sqj\,ma |&Ju;)uwy;i;du
wﬁ-\&w J Gl

ol

Terjemahnya:

Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan
mimpimu itu kepada saudara-saudaramu maka mereka
membuat makar (untuk membinasakan)mu. Sesungguhnya
syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia.”

O Abi Hilal al-‘Askarly, al-Furiig al-Lugawivah, tahqiq
Muhammad Ibrahim Salim (Cairo: Dar al-‘Ilmi wa al-Sagafah, 1998),
h. 259-260.

%Tbn ‘Asyiir, al-Tahrir wa al-Tanwir, jilid 1V, juz 9, h. 54.

9Muhammad Mutawalliy al-Sya‘rawly, Tafsir al-Sya ‘rawiy, jilid
11 (Cairo: Akhbar al-Yaum, Qutta‘ al-Saqafah, 1991), h. 6852.
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~f£ 5
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b3 58 23

Terjemahnya:

Demikian itu (adalah) di antara berita-berita yang ghaib
yang Kami wahyukan kepadamu (Muhammad); padahal
kamu tidak berada pada sisi mereka, ketika mereka
memutuskan rencananya (untuk memasukkan Yusuf ke
dalam sumur) dan mereka sedang mengatur tipu daya.

Di ayat 5, klausa 135" 30 1,485 " diterjemahkan
dengan “Maka mereka membuat makar (untuk
membinasakan) mu”. Sementara di ayat 102 klausa 9
09,5 diterjemahkan dengan “mereka sedang mengatur
tipu daya”.

Digunakannya kata al-kaid di ayat 5, karena Nabi
Ya‘qub a.s sudah memprediksikan bahwa akan ada usaha
yang sungguh-sugguh untuk mencelakakan putranya
dengan berbagai cara.!% Sementara di ayat 102 hanya
menginformasikan kepada Nabi saw. apa yang telah
diperbuat oleh saudara-saudara Yusuf a.s berupa
kesepekatan mereka untuk memasukkannya ke dalam
sumur.

c. Al-Mihal

Kata al-mikal disebutkan dalam Al-Qur’an hanya

sekali yaitu dalam QS al-Ra‘d/13:13.

1001 jhat al-Alltisty, Rih al-Ma ‘aniy, juz 12, h. 181.
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S g T s OSSP I T IS
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Terjemahnya:

Dan guruh bertasbih memuji-Nya, (demikian pula) para
malaikat karena takut kepada-Nya, dan Allah melepaskan
halilintar, lalu menimpakannya kepada siapa yang Dia
kehendaki, sementara mereka berbantah-bantah tentang
Allah, dan Dia Mahakeras siksaan-Nya.

Kata Al-mikal terambil dari perkataan orang-orang
Arab " 034 0% £ " yang bermakna:  Olab) ) 4 22"
S Jf}I 4558 (seseorang berusaha membawa seseorang
ke sultan dan melaporkannya untuk dicelakakan). Al-mal
bermakna al-Makr dan al-kaid. Al-mikal adalah al-Makr bi
al-haq (makar yang benar), al-gadab (marah), al-tadbir
(mengatur rencana).'%

Kata al-mikal yang terdapat di akhir ayat di atas, ada
yang memahaminya terambil dari kata mahala-mumahalah
yang berarti syiddat al-mumakarah wa al-mukayadah
yakni sangat memperdaya. Makna ayat tersebut bahwa
Allah sangat jitu tipu daya-Nya terhadap musuh-musuh-
Nya; yaitu dengan mencelakakan mereka tanpa mereka
duga. 12 Ada juga yang berpendapat bahwa lafaz ini

101 1bn Manzir, Lisan al-;Arab, h. 4148.

192 Abii Barakat ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Mahmud al-Nasafiy
(w. 710 H.), Tafsir al-Nasafty “Madarik al-Tanzil wa Haqd'iq al-
Ta'wil, Juz 2 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kalim al-Tayyib, 1419 H./1998
M.), h. 147.
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terambil dari kata faul (kekuatan). Pendapat yang lain
mengatakan kata ini merupakan ism bukan masdar yang
berarti al-quwwah (kekuatan).1%®

Terlepas asal usul kata tersebut, perlu diperhatikan
bahwa umumnya kata ini mengandung makna kekuatan
atau daya upaya. Khusus untuk kata al-mizal mempunyai
makna perbuatan tipu daya yang sangat jitu sehingga yang
menjadi obyeknya tidak menduga. Dalam Al-Qur’an kata
ini hanya disandarkan kepada Allah sebagai balasan
terhadap orang-orang yang mempertentangkan Allah swt.
sebagaimana siyag ayat tersebut.

Al-Asfahaniy memberikan makna al-mikal  yaitu:
sampai kepada suatu tujuan yang mengandung hikmah
tanpa diketahui oleh manusia. Berdasarkan makna ini,
Allah melakukan makar dan tipu daya bukan bermakna
negatif atau tercela,’* tetapi untuk menghadapi tipu daya
orang-orang kafir. Hal ini sesuai dengan firman-Nya dalam
QS Ali ‘Imran/3:54. .

Terjemahnya:

Dan mereka (orang-orang kafir) membuat tipu daya, maka
Allah pun membalas tipu daya. dan Allah Sebaik-baik
pembalas tipu daya.

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa al-Makr dan al-

103_jhat al-Alliisty, Rith al-Ma ‘aniy, juz 13, h. 123.
104Al-Asfahanty, al-Mufradat fi Garib al-Qur’dn, h. 142.
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mikal keduanya mempunyai makna mengatur rencana atau
balasan dari suatu rencana yang jahat. Adapun
perbedaannya; al-mika/l dalam  Al-Qur’an  hanya
diperuntukkan kepada perbuatan Allah yang Maha
mengatur rencana dan memberi hukuman kepada orang-
orang yang menantang ayat-ayat-Nya atau yang berbuat
makar, dan hukuman-Nya tidak akan lepas dari orang-
orang yang berbuat kejahatan. 1® Pemaknaan tersebut
sesuai dengan penutupan ayat 13 dari surah al-Ra‘d di atas
Yl o g

d. Al-Khida“

Lafaz al-khida‘u atau al-khad ‘u termasuk kata yang
bermakna mirip dengan al-Makr. Kata ini terbentuk dari
huruf kha’, dal, dan ‘ain yang mempunyai makna
menyembunyikan sesuatu, oleh karena itu kata al-khizanah
disebut al-mikhda‘ (tempat menyimpan/menyembunyikan

sesuatu). 1%

Termasuk dari  makna ini  menipu,
memperdayakan, atau mengelabui; karena menginginkan
sesuatu yang tidak baik terjadi pada seseorang tanpa orang
tersebut mengetahuinya.’

Berdasarkan makna bahasa tersebut, al-Asfahaniy

105 Abti al-Faraj Jamal al-Din ‘Abd al-Rahman ibn ‘Aliy ibn
Muhammad al-Jauziy al-Qurasyily al-Bagdadiy (508-597 H.), Zad al-
Masir fi ‘Ilm al-Tafsir juz 4, h. 316.

198Ibn Faris, Mu jam Magayis al-Lugah, h. 288.

07Muhammad ibn Abii Bakr al-Razi, Mukhtar al-Sihah, h. 72.
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memberikan pengertian bahwa al-kkida ‘ adalah: 108 “ Ji;)
wit b O e wty el e e Le 7
(menimpakan kepada orang lain dengan sesuatu yang
dinampakkan berbeda dengan apa yang disembunyikan.)
sementara al-Raziy memberikan pengertian al-khida
adalah menampakkan sesuatu yang baik dan benar, tetapi
menyembunyikan sesuatu yang mengakibatkan
kemudaratan terhadap orang lain.'®
Menurut uraian di atas, al-Makr dan al-khida*
mempunyai  kemiripan  makna, vyaitu keduanya
menyembunyikan kejahatan dan sesuatu yang dibenci, hal
tersebut apabila dilakukan oleh manusia, kecuali al-khida
dalam peperangan karena bagian dari taktik dan mengatur
startegi yang diperbolehkan. Konteks ini sesuai dengan
sabda Nabi saw. :
5 o o s Gl 80 S w0 & e
ﬁé’w”*wsﬂ S BRS04

Artinya:

Telah bercerita kepada kami Abu Bakar Biir bin Asram
telah mengabarkan kepada kami ‘Abdullah telah
mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Hammam bin
Munabbih dari Abu Hurairah r.a. berkata; Nabi saw.

108 A-Asfahanty, al-Mufradat fi Garib al-Qur’dn h. 149.

199Fakr al-Din al-Raziy, Tafsir al-Fakhr al-Raziy, juz 2, h. 69.

10Abi Abdillah Muhammad ibn Isma‘1l al-Bukhariy (w. 256 H.),
al-Jami* al-Sahih, Tahqiq Muhibb al-Din al-Khatib, juz 2 (Cet. I;
Cairo: al-Matba‘ah al-Salafiyah, 1403 H.), h. 366.
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mengistilahkan perang adalah tipu daya.

Adapun perbedaan makar dan al-khida ‘, kalau makar
adalah aktivitas yang dilakukan harus dengan perencanaan
dan pemikiran yang matang, sedangkan al-khida ‘ adalah
perbuatan yang dapat dilakukan walaupun tanpa pemikiran
dan perencanaan; seperti dikatakan: "eull & 4c2i " (dia
menipunya dalam jual beli).!** Dengan demikian al-khida°
dapat dilakukan oleh siapa saja dengan tujuan merugikan
orang lain. Sedangkan makar hanya dapat dilakukan oleh
orang-orang yang profesional atau sekumpulan orang-
orang Yyang mempunyai rencana bersama untuk
mencelakakan orang lain.

Penggunaan kata al-kAida ‘ dan derivasinya dalam Al-
Qur’an sebanyak 5 (lima) kali pada 3 (tiga) ayat dan 3 (tiga)
surah.!2 Ketiga surah tersebut turun di periode Madinah,
hal ini mengisyaratkan bahwa perbuatan menipu dan sifat
kemunafikan  baru  muncul di Madinah  untuk
memperingatkan kaum muslimin  bahwa walaupun
keberadaan mereka di Madinah telah kuat, tetapi perlu
kewaspadaan terhadap orang-orang munafik ataupun

M Abi Hilal al-‘Askarly, al-Furiig al-Lugawiyah., h. 258.

112 Ketiga ayat dan surah tersebut adalah: surah al-Bagarah
disebutkan sebanyak 2 (dua) kali dalam satu ayat, yaitu ayat 9 dengan
lafaz os=2% dan osedse | di suarh al-Nisa’ sebanyak 2 (dua) kali
dalam satu ayat yaitu ayat 142 dengan lafaz ¢seday  dan mesols
dan di surah al-Anfal yang terdapat dalam ayat 62. Lihat Muhammad
Fu’ad ‘Abd al-Baqiy, al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-
Karim, h. 289.
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orang-orang kafir yang akan datang menyerang kaum
muslimin.

Penafsiran al-khida‘ sebagai makar seperti dalam QS
al-Anfal/8:62.

—wm

SaF L B 8 Gge L " R -
S8 Al pa ATEs 2,6 Tl ol s ol
- — 2T e
(2 Zowe5adl o mal,
Terjemahnya:

Dan jika mereka hendak menipumu, maka sesungguhnya
cukuplah Allah (menjadi pelindung) bagimu. Dialah yang
memberikan kekuatan kepadamu dengan pertolongan-Nya
dan dengan (dukungan) orang-orang mukmin.

Al-Tabarly dalam kitab tafsirnya mengatakan tentang
takwil ayat ini; apabila orang-orang yang Saya telah
perintahkan kepadamu untuk mengembalikan kepada
mereka perjanjian dengan seimbang (adil dan jujur) jika
kamu khawatir pengkhianatan, karena mereka cenderung
berdamai, sebenarnya hanya ingin menipu dan berbuat
makar kepadamu; cukuplah Allah yang menjaga dan
melindungimu, karena Dialah yang menjamin untuk
menampakkan agamamu di atas agama-agama yang lain,
Dialah yang menguatkamu dan para mukmin yaitu orang-
orang Ansar dengan memberikan kemenangan atas musuh-
musuhmu.*® Penafsiran yang sama juga diberikan oleh al-
Nasafry ketika menafsirkan klausa 2 Jentd 3 dengan 1s,Sx

3[bn Jarir al-Tabariy, Tafsir al-Tabariy, juz 11, h. 255.
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ls,4x9 (berbuat makar dan mengkhianati).!*

Penafsiran ini sesuai dengan konteks ayat-ayat
sebelumnya yang berbicara tentang perang, perdamaian,
pengkhianatan, serta perintah untuk mempersiapkan
kekuatan. Hal ini berarti bahwa ada usaha dari orang-orang
munafik dan kafir untuk berbuat melebihi dari sekedar
menipu. Berdasarkan hal tersebut, klausa " & :IS55"
“bertawakkallah kepada Allah” yang terdapat pada ayat
sebelumnya (ayat 61) difahami “janganlah takut terhadap
makar yang mereka sembunyikan di balik kecenderungan
mereka berdamai, karena Allah akan menjaga dan

melindungimu dari makar mereka.”!*®

e. Al-Dakhal
Lafaz al-dakhal dalam Al-Qur’an disebutkan
sebanyak 2 (dua) kali dalam dua ayat dan satu surah, yaitu
QS al-Nahl/16:92 dan 94. Ayat 92 misalnya Allah swt.
berfirman:
C/))Cb}w ] 553 x e LéJﬁwf-b Lsrw‘yﬁ Y5
L) :;;\;,,wlgai;\\_)ﬁu\vizy;s,x_;:t
O5AE o3 558 G aacall 1 K0 Glly Tl
Artinya:

Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang
menguraikan benangnya yang sudah dipintal dengan kuat,

4 ihat al-Nasafty, Tafsir al-Nasafiy, juz 1, h. 654.
15 jhat al-Nasafty, Tafsir al-Nasafiy, juz 1, h. 654.
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[e
J

menjadi cerai berai kembali. Kamu menjadikan sumpah
(perjanjian)mu sebagai alat penipu di antaramu,
disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak
jumlahnya dari golongan yang lain. Allah hanya menguji
kamu dengan hal itu, dan pasti pada hari kiamat akan
dijelaskan-Nya kepadamu apa yang dahulu kamu
perselisihkan itu.

Kata “al-dakhal” di ayat terebut ditafsirkan dengan
khadr ‘ah (tipu daya) dan makar. 1® Al-dakhal adalah
bentuk masdar dari kata kerja dakhila yadkhalu yang
bermakna fasada dakhiluhu (rusak dalamnya), asabahu
fasdadun au ‘aib (yang diterpa kerusakan atau cacat).t!’

Jabir al-Jaza’irly memberikan pengertian bahwa al-
dakhal adalah sesuatu yang asing masuk ke dalam sesuatu,
dengan tujuan merusak dan menipu.!® Pengertian yang
mirip  juga diberikan oleh al-Sya‘rawiy dalam
“Khawatir’nya, yaitu sesuatu yang dimasukkan ke dalam
sesuatu yang lebih rendah nilainya dari jenis yang sama,
seperti mencampurkan emas 18 karat ke dalam emas yang
24 karat dengan cara menipu dan memperdaya.t*°

Dalam kamus Muhktar al-Sihhah disebutkan bahwa
firman Allah dalam QS al-Nahl/16:94. v’i‘r\ \jj\>w Vo)

18| jhat al-Hafiz ‘Imad al-Din Abid al-Fida’ Isma‘l ibn Kasir al-
Qurasyi al-Damasyqiy (w. 774 H.), Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, juz 2
(Cairo: Dar al-Hadis, 1415 H-1994 M.), h. 565.

17 Tim Redaksi Majma‘ al-Lugah al-‘Aratyah, al-Mu ‘jam al-
Wasit, juz 1 (Cet. III; Cairo: Majma‘ al-Lugah al-‘Arabiyah, 1985), h.
284-285.

18 bl Bakr J al-Jaza’irly, Aisar al-Tafasir, h. 777.

19 jhat al-Sya‘rawty, Tafsir al-Sya ‘rawiy, jilid 13, h. 8180.
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((.}Kw 91523 bahwa makna dakhalan dalam ayat tersebut
adalah makran wa khadi‘atan (makar dan tipu daya).!%
Pemaknaan yang sama juga ditemukan dalam Lisan al-
‘Arab.*?! Dalam kitab Nazm al-Durar oleh al-Biga’iy,
beliau menambahkan bahwa makna dakhalan adalah
fasadan wa makran wa da’an wa khadi‘atan (kerusakan,
makar, penyakit, dan tipu daya). 2

Dari pemaknaan al-dakhal di atas, nampak persamaan
kata tersebut dengan makna makar dari sisi negatifnya
(perbuatan yang tidak baik); yaitu keduanya mempunyai
makna tipu daya atau mengelabui manusia. Adapun
perbedaannya, makar di samping dapat bermakna negatif,
juga mempunyai makna yang baik, sedangkan al-dakhal
hanya bernakna tidak baik. Dalam kedua ayat tersebut, kata
al-dakhal bermakna larangan mempermainkan sumpah
atau mengkhianati perjanjian yang telah disepakati, 1%
sebagai salah satu cara untuk dapat berbuat makar dan
menipu untuk memperdayakan manusia.*?*

Tabataba’ly menjelaskan ayat 94; bahwa seseorang

yang membatalkan sumpah karena suatu sebab akan

120Muhammad ibn Abu Bakr al-Razily, Mukhtar al-Sihah, h. 84.

21pn Manzir, Lisan al-‘Arab, juz 11, h. 241.

122Byrhan al-Din Abii al-Hasan Ibrahim ibn ‘umar al-Biga’ly (w.
885 H.), Nazm al-Durar fi Tandasub al-Ayat wa al-Suwar, juz 4 (Cet.
I1I; Beirtt: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1427 H.-2006 M.), h. 308.

123 jhat al-Nasafty, Tafsir al-Nasafiy, juz 2, h. 231.

124Tbn Jarir al-Tabarly, Tafsir al-Tabariy, juz 14, h. 348.



fAl-Qun’dan Benbicdand tentdng Mdakdn 63
terbawa untuk membatalkan sumpah yang lain, dan ini pada
gilirannya akan mengantarkannya menjadikan sumpah
sebagai cara penipuan, khianat yang selanjutnya
mengantarnya sebagai pelaku makar dan kebohongan tanpa
memperdulikan ucapan dan perbuatannya. Jika hal ini
terjadi, dia akan menjadi virus kebobrokan masyarakat di
manapun dia berada, dan menjadikannya terjerumus ke
jalan yang bertentangan dengan jalan yang digariskan oleh
fitrah atau kesucian.'?®

Adapun pengulangan kata al-dakhal dalam kedua ayat
yang berdekatan (ayat 92 dan 94), al-Sya’rawiy dalam
“Khawatir’nya menjelaskan; kedua ayat tersebut
mempunyai makna yang sama, hanya pada ayat 92
menjelaskan sebab atau ‘illah terjadinya penipuan 5"
" e L;j (2 | 555 yaitu membatalkan perjanjian untuk
mendapatkan keuntungan sepihak karena melihat salah satu
pihak lebih banyak jumlahnya dari pihak yang lain. adapun
di ayat 94 menjelaskan akibat dari penipuan tersebut JJJ
200 1e5 G A #35 yaitu kerusakan yang terjadi di
masyarakat, karena ketiadaan saling percaya yang
merupakan dasar terbangunnya gerakan kehidupan suatu
masyarakat.!?

125 Muhammad Husein al-Tabataba’ly, al- Mizan fi Tafsir al-
Qur’an, jiz 12 (Cet. I; Beirtit: Mu’assasah al-A‘lamiy lilmatbti‘at, 1411
H.-1991 M.), h. 338.

128 jhat al-Sya‘rawly, Tafsir al-Sya ‘rawiy, juz h. 8187.
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Dengan keterangan kedua mufasir tersebut, dapat
ditambahkan, bahwa al-dakhal adalah suatu aktifitas yang
merusak sendi-sendi kehidupan dalam suatu masyarakat,
bahkan antara suatu komunitas masyarakat dengan
komunitas masyarakat lainnya. Al-Qur’an melarang
bersumpah kecuali apabila sangat dibutuhkan. Demikian
juga perjanjian harus ditepati dan dalam membuat suatu
perjanjian haruslah hati-hati, khususnya dengan pihak yang
diragukan kesetiaannya.

f. Al-Khabal

Kata al-khabal dalam kamus berarti al-fasad.'?” Al-
Asfahaniy menjelaskan bahwa kata al-khabal adalah al-
fasad (kerusakan) yang menimpa Aiwan (makhluk hidup)
dan mengakibatkannya gila atau sakit, serta memengaruhi
akal dan pikiran. 1 Al-Sya‘rawiy lebih mempertegas
makna ini, bahwa al-khabal adalah penyakit jiwa (akal)
yang mengakibatkan cara berpikir tidak normal.'?® Al-
Dahhak meyebutkan —seperti yang dikutip oleh Abu
Hayyan- al-khabal bermakna al-Makr wa al-gadar (makar
dan khianat).*

Dalam Al-Qur’an, kata ini disebutkan di dua ayat dan
dua surah, yaitu QS Ali ‘Imran/3:118, dan QS al-

12"Muhammad ibn Abii Bakr al-Razly, Mukhtar al-Sikhah, h. 71.
18Al-Asfahanily, Mufradat fi Garib al-Qur’an ,h. 148.

129 jhat al-Sya‘rawiy, Tafsir al-Sya rawiy, jilid 9, h. 5159,
130Abii Hayyan al-AndaliisTy, al-Bahr al-Muhit, juz 5, h. 429.
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Taubah/9:47.13! Pada QS Ali ‘Imran/3:118.

N[l vi;).‘b N (&A,;uﬁ wm Tyasds ¥ 1,50 J,ut ¢l

M)}M@ouu)v.@_m)sl L‘a_x..llu.,\.:..\.s(\,&ul‘:u
d,u;;;usu\ w\!lvﬁlﬂj’: ooy

\a

z

Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman! janganlah kamu
menjadikan teman orang-orang yang di luar kalanganmu
(seagama) sebagai teman kepercayaaanmu, (karena)
mereka tidak henti-hentinya menyusahkan kamu. Mereka
mengharapkan kehancuranmu. Sungguh, telah nyata
kebencian dari mulut mereka, dan apa yang tersembunyi di
hati mereka lebih jahat. Sungguh, telah Kami terangkan
kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu mengerti.

Pada QS al-Taubah/9:47.

s - 2% 2 [

532 380 152385 VUSR8 6K 1505 )
Dbl %o Ty A Ot 28035 ackall
Terjemahnya:

Jika (mereka berangkat bersamamu), niscaya mereka tidak
akan menambah (kekuatan) mu, malah hanya akan
membuat kekacauan, dan mereka tentu bergegas maju ke
depan di celah-celah barisanmu, untuk mengadakan
kekacauan (di barisanmu); sedang di antara kamu ada
orang-orang yang sangat suka mendengarkan (perkataan)
mereka. Allah mengetahui orang-orang yang zalim.

Pada ayat pertama, Allah melarang orang-orang
mukmin untuk menjadikan orang-orang selain orang
mukmin sebagai teman kepercayaan. Kata bitanah
diterjemahkan dengan orang-orang kepercayaan. Kata ini

181Myhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqiy, al-Mu jam al-Mufahras li
Alfaz al-Qur’an al-Karim, h. 288.
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terambil dari kata basn (bagian dalam) antonim dari al-zahr
(bagian yang nampak).*? Kata bisanah adalah apa yang
ditutupi oleh pakaian. *** Kemudian kata ini dijadikan
kiasan bagi orang-orang yang suka mengetahui rahasia
orang lain,** karena mereka yang selalu menemani dan
duduk bersama sehingga dapat mengetahui rahasia; 1*
mereka laksana pakaian yang selalu menempel di bagian
tubuh manusia.

Klausa "5&/’;3 2 Gl 1,155 " (jangan menjadikan
selain -dari golongan- kamu) yang dimaksud adalah orang
kafir seperti orang-orang Yahudi, dan munafik, atau orang-
orang yang sifatnya sama dengan mereka.**® Larangan ini
disebabkan karena mereka selalu mengintai dan berusaha
untuk mengetahui rahasia-rahasia orang-orang yang
beriman demi kepentingan musuh-musuh Islam. Kemudian
kalusa " Yux (._}{vjjb N " (mereka tidak henti-hentinya
menimbulkan kemudaratan bagi kamu) sebagai sebab dari
tidak dibolehkannya menjadikan mereka sebagai teman;
karena tidak ada keuntungan atau kebaikan yang diperoleh,
bahkan hanya kemudaratan. Ibn Kasir menafsirkan klausa

132Ibn Faris, Mu ‘jam Magayis al-Lugah, h. 121.

133Majma‘ al-Lugah, al-Mu jam al-Wasit, juz 1, h. 64.

184Al-Asfahanty, al-Mufradat fi Garib al-Qur’an, h. 62.

15Al-Sya‘rawly, Tafsir al-Sya ‘rawiy, jilid 111, h. 1716.

136 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, volume 2, h. 195.
Bandingkan dengan al-Qurtubty, al-Jami‘ [i Ahkam al-Quran, juz
h.272.
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tersebut: bahwa mereka berusaha untuk berbuat apa saja
yang dapat membahayakan dengan berbagai bentuk makar
dan tipu daya dan berkeinginan agar orang-orang mukmin
selalu ditimpa kesusahan.*®’

Senada dengan ayat pertama (Ali ‘Imran/3:118) pada
ayat kedua (QS al-Taubah/9:47) membicarakan tentang
sikap dan sifat orang-orang munafik yang meminta izin
kepada Rasulullah saw. untuk tidak ikut serta dalam
perang, namun sesungguhnya mereka tidak pernah mau
seperti yang dijelaskan di ayat-ayat sebelumnya (ayat 45-
46). Allah swt. menginformasikan bahwa seandainya
mereka ikut serta dalam perang, sesungguhnya
keikutsertaan mereka tidak menambah kekuatan atau
sesuatu apapun yang berguna untuk meraih kemenangan
atas musuh, *® bahkan keikutsertaan mereka hanya
membawa mudarat, kerusakan belaka, dan pasti mereka
akan mempercepat langkah masuk ke celah-celah barisan
orang-orang mukmin untuk mengetahui rahasia serta
kekuatan dan kelemahan orang-orang mukmin, lalu
menghembuskan isu-isu negatif untuk mengalabui dan
mengadakan kekacauan dan permusuhan, sedang di dalam
barisan orang-orang yang beriman ada juga yang amat suka

187bn Kastr, Tafsir al-OQur’an al-‘Azim, juz 1, h. 376
138]bn “Asyir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, ., jilid V, juz 10, h.
216.
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mendengarkan perkataan mereka.*®

Dari penjelasan di atas, bahwa pemaknaan khabalan
sebagai makar -menurut peneliti- adalah pemaknaan sebab
akibat; yaitu kemudaratan yang ditimbulkan oleh orang-
orang kafir (Yahudi dan munafik) adalah akibat dari
perbuatan makar mereka, karena persahabatan mereka
dengan orang-orang beriman tidak terlepas dari rencana
mereka yang terselubung.

Larangan untuk menjadikan mereka sebagai teman
dekat pada ayat 118 surah Ali ‘Imran sebagai isyarat bahwa
mereka tidak dapat dipercaya, demikian juga di ayat 47
surah al-Taubah; yang menggambarkan sifat dan sikap
mereka apabila bersama kaum muslimin. Sifat dan sikap
tersebut merupakan bagian dari aktivitas makar, yaitu
hendak menjerumuskan orang lain ke dalam suatu bahaya.
Namun yang membedakannya, term al-Makr dapat
digunakan dalam hal-hal yang positif, sedang al-khabal
hanya bermakna negatif.

g. Al-Tahrif

Kata al-tasrif dan derivasinya digunakan dalam Al-
Qur’an sebanyak enam kali, terdapat dalam enam ayat dan
lima surah, yaitu empat kali dalam bentuk fi ‘il mudari‘
(Yuharrifina), satu kali dalam bentuk ism fa‘il
(mutaharrifan), dan satu kali dalam bentuk magsdar dari fi i/

139M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, volume 5, h. 612.
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sulasty (harafa - yahrifu - harfan).24°

Dari segi bahasa, kata yang terbentuk dari huruf 44, ra,
dan fa’ mempunyai tiga makna dasar; yaitu: haddu al-
syay’i (batas, tepi, pinggir sesuatu), al- ‘udizl (menyimpang,
cenderung), dan fagdir al-syay’i (mengukur sesuatu).4!
Kata al-tajrif adalah bentuk masdar dari harrafa —
yuharrifu — tahrifan (al-syay’a) yang berarti amalahu
(memiringkan (sesuatu)).'*? Di antara firman Allah yang
menggunakan lafaz al-tasrif atau derivasinya adalah QS al-
Ma’idah/5:41.
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Terjemahnya:

Wahai Rasul (Muhammad)! janganlah engkau disedihkan
karena mereka berlomba-lomba dalam kekafirannya, Yaitu
orang-orang (munafik) yang mengatakan dengan mulut
mereka:"Kami telah beriman™, Padahal hati mereka belum

140 | jhat Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqiy, al-Mu‘jam al-
Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim, h. 250

4bn Faris, Mu jam Magayis al-Lugah, h. 237.

“42Majma‘ al-Lugah, al-Mu jam al-Wasit, juz 1, h. 174.
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beriman; dan juga orang-orang Yahudi yang sangat suka
mendengar (berita-berita) bohong dan sangat suka
mendengar perkataan-perkataan orang lain yang belum
pernah datang kepadamu; mereka mengubah kata-kata
(Taurat) dari makna yang sebenarnya. Mereka
mengatakan: "Jika ini diberikan kepadamu (yang sudah di
ubah) terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan ini,
maka hati-hatilah™. Barangsiapa dikehendaki Allah untuk
dibiarkan sesat, sedikit pun engkau tidak akan mampu
menolak sesuatupun dari Allah (untuk menolongnya).
Mereka itu adalah orang-orang yang sudah tidak
dikehendaki Allah untuk menyucikan hati mereka. Di dunia
mereka mendapat kehinaan dan di akhirat akan mendapat
azab yang besar.

Klausa "axslss 435 e rJ.iJ\ 653:,21" (mereka mengubah
kata-kata dari tempatnya). Al-Mawardiy meyebut dalam
kitab tafsirnya; bahwa ada dua pendapat yang dimaksud
dengan klausa ini, yaitu pertama: mereka (orang-orang
Yahudi) apabila mendengar perkataan dari Nabi saw.
mereka mengubahnya dengan cara mendustakannya, dan
kedua: mengubah hukum Allah swt. tentang zina yaitu dari
hukum rajam menjadi hukum cambuk.4

Redaksi yang digunakan dalam klausa ini berbeda
dengan redaksi yang terdapat dalam QS al-Nisa’/4:46.
Dalam surah al-Nisa’ tidak menggunakan “min ba ‘di
mawadi thi” seperti yang terdapat di surah al-Ma’idah,
redaksinya "solss B2 <0 G552", menurut M. Quraish

143Abii al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Habib al-Mawardiy al-
Basriy (364-450 H.), al-Nukatu wa al- ‘Uyuan, Tafsir al-Mawardiy,
murdja‘ah dan ta‘liq al-Sayyid ibn ‘Abd al-Magstid ibn ‘Abd al-Rahim,
juz 2 (Beirtt: Dar al-Kutub al-‘Timiyah, t.th.), h. 39.
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Shihab perbedaan ini disebabkan karena pada ayat ini yang
diinformasikan adalah perubahan yang mereka lakukan
menyangkut hukum-hukum yang selama ini telah mantap
dan benar-benar telah diketahui oleh mereka.'*

Perbuatan orang Yahudi untuk merubah hukum-
hukum yang terdapat dalam kitab mereka (taurat) atau
mendustakan apa yang mereka dengar dari Nabi saw.
adalah upaya untuk menyembunyikan fakta yang
sebenarnya. Perbuatan ini, menurut Sayid Qutub;
merupakan suatu kasus yang sangat berbahaya dan bagian
dari manufer atau konspirasi (makar) mereka terhadap
Rasulullah saw. yang tidak pernah berhenti sejak
keberadaan Negara Islam Di Madinah.1#°

Dari penjelasan di atas, antara al-Makr dan al-tahrif
mempunyai kesesuaian makna; al-Makr adalah usaha
memperdaya dengan menampakkan sesuatu yang berbeda
dari apa yang disembunyikan atau memutarbalikkan fakta,
sementara al-taqrifr  adalah juga bermakna
memutarbalikkan fakta dengan tujuan untuk memperdaya
orang lain. Adapun perbedaannya; al-takrif galibnya
dilakukan tidak pada hal-hal yang bersifat kekerasan fisik.

144 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, volume 3, h.
98.

145 Sayyid Qutb (w. 1386 H.), F1 Zilal al-Qur’an, jilid 11, juz 6 (Cet.
XXXII: Cairo: Dar al-Syuriiq,1423 H.-2003 M.), h. 892.
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h. Al-Tabyit

Kata al-tabyit adalah bentuk masdar dari kata kerja
bayyata - yubayyitu - tabyitan yang berarti mengatur
sesuatu di waktu malam.'*® Kata ini terbentuk dari huruf
ba, ya, dan ta yang mempunyai makna dasar tempat
berteduh, tempat kembali, atau tempat berhimpun. Dari
kata ini terbentuk kata bait yang berarti rumah karena
merupakan tempat berhimpunnya keluarga, atau kalimat
bait al-syi’» (bait syair), karena merupakan tempat
terhimpunnya huruf, lafaz, dan makna.'*’ Dari kata yang
sama terbentuk kata al-baititah yang berarti masuk di
waktu malam. 8 Lebih spesifik lagi, al-Asfahaniy
menyebut bahwa kata al-bayat dan al-tabyit bermakna
mendatangi (menyerang) musuh di waktu malam.4°

Lafaz al-tabyit dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak
empat kali pada tiga ayat dan dua surah, kesemuanya dalam
bentuk kata kerja; yaitu: bayyata disebutkan dalam Al-
Qur’an hanya sekali, yaitu pada surah al-Bagarah ayat 135,
lafaz lanubayyitannahu disebutkan hanya sekali; yaitu di

surah al-Naml ayat 49, dan lafaz yubayyitin disebutkan

146 jhat al-Mawardiy al-Bastly, al-Nukatu wa al- ‘Uyin, juz 4, h.
220. dan al-Asfahanily, Mufradat fi Garib al-Qur’an, h. 76.

147 Tbn Faris, Mu jam Magqayis al-Lugah , h. 146.

148|1pn Manzirr, Lisan al-‘Arab, juz 2, h. 16.

149 Lihat al-Asfahaniy, al-Mufradat fi Garib al-Qur’an, h. 76.
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dua kali; yaitu di surah al-Nisa’ ayat 81 dan 108.°
Kemiripan makna antara al-tabyit dan al-Makr seperti
tergambar dalam QS al-Naml/27: 48-50.
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Terjemahnya:

Dan di kota itu ada sembilan orang laki-laki yang berbuat
kerusakan di bumi, dan mereka tidak melakukan kebaikan.
Mereka berkata: "Bersumpahlah kamu dengan (nama)
Allah, bahwa kita pasti akan menyerang dia bersama
keluarganya pada malam hari, kemudian kita akan
mengatakan kepada warisnya (bahwa) kita tidak
menyaksikan kebinasaan keluarganya itu, dan sungguh,
kita adalah orang yang benar"”. Dan mereka membuat tipu
daya, dan Kami menyusun tipu daya, sedang mereka tidak
menyadari.

Ayat di atas berhubungan dengan ayat-ayat sebelum
dan sesudahnya. sebelum ayat 49 ini memberikan
gambaran umum tentang masyarakkat yang dihadapi Nabi
Saleh a.s. yang terpecah dalam dua kelompok yang disebut
dalam ayat 45.

g ) £ P _ & £ X - =4
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150Fy’ad ‘Abd al-Baqly, Mu jam Mufahras li AIFaz al-Qur’an al-
Karim, h. 178.
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Terjemahnya:

Dan sungguh Kami telah mengutus kepada (kaum) Samud
saudara mereka yaitu Saleh (yang menyeru), "Sembahlah
Allah". tetapi tiba-tiba mereka (menjadi) dua golongan
yang bermusuhan.

Dua kelompok bermusuhan yang dimaksud dalam ayat
ini tidak dijelaskan, namun para mufasir sepakat bahwa
yang dimaksud adalah kelompok yang menerima dan
menolak ajakan Nabi Saleh a.s. atau kelompok yang
beriman dan kelompok yang kafir. Karena permusuhan
yang paling besar terjadi disebabkan persoalan keimanan
dan kekafiran. Pendapat ini berdasarkan pada QS al-
A‘raf/7:75-76.1%1
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Terjemahnya:

Pemuka-pemuka yang menyombongkan diri berkata
kepada orang-orang yang dianggap lemah, yaitu orang-
orang yang telah beriman di antara kaumnya: "Tahukah
kamu bahwa Saleh adalah seorang rasul (yang diutus) oleh
Tuhannya?". Mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami
percaya kepada apa yang disampaikannya™. Orang-orang
yang menyombongkan diri berkata: "Sesungguhnya kami
mengingkari apa yang kamu percayai".

IMuhammad al-Amin ibn Muhammad al-Mukhtar al-Jakaniy al-
Syanqitly (1325-1393 H.), Adwa’ al-Bayan fi Idah al-Qur’an bi al-
Qur’an, Jilid VI (t.t. Dar ‘Alam al-Fawa’id, t.th.), h. 449.
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Kemudian ayat 48 dan 49 menjelaskan; di antara
kelompok yang menantang ajakan Nabi Saleh a.s tersebut
sembilan orang laki-laki yang senantiasa membuat
kerusakan dan tidak pernah mengadakan perbaikan. >
Mereka inilah yang mengadakan sumpah setia untuk
membunuh Nabi Saleh a.s. dan orang-orang beriman yang
bersamanya. °* Dalam anggapan mereka, dengan
menyerang rumahnya pada waktu malam, pelakunya tidak
diketahui, mereka pun bisa beralasan bahwa bukan mereka
yang membunuhnya atau tidak menyaksikan pembunuhan
tersebut.®>
Selanjutnya pada ayat 50 Y 43 G 5K 15 14555
O9jmis menjelaskan bahwa apa yang mereka lakukan dari
janji setia dan sumpah untuk membunuh Nabi Saleh a.s.
dan orang-orang yang bersamanya di waktu malam; adalah
perbuatan makar, > namun makar yang mereka usahakan
untuk sembunyikan Allah gagalkan, *® karena hanya
makar-Nyalah yang lebih unggul dari segala makar.
Hubungan atau kemiripan makna al-tabyit dan al-

Makr sangat jelas, keduanya adalah wusaha untuk

152\, Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 10, h. 236.

153pn Kastr, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, juz 3, h. 355

4bn ‘Asyir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, jilid VIII, juz 19, h.
283.

155 jhat al-Nasafty, Tafsir al-Nasafiy, juz 2, h. 612..

1%6 Lihat al-Biga’ty, Nazm al-Durar fi Tandasub al-Ayat wa al-
Suwar, juz 5, h. 433.
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mencelakakan orang lain dengan rahasia, hanya al-Makr
penggunaannya lebih umum; vyaitu tidak terbatas oleh
waktu, sementara al-zabyit adalah perbuatan makar yang
dilakukan di malam hari.
I. Al-l‘timar atau Mu’amarah

Term al-i timar atau al-mu’amarah hanya dua Kali
disebutkan dalam Al-Qur’an; yaitu dalam QS al-
Qasas/28:20 dan QS al-Talag/65:6. Term ini sering
digunakan dalam istilah politik yang dapat dimaknai
dengan makar (istilah Indonesia) atau conspiracy, *’
seperti dalam “A Dictionary of Modern Written Arabic*
disebutkan bahwa salah satu maknanya adalah
conspiracy.t®

Sayyid Qutb dalam “F7 Zilal al-Qur’an” menggunakan
term al-i tamar atau derivasinya saat menjelaskan makar
yang dihadapi oleh Rasulullah saw. yang terdapat dalam

157Sebagai contoh penggunaan Kata mu’amarah di harian “al-
Ahram” Mesir sebagai berikut:_ . .
FRVNEC WY R P oF uB’w}H ol UQ.:._ML:_.WJB a Yl ;\j}-\ o e AT
Lbz s o Jlesl Jlnyy by Sl bysis R ds5s)
) @l ae Ao Lyl Jel) onei
Sejumlah pengamat kemanan dan politik menegaskan bahwa
diumumkannya adanya konspirasi yang baru untuk mengacaukan
kestabilan dan pelemahan Mesir serta keterlibatan para politisi,
jurnalis, dan pengusaha merupakan bagian dari skenario yang
dipimpin  oleh  negara-negara  barat terhadap  Mesir.
http://www.ahram.org.eq/NewsQ/228975.aspx )
1%8Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic(Mu jam
al-Lugah al-‘Arabiyah al-Mu ‘asirah (Cet.Ill; Beirat: Maktabah
Lubnan, 1980), h. 27.
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QS al-Anfal/8:30. Sayyid Qutb mengatakan:

o A S el dn OF e cals lgylos) & alST1s 1y el Al

1594\&:& yw‘
Dan mereka telah mengadakan pertemuan (konspirasi) dan
sepakat untuk membunuhnya, dan yang akan

mengeksekusinya adalah sekolompok pemuda dari
berbagai kabilah.

Pada dasarnya, kata al-i zimar atau al-mu’amarah
terbentuk dari kata kerja amara - ya 'muru — amran — wa
imaratan yang berarti perintah, kemudian kata kerja ini
mengalami perubahan dengan ketambahan alif di awal kata
dan fa’ di antara fa’ fi‘il dan ‘ain fi‘il sehingga menjadi
i'tamara - ya’tamiru - i 'timaran atau hanya ketambahan
alif setelah fa fi ‘il sehingga menjadi amara - yu’amiru —
mu’amaratan Kedua bentuk kata kerja yang mempunyai
wazan seperti ini antara lain mengandung makna al-isytirak
(kebersamaan atau kongsi).1®°

Kata i’tamara mempunyai makna saling memerintah
atau musyawarah, seperti yang terdapat dalam Q.S al-
Talag/65:6... 2 g% r'}{*‘” \jj.:\j (musyawarakanlah di
antara kamu dengan baik), 1% sehingga dari kata ini
terbentuk istilah “mu ‘tamar (muktamar) yang berarti suatu
pertemuan untuk bermusyawarah dan membicarakan suatu

19 ihat Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur’an, jilid 11, juz 9, h. 1501.

160Ramli Badt® Ya‘kiib, Mausii ‘ah al-Nahw wa al-Sarf wa al-
I'rab (cet. I; Beirtt: Dar al-‘Ilm Lilmalayin, 1988), h. 122 dan 483.

161 Abii Bakr al-Razly, Mukhtar al-Sikhah., h. 10.
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persoalan,'®? dan persoalan yang dibicarakan tidak terikat;
apakah baik atau buruk.

Pemaknaan kata “al-i’timar” atau “al-mu’amarah”
sebagai makar berdasarkan firman Allah dalam QS al-
Qasas/28:20.
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Terjemahnya:

Dan seorang laki-laki datang bergegas dari ujung kota
seraya berkata: "Wahai Musa! Sesungguhnya para
pembesar negeri sedang berunding tentang engkau untuk
membunuhmu, maka keluarlah (dari kota ini),
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang memberi
nasihat kepadamu.

Klausa " &L u;j:b " dimaknai dengan berunding
tentang kamu. Konteks ayat ini berbicara tentang apa yang
dialami oleh Nabi Musa a.s. seperti yang dikisahkan oleh
ayat-ayat sebelumnya (ayat 14-19), yaitu terungkapnya
rahasia terbunuhnya orang Mesir dan pelakunya adalah
Musa. Hal ini didengar penguasa. 1% Ketika itu para
pembesar Qibti -yang tergabung dalam ahl al-4all wa al-
‘aqd- mempunyai otoritas memerintah dan melarang
berunding tentang hukum apa yang diberlakukan terhadap
Musa. Akhirnya sampai kepada kesimpulan bahwa mereka

162Majma‘ al-Lugah al-‘Arabiyah, al-Mu jam al-Wasit, juz 1, h.
26-27.
163M, Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah., volume 10, h. 326.
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mempunyai hak untuk memerintahkan kepada yang lain
untuk membunuh Musa. ¥ Dalam konteks yang sama,
dialami juga oleh Nabi Muhammad saw. seperti yang
dikisahkan dalam QS al-Anfal/8:30. Dalam ayat tersebut
terdapat klausa " &k L& 35 " yang dimaknai dengan
memikirkan tipu daya terhadapmu. Maksud “memikirkan
tipu daya” adalah berunding, yaitu saat orang-orang
Quraisy berunding tentang cara apa yang harus dilakukan
terhadap Nabi saw.'®® untuk menghentikan dakwanya.

Pebuatan yang sama juga dilakukan oleh saudara-
saudara (tiri) Yusuf a.s. saat mereka berunding untuk
menjerumuskannya ke dalam bahaya, setelah menganggap
sikap dan perlakuan ayah mereka (Nabi Ya’kub a.s.) lebih
mencintai Yusuf dan saudara (sekandung)nya dibanding
mereka. Menurut pandangan saudara-saudara Yusuf,
merekalah yang lebih berhak untuk dicintai dari pada Yusuf
dan saudaranya. % Hal ini dikisahkan dalam QS
Yusuf/12:8-10. Kemudian apa yang mereka lakukan
terhadap  Yusuf tersebut  merupakan  perbuatan
makar. %7 sebagaimana firman Allah dalam QS
Yiasuf/12:102.

164 jhat al-Biga’ty, Nazm al-Durar., juz 5, h. 475

165Abii Hayyan al-AndaliisTy, al-Bakr al-Mukit, juz 5, h. 309.

166|pn Kastr, Qisas al-Anbiya’ (Cet. VII; Beiriit: Dar al-Qalam,
1991), h. 233.

67Tbn Jarir al-Tabarly, Tafsir al-Tabariy, juz 13, h. 370
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Terjemahnya:
ltulah sebagian berita gaib yang Kami wahyukan
kepadamu (Muhammad); Padahal engkau tidak berada di
samping mereka, ketika mereka bersepakat mengatur tipu
muslihat (untuk memasukkan Yusuf ke dalam sumur).

Berdasarkan uraian di atas yang diperkuat oleh
beberapa ayat, tentang peristiwa yang dialami oleh Musa
a.s, Muhammad saw., dan Yusuf a.s maka term al-i timar
atau al-mu’amarah dapat dimaknai dengan makar;
keduanya bermakna mengatur rencana  dengan
musyawarah, hanya penggunaannya, term al-i timar atau
al-muamarah harus melibatkan orang lain, oleh karena itu
term ini murni perbuatan makhluk; berbeda dengan makar
yang dapat dinisbahkan kepada Allah.

5. Term Lain yang Berhubungan dengan Makar

Makar pada intinya mencakup segala bentuk kekerasan
yang mengganggu keamanan dan ketertiban umum yang
terjadi di zaman sekarang ini. Beberapa terma yang
berhubungan dengan makna makar antara lain: terorisme
atau al-irhab, al-bagyu, dan al-hirabah.

a. Terorisme (al-1rhab)

Terorisme dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah
“irhab atau is-tirhab”, bentuk masdar dari arhaba-yurhibu-
irhab, atau istarhaba-yastarhibu-istirhah. Kata ini terambil
dari kata rahiba-yarhabu-rahaban, rahbatan, dan ruhban
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yang bermakna “khafa” (takut). Selanjutnya mengalami
ketambahan huruf alif sehingga menjadi arhaba atau alif,
sin, dan ta’ yang menjadi istarhaba; keduanya bermakna
akhafahii (menakuti).*®® Dari kata ini lahir istilah irhab
sebagai istilah politik yang diterjemahkan dengan terrorism
atau irhabiy dengan terrorist. 16

Majma“ al-Lugah  al-‘Arabiyah ° memaknainya
sebagai sifat yang diperuntukkan bagi orang-orang yang
menempuh jalan kekerasan dan teror untuk memperoleh
tujuan-tujuan politiknya.t"

Kata rahbah dan derivasinya disebutkan dalam Al-
Qur’an sebanyak 12 kali.}’? Dan pemaknaannya berkisar
pada makna bahasa tersebut di atas, yaitu bermakna “khauf
atau khasyyah” (takut) dan “al-ikhafah” (menakuti). Makna
pertama terbanyak dalam Al-Qur’an, sedang makna yang

188Abu Bakr al-Razty, Mukhtar al-Sihah, h. 109

169Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic (Mu jam
al-Lugah al- ‘Arabiyah al-Mu ‘asirah)  (Cet.lll; Beirtit: Maktabah
Lubnan, 1980), h. 362.

"Majma* al-Lugah al-‘Arabiyah adalah lembaga bahasa Arab
yang sangat masyhur dan banyak berkhidmat dalam pengembangan
bahasa Arab, didirikan di Cairo pada tahun 1932. Lembaga ini
bertujuan di samping menjaga keaslian bahasa Arab, juga merespon
perkembangan ilmu pengetahuan di berbagai bidang. (Lihat
Muhammad ‘Iwad Mur‘ib dan Miss Fatimah Muhammad Aslan
Mugaddimah (Pengantar) dalam Ibn Faris, Mu ‘jam Magqayis al-Lugah,
h. 11.

" Dewan redaksi Majma’ al-Lugah al-*Arabiyah, al-Mu jam al-
Wasit, juz 1, h. 390.

2Myhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqiy, al-Mu jam al-Mufahras li
Alfaz al-Qur’an al-Karim, h. 413.
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kedua (al-ikhafah) hanya terdapat pada dua ayat di dua
surah, yaitu: QS al-Anfal/8:60

Q;.A,ng Majsu;,’;z,:luv.@ija;g
Ab‘ V_GS)AJ;J Y,o.g_i).)u.a Jf‘;) v&}.‘\&) 4.0‘ )J../Q Q‘U

274

>w} \.))"“"Ua"

Terjemahnya:

Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk
menghadapi mereka dengan kekuatan yang kamu miliki
dan dari pasukan berkuda yang dapat menggentarkan
musuh Allah, musuhmu, dan orang-orang selain mereka
yang kamu tidak mengetahuinya; tetapi Allah
mengetahuinya. Apa saja yang kamu infakkan di jalan
Allah niscaya akan dibalas dengan cukup kepadamu dan
kamu tidak akan dizalimi (dirugikan).

Juga dalam QS al-A’raf/7:116.

L =£
IJ

il v.a).,mjwl) uQL\J\ \/m&‘ Iy e l).a.H [ I}.aJ
Terjemahnya:

Dia (Musa) menjawab,: "Lemparkanlah (lebih dahulu)!"
Maka setelah mereka melemparkan, mereka menyihir mata
orang banyak dan menjadikan orang banyak itu takut,
karena mereka memperlihatkan sihir yang hebat
(menakjubkan).

Pada ayat pertama kata turhibun berarti tukhifiin bihi
(menakuti) yang dimaksud adalah menakuti musuh Allah
dan musuh kamu dari orang-orang kafir.1”® Fakhr al-Din al-

Raziy dalam tafsirnya menyebutkan bahwa orang-orang

3Lihat al-Qurtubty,al-Jami ‘li Ahkam al-Qur’an, juz 10, h. 61.
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kafir merasa takut saat mengetahui kaum muslimin
mempersiapkan diri untuk berjihad dan melengkapi
berbagai persenjataan.t’

Mempersiapkan diri dan melengkapi dengan alat-alat
persenjataan untuk berjihad, membuat musuh takut,
sebaliknya apabila umat tidak mempunyai persiapan
persenjataan dan kekuatan maka musuh akan mudah
menyerang.*” Hal ini dapat difahami bahwa irhab dalam
ayat tersebut bukanlah aksi atau reaksi, tetapi hanya
memperlihatkan kekuatan kepada musuh sehingga tidak
memandang enteng kekuatan umat Islam, bahkan
membuka peluang untuk menempuh jalan damai seperti
yang dijelaskan oleh ayat setelahnya (QS al-A‘raf/8:61).

Selanjutnya QS al-A’raf/7:116, masih dalam konteks
dialog dan pertarungan antara Musa a.s. dengan para
penyihir. Akhir dari dialog tersebut Musa mempersilahkan
para penyihir untuk memulai melemparkan tali-tali dan
tongkat mereka, dengan lemparan tersebut para penyihir
menyulap mata manusia dan menjadikan mereka ketakutan,
karena tali dan tongkat dilemparkan menurut penglihatan
manusia telah menjadi ular.*"®

Kata istarhaba yang terdapat di klausa istarhabithum

1"4Fakhr al-Din al-Raziy, Tafsir al-Fakhr al-Raziy, juz 15, h. 192,
175 Abii Bakr al-Jaza’irly, Aisar al-Tafasir, h. 527.
18_jhat al-Nasafiy, Tafsir al-Nasafiy, juz 1, h. 593-594,
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pada dasarnya kata yang memiliki wazan istaf“ala
bermakna al-ralab (meminta) dan al-sairirah (menjadi),
namun menurut Ibn ‘Adil yang mengutip pendapat al-
Mubarrid; bahwa dibolehkan fill dengan wazan
(timbangan) istaf‘ala bermakna af‘ala. Makna kluasa
istarhabithum adalah arhabithum (mereka (para penyihir)
menakuti manusia), 1" Ibn ‘Asyiir berpendapat bahwa
penambahan sin dan ¢a@ dalam klausa tersebut sebagali ta 'kid
(penguatan), sehingga maknanya adalah arhabiihum
harban syadidan.™®

Ketika tali dan tongkat para penyihir berubah jadi ular,
perasaan takut merasuki hati Nabi Musa a.s., sehingga
Allah  swt. memperingatkan dan memberitahukan
kepadanya bahwa dengan izin-Nya dia akan menang dalam
pertarungan melawan para penyihir; seperti tersebut dalam
QS Taha/20:66-69.
Lrnfmfwuf/”&r_w L>\SL'; Toall 215 U

%YUJ@ @hswj;z_a.gwwgg&)u

Terjemahnya:

Dia (Musa) berkata, "Silakan kamu melemparkan!". Maka,
tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka terbayang
olehnya (Musa) seakan-akan ia merayap cepat, karena

Wbn “Adil, al-Lubab fi ‘Uliim al-Kitab, juz 9, h. 261.
181bn “Asyir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, jilid 1V, juz 9, h. 48.
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sihir mereka. Maka Musa merasa takut dalam hatinya.
Kami berfirman: "Jangan takut! Sungguh, engkaulah yang
unggul (menang). Dan lemparkan apa yang ada ditangan
kananmu, niscaya ia akan menelan apa yang mereka buat.
Apa yang mereka buat itu hanyalah tipu daya pesihir
(belaka). dan tidak akan menang pesihir itu, dari mana pun
la datang".

Perasaan takut yang mulai merasuk ke dalam hati
Musa a.s. karena situasi yang disaksikannya. Menurut M.
Quraish Shihab adalah sesuatu yang manusiawi, tetapi
perasaan tersebut tidak terlalu menonjol dan tidak juga
menguasai jiwanya dalam waktu yang lama.!”® Kemudian
Allah menenangkannya melalui firman-Nya: :Ju\ YN
ubv\ & (Janganlah takut. Sesungguhnya kamulah yag
paling unggul).

Menurut al-Razi, redaksi innaka anta al-a ‘/a terdapat
beberapa penekanan; pertama menggunakaan kata inna
sebagai ta 'kid, kedua pengulangan kata ganti (damir) yaitu
ka dan anta (kamu), ketiga lam al-ta ‘rif pada lafaz al-a ‘I,
dan keempat menggunakan kata « ‘/a yang menunjukkan

keunggulan  (superlatif). &

Selanjutnya  Allah
menginformasikan bahwa perbuatan sihir mereka hanyalah
kaid (tipu daya). Abubakar al-Jaza’irty menjelaskan kata
kaid sebagai makr dan khid ‘ah.t®

Sehubungan dengan istilah terorisme atau irhabiy,

179M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, volume 8, h. 328.
180Fakr al-Din al-Raziy, Tafsir al-Fakhr al-Raziy, juz 22, h. 84.
181 Abii Bakr al-Jaza’irTy, Aisar al-Tafasir, h. 893.
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ayat-ayat di atas menggambarkan bahwa irhab adalah suatu
tindakan yang dapat menakuti orang lain, dan tindakan itu
tidak terbatas pada kekerasan fisik atau non fisik. Selain itu,
irhab dalam Al-Qur’an seperti yang telah dijelaskan
bermakna positif; yaitu menakuti musuh-musuh, namun
apabila menakuti dengan cara zalim dan menimbulkan rasa
ketidakamanan bagi orang banyak dalam kehidupan
bermasyarakat adalah sesuatu yang tidak dapat dibenarkan.
b. Al-Bagyu

Al-Bagyu  menurut  ‘Abd  al-Qadir  ‘Audah
diindentikkan dengan kejahatan politik. 8 Dari segi
bahasa, kata al-bagyu mempunyai banyak makna. Ibn Faris
menjelaskan bahwa kata yang berasal dari akar kata dengan
huruf-huruf ba, gain, dan ya@ menunjuk pada makna ralab
al-sya’i (meminta sesuatu) dan jins min al-fasad (bagian
dari -bentuk- kerusakan), dan dapat juga bermakna al-zulm
(perbuatan zalim).!8® Dalam Lisan al-‘Arab disebutkan al-
bagyu adalah gasd al-fasad (bermaksud berbuat
kerusakan), mujawazat ‘an al-hadd (melampaaui batas), al-
hasad (dengki), al-zulm (zalim).184

Al-Asfahantly menjelaskan kata ini, yaitu “tuntutan

182 <Abd al-Qadir ‘Audah, al-Tasyri‘ al-Jind'iy al-Islamiy,
Mugarinan bi al-Qaniin al-Wad 7y, juz 1 (Beirit: dar al-Katib al-
‘Arabiy, t.th.), 101.

183[bn Faris, Mu jam Magayis al-Lugah, h. 126.

1841bn Manzirr, Lisan al-‘Arab, juz 12, h. 373.
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melampaui dari kepatutan”; baik dari segi jumlah
(kwantitatif) ataupun yang bersifat kualitatif, dan bisa
bermakna positif (terpuji) atau negatif (tercela). Terpuiji
apabila melampaui batas wajar dari yang seharusnya (al-
‘adl) ke yang lebih baik (al-iksan), dan dari -sekedar
menunaikan- kewajiban kepada -menunaikan dengan- suka
rela (al-tarawwu®). Al-Bagyu yang tercela adalah
melampaui dari sesuatu yang hak kepada kebatilan atau
yang hak kepada yang syubhat.*8

Dalam Al-Qur’an, al-bagyu dan derivasinya
disebutkan sebanyak 96 Kkali. 1% <Abbid al-‘Askarly
menjelaskan bahwa ayat-ayat tentang al-bagyu —sebagai
bentuk kejahatan- berbicara tentang kesewenang-wenang,
melakukan kezaliman, kebohongan, kesombongan dan
merendahkan orang lain,'®’ disebutkan antara lain dalam
QS aI-Qasas/28'76

P 2 o7 - 27

O.Aw‘;j H*\‘&ﬁw‘f”ﬁygl—('—“dﬁﬁd‘ﬁ

NEWEANER }uujlwuw,&uwlugiiﬁ
Terjemahnya:

Sesungguhnya, Qarun termasuk kaum Musa, tetapi dia
berlaku zalim terhadap mereka, dan Kami telah

185 jhat al-Asfahanty, al-Mufradat fI Garib al-Qur’dn, h. 65.

186Muhammad Fu’ad Abd al-Baqly, al-Mu Gam al-Mufahras li Alfaz
al-Qur’an al-Karim, h. 168-169.

187 Abbiid al-‘Askarly, Usiil al-Mu ‘Gradah al-Siyasiyah fi al-Islam
(Cet. I; Damaskus: Dar al-Namir , 1997), h. 100.
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menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang
kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang
yang kuat-kuat. (ingatlah) ketika kaumnya berkata
kepadanya, "Janganlah engkau terlalu bangga. Sungguh,
Allah tidak menyukai orang-orang yang membanggakan
diri™.

Ayat di atas menginformasikan tentang Qarun, ia
masih keluarga dekat Nabi Musa a.s. vyaitu anak

pamannya, 18

memiliki wajah yang tampan sehingga dia
mendapatkan julukan “al-Munawwar” (yang bercahaya).
Di samping itu dia juga orang yang paling banyak membaca
kitab Taurat, hanya saja dia munafik seperti halnya
Samiriy. % Harta yang banyak telah meyebabkan Qarun
berbuat al-bagyu, sehingga Allah swit.
membinasakannya. %

Kata fabaga diterjemahkan “maka ia berlaku aniaya”,
namun tidak dijelaskan bagaimana bentuk aniaya yang
dilakukan oleh Qarun. Menurut Sayyid Qutb dengan tidak
dijelaskannya bentuk aniaya maka dapat mencakup
berbagai bentuk aniaya.®® M. Quraish Shihab menyebut
beberapa bentuk kejahatan yang dilakukan oleh Qarun,
bermula dari pelanggaran terhadap ketentuan agama dan

peraturan yang berlaku dan dihormati sampai kepada

188bn Jarir al-Tabarly, Tafsir al-Tabariy, juz 18, h. 309.

189|_ihat al-Razly, Tafsir al-Fakhr al-Raziy, juz 25, h. 14.

901pn Kastr, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, juz 3, h. 385

91Sayyid Qutb, Lihat Sayyid Qutb, F1 Zilal al-Qur’an, jilid V, juz
20, h. 2711.
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penghinaan dan pelecehan terhadap orang perorang dalam
masyarakat.!%

Menurut al-Sya‘rawiy —mengutip pendapat para
sejarawan- bahwa antara Musa a.s. dan Qarun terjadi
permusuhan dan kedengkian yang disebabkan antara lain:
ketika Musa memohon kepada Allah swt. agar dibantu oleh
Harun, dan menjadi orang kepercayaannya, dan Qarun
tidak mendapat apa-apa. Musa juga meminta kepada Qarun
untuk mengeluarkan zakat hartanya, tetapi Qarun
menolaknya bahkan memprovokasi manusia menantang
Musa a.s. kemudian menyebarkan fitnah bahwa Musa a.s.
telah melakukan perzinaan, dengan merekayasa tuduhan
tersebut; yaitu membayar seorang wanita dengan sebuah
baskom yang berisi emas untuk mengaku telah melakukan
perzinaan dengan Musa, namun skenario Qarun tersebut
tidak berhasil karena wanita yang telah dibayar terebut
mengatakan hal yang sebenarnya, dan ayat di atas
menceritakan peristiwa ini secara global.'®®

Selanjutnya al-Sya‘rawiy menjelaskan bahwa Qarun
melakukan al-bagyu karena dia memiliki harta yang
memudahkannya untuk berbuat apa saja, menundukkan
manusia berkhidmat untuk memenuhi tujuan-tujuannya,

seakan dia merupakan pusat kekuatan di antara kaumnya,

192M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, volume 10, h. 404.
198_jhat al-Sya‘rawly, Tafsir al-Sya ‘rawiy, juz 18, h. 11010.
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karena al-bagyu dapat bermakna perampasan hak orang
lain, menghina, atau bersikap sombong (tidak mau
menerima kebenaran).!® Hal tersbut sesuai dengan firman-
Nya dalam QS al-Sytira/42:27.

VENTS U}’:ugju@méuﬂ mu%ﬁi& JM?@

ﬁrv/)M_}‘/\'} LQJL«.&’ )ddl il.w)
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Terjemahnya:

Dan sekiranya Allah melapangkan rezeki kepada hamba-
hamba-Nya niscaya mereka akan berbuat melampaui batas
di bumi, tetapi Dia menurunkan dengan ukuran yang Dia
kehendaki. Sungguh, Dia Mahateliti terhadap (keadaan)
hamba-hamba-Nya Maha Melihat.

Menurut riwayat, ayat ini turun kepada ahl al-suffah
yang mengharapkan keluasan dalam kehidupan dunia
setelah mereka melihat harta kekayaan Bani Quraidah dan
al-Nadir. ' Namun Allah swt, melaui ayat ini
menginformasikan bahwa seandainya Dia melapangkan
rezki bagi semua umat manusia maka tata kehidupan tidak
akan stabil, perbuatan melampaui batas dan kesewenang-
wenangan akan terjadi di antara mereka. Hal tersebut dapat
menyebabkan persaingan tidak sehat dan akan membuat
tata kehidupan sosial menjadi tidak harmonis, % seperti

194 ihat al-Sya‘rawly, Tafsir al-Sya ‘rawiy, juz 18, h. 11011.

195 jhat al-Imam Abii al-Hasan ‘Alf ibn Ahmad al-Wahidiy al-
Naisabiiriy, Ashab al-Nuzil (Cairo: Maktabah al-Mutanbbiy, t.th.), h.
211. Jalal al-Din al-Suyatily, Lubab al-Nugil fi Asbab al-Nuzil (Saida-
Berit: al-Maktabah al-Asriyah, 1415 H.-1994 M.), 191.

196Ibn “Asyiir, al-Tahrir wa al-Tanwir |, jilid 10, juz 25, h. 94.
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yang terjadi pada kehidupan Qarun. Bahkan dapat
menyebabkan hancurnya suatu peradaban, seperti yang
dapat difahami dari firman AIIah dalam QS al-Isra’/17:16.
Gl G o Tyamms Larh Gl 5] g of Tyl 1505
) ‘J““\-’ L5 6 J3all
Terjemahnya:
Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka
Kami perintahkan kepada orang yang hidup mewah di
negeri itu (agar menaati Allah), tetapi apabila mereka
melakukan kedurhakaan di dalam (negeri) itu, maka

sepantasnya berlakulah terhadapnya perkataan (hukuman
kami), kemudian Kami binasakan sama sekali (negeri itu).

Dari uraian di atas, dapat difahami bahwa “al-bagyu”
adalah perbuatan melamapaui batas yang dapat dilakukan
oleh orang-orang yeng mempunyai kelebihan dan kekuatan
dalam kehidupan. Kemudian pakar hukum Islam
menamakan kegiatan kelompok yang melanggar hukum
dan berusaha merebut kekuasaan dengan kata “al-bagyu”
dan pelakunya disebut “al-bugar”.!®’ Dasar yang dijadikan
landasan bentuk kejahatan ini adalah firman Allah dalam
QS aI-Hujurﬁt/49'9 108

'l L&’G}L;“"GJHMLS}Y‘&L‘“@"
v; I G Hhal Al Wl T, ST Ou

197M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, volume 13, h. 245.
198Wahbah Zuhailty, al-Figh al-Islamiy wa Adillatuhu, juz 6 (Cet.
I1; Damaskus, Dar al-Fikr, 1405 H./1985 M.), h. 142.
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Terjemahnya:

Dan apabila ada dua golongan orang mukmin berperang,
maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari
keduanya berbuat zalim terhadap (golongan) yang lain,
maka perangilah (golongan) yang berbuat zalim itu
sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah. Jika
golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka
damaikanlah antara keduanya dengan adil dan berlakulah
adil; Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang berlaku
adil. Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara,
karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu (yang
berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu
mendapat rahmat.

Walaupun ayat di atas tidak mejelaskan secara khusus
hukum al-bagyu yang dikenal dalam fikih Islam, namun
secara global ayat ini memberikan petunjuk; bagaimana
meyelesaikan perselisihan antara kaum muslimin yang
terjadi karena kelemahan manusia dari waktu ke waktu. 1%
Apabila terjadi pertikaian antara dua kelompok kaum
muslimin, pemerintah  berkewajiban menyelesaikan
pertikaian tersebut dengan mendamaikan. Kalau terdapat
kelompok yang enggan berdamai maka kelompok tersebut
harus diperangi.

Para ahli hukum Islam (fugaha’) berpendapat bahwa
wajib memerangi para pemberontak (al-bugat) yang

191bn “Asyir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, , jilid X , juz 26, h.
240



fil-Qun’dn Benbicdnd tentang Mdakan 93
membangkang kepada pemerintah. 2°° Bahkan menurut
pendapat sebagian mazhab Hambaliy, -seperti yang ditulis
oleh al-Alltasiy- bahwa memerangi bugat lebih utama dari
berjihad dengan alasan bahwa Ali ibn Abu Talib pada masa
kekhalifahannya lebih sibuk memerangi pemberontak dari
pada berjihad. Selanjutnya al-Allisi menambahkan, bahwa
hal tersebut tidak bersifat universal. Tetapi dapat dilakukan
apabila dikhawatirkan akan menimbulkan mafsadah yang
lebih besar dibanding dengan maslahat yang diperoleh dari
jihad.?

Perbuatan makar apabila dihubungkan dengan al-
bagyu sebagai perbuatan yang melampaui batas bahkan
dapat merusak tatanan kehidupan sosial, dapat difahami
bahwa keduanya adalah aktivitas yang berbahaya dan
berdampak sosial. Selain itu, keduanya merupakan
perbuatan yang sering dilakukan atau dipimpin oleh orang-
orang yang memiliki kelebihan dan pengaruh, baik harta
ataupun kedudukan.

Selanjutnya, al-bagyu dapat juga disamakan dengan
al-Makr, karena al-bagyu dalam hukum Islam sebagai
tindak pidana politik dilakukan dengan cara-cara makar;

yaitu ada perencanaan yang matang, melibatkan banyak

200<Abbiid al-*Askarly, Usiil al-Mu ‘dradah al-Sivasiyah fi al-
Islam., h. 101.
201 jhat al-Alliisty, Rith al-Ma ‘aniy, juz 26, h. 151.
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orang, dilakukan dengan cara rahasia.

Berdasarkan hal tersebut, al-Biqa’ty berpendapat
bahwa al-bagyu adalah perbuatan yang sangat keji, tentu
perbuatan tersebut tidak diketahui oleh orang lain. Oleh
karena itu redaksi fa in bagat menggunakan partikel in
untuk menunjukkan bahwa niat untuk melakukan
perbuatan tersebut telah ada sebelumnya.

c. Al-Hirabah

Al-hirabah salah satu bentuk pidana dalam hukum
Islam yang sangat berbahaya, karena kejahatan ini
mengancam keamanan dan ketertiban umum maka
ancaman hukumannya sangat berat. Dalam literatur fikih
Islam, kejahatan ini disebut dengan qat‘u al-tarig atau
quzta ‘w al-rurug,?? hadd al-hirabah atau al-sarigah al-
kubra.?®

Disebut qas ‘u al-tarig atau qugta ‘u al-rurug yang
berarti tindakan menghambat orang di suatu jalan, dapat
dipahami dalam konteks adanya tindakan sekolompok
orang atau perorangan sebagai penyamun yang sengaja
mencegat orang-orang yang melalui sebuah jalan secara

202Muwaffag al-Din Abi Muhammad Abdullah ibn Ahmad ibn
Muhammad ibn Qudamah, al-Mugniy , tahqiq Abdullah ibn “abd al-
Muhsin al-Turkiy dan Abd al-Qadir Muhammad al-Hilw, juz 12 (Cet.
I11; al-Riyad: Dar ‘Alam al-Kutub, 1997 M.- 1417 H.), h. 473.

203 Abd al-Qadir ‘Audah, al-Tasyri‘ al-Jina iy al-Islamiy, juz 2, h.
638. Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, juz 2 (Cairo: al_fath lil I‘lam al-
‘Arabiy, t.th.), h. 295.
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menakutkan untuk mengambil barang bawaannya.?%*

Adapun penamaannya dengan hirabah atau al-sarigah
al-kubra (pencurian besar) untuk membedakan dengan
pencurian biasa. Keduanya bermakna mencuri, namun
pencurian biasa adalah terjadinya pencurian barang dengan
sembunyi, sedangkan pencurian besar adalah keluar untuk
mencuri barang dengan cara kekerasan (paksa) dan
menimbulkan rasa takut baik terjadi ataupun belum terjadi
(pencurian), mengakibatkan pembunuhan atau tidak.?%

Dalil perbuatan ini sebagai tindak pidana adalah firman
Allah dalam QS al-Ma’idah/5:33-34.

\Jl.wsu,o)\“ Lg Q)M) ;4.‘).«»)) AJJ‘ Q}Ul.ﬁ- Qf,-\“ ‘)‘J”' La.s\

b.;lu)\g_a_b-wr@l:-)\ .L;\da_m)l \M}l njuwt

u&u ;..W’.chj.,\_a_:gld.dw|yb\j,\” Jy Q

2 - P dr

(T oem5 58 4”‘\_)‘

Terjemahnya:

Hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan
Rasul-Nya dan membuat kerusakan di bumi, hanyalah
dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki
mereka secara silang, atau diasingkan dari tempat
kediamannya. Yang demikian itu kehinaan bagi mereka di
dunia, dan di akhirat mereka mendapat azab yang besar,
kecuali orang-orang yang bertobat sebelum kamu dapat

204g5atria Efendi dan M. Zein dalam Muhammad Amin Suma dkk.,
Pidana Islam di Indonesia ; Peluang, Prospek, dan Tantangan (Cet. I;
Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), h. 130.

205] jhat ‘Abd al-Qadir ‘Audah, al-Tasyri‘ al-Jind’iy al-Islamiy,
juz 2, h. 638.
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menguasai mereka; Maka ketahuilah bahwa Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang.

Ayat di atas difahami oleh para ahli hukum Islam
(fugaha) sebagai ayat tentang al-hirabah (perampokan)
berdasarkan sebab turunnya, bahwa sekelompok orang dari
suku ‘Ukal dan ‘Urainah setelah menyatakan keislaman,
datang menemui Rasulullah saw. dan mengadu tentang
kehidupan mereka. Setelah mendengan aduan, Rasulullah
saw. memberi sejumlah unta agar dapat dimanfaatkan
dengan meminum susu dan kencingnya. Di tengah jalan,
mereka membunuh pengembala unta itu bahkan mereka
murtad. Mendengar kejadian tersebut, Nabi saw. mengutus
pasukan berkuda yang berhasil menangkap sebelum tiba di
perkampungan mereka. Pasukan yang menangkap para
perampok itu, memotong tangan dan kaki, mencukil mata
dengan besi yang dipanaskan kemudian ditahan hingga
meninggal.?%

Walaupun ayat tersebut turun berdasarkan suatu
peristiwa, tetapi redaksinya bersifat umum, berdasarkan
kaidah yang mengatakan al- ibrah bi ‘umiam al-lafz la bi
khusis al-sabab (yang menjadi dasar adalah redaksi yang
umum bukan sebab turun yang khusus).?%” Ayat ini tidak
terbatas pada hukum fhirabah atau qufza“ al-turuqg,
pemasalahannya menjadi obyek kajian fikih, tetapi dapat

206\, Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, volume 3, h. 84.
207Tbn “Adil, al-Lubab fi ‘Ilm al-Kitab, juz 7, h. 308
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difahami sebagai bentuk penantangan terhadap hukum-
hukum Allah dan Rasul-Nya secara umum, dalam hal ini
perampokan yang disertai dengan kekerasan dan
menakutkan tanpa melihat waktu, tempat, situasi dan
kondisi perbuatan tersebut. Bahkan perampokan dengan
tindakan kekerasan yang terjadi di rumah-rumah dan di
kota bisa dikategorikan hirabah.?*

Imam Malik —seperti yang ditulis ‘Abd al-Qadir
‘Audah- berpendapat bahwa mengambil harta dengan cara
menipu; menggunakan senjata atau tidak, seperti memberi
makan atau minum seseorang (korban) dengan obat-obat
penenang hingga menghilangkan kesadarannya, kemudian
mengambil barangnya, atau menipunya dengan mangajak
ke suatu tempat yang jauh dari keramaian -yang tidak
mungkin mendapatkan pertolongan- kemudian mengambil
segala apa yang ada pada korban termasuk muharib.?%
Berdasarkan pendapat dari Imam Malik ini, korupsi dapat
dikategorikan sebagai perbuatan hirabah dan pelakunya
sebagai muharib.

Kata yuhdribu yang terdapat pada klausa & &g 9\.’4};

208g5atria Efendi dan M. Zein dalam Muhammad Amin Suma dkk.,
Pidaana Islam di Indonesia ; Peluang, Prospek, dan Tantangan, h. 133.

29Abd al-Qadir ‘Audah, al-Tasyri‘ al-Jind iy al-Islamiy, juz 2, h.
641. Lihat al-Imam Malik ibn Anas al-Asbahily (w. 179 H.), riwayat
dari al-Imam Sahniin ibn Sa’id al-Tantkhiy dari al-Im am Abd al-
Rahman ibn Qasim, al-Mudawwanah al-Kubr &, juz 4 (Cet. I, Beiriit:
Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1994 M.-1415 H.), h. 556-557.
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U255 berarti yugatilu (memerangi), 2° dan makna
“memerangi Allah” adalah memerangi agama-Nya dan
bertujuan melanggar hukum-hukum-Nya. Pemaknaan ini,
karena tidak mungkin Allah diperangi ' maka perlu
pemaknaan yang sesuai dengan zat-Nya. Sementara Ibn
‘Adil  memahaminya memerangi para wali-Nya
(auliya’ahu), dan penyebutan nama-Nya merupakan
pengagungan terhadap wali-Nya (yang menjadi target
operasi). Sementara memerangi rasul-Nya tidak mungkin
terjadi secara faktual. Dengan demikian klausa ini
menyatukan makna majaziy (metaforis) dan makna
hakiki.??

Kedua pendapat tersebut pada hakikatnya tidak
berbeda, karena memerangi agama dan hukum-hukum-Nya
adalah pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan yang
telah ditetapkan dan tidak boleh dilanggar, termasuk
perbuatan hirabah, demikian juga memerangi para wali-
Nya, karena secara faktual merekalah yang menjadi target
hirabah. Sayyid Qutb menjelaskan bahwa Allah tidak
mungkin diperangi, demikian juga pribadi rasul-Nya
karena selalu mendapat perlindungan-Nya, tetapi yang

20Dewan redaksi Majma’® al-Lugah al-*Arabiyah,al-Mu ‘jam al-
Wasit, juz 1, h. 170.

2bn “Asyiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, , jilid 111, juz 7, h.
181.

221bn “Adil, al-Lubab fi ‘Iim al-Kitab, juz 7, h. 30. Bandingkan
Abit al-Hayyan al-Andalisty, al-Bakru al-Muhiz, juz 4, h. 240.
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pasti terjadi adalah memerangi syari’at Allah dan rasul-
Nya, memerangi kelompok kaum muslimin dan
pemimpinnya yang telah rida dengan syari’at-Nya dan
syari’at rasul-Nya, dan menyerang negara Yyang
menerapkan syariat Allah dan rasul-Nya.?*

Adapun kata fasadan yang terdapat pada klausa
13ls qugj‘ 5] O3x233 (dan mereka berbuat kerusakan di
bumi), ulama yang memahaminya sebagai penjelasan dari
kata hirabah, yaitu berusaha memerangi mereka (orang-
orang mukmin) atau dapat juga bermakna bahwa #Zirabah
adalah perbuatan yang merusak.?'* Di-azaf-kannya kalimat
ini (3les q'aﬁ\ ¢ O3x%33) kepada kalimat AR f;jigti
untuk menjelaskan maksud dari memerangi Allah dan
Rasul-Nya. Perbuatan kejahatan yang berakibat sanksi
hukum yang dimaksud dalam ayat ini adalah penggabungan
dari makna kedua kalimat tersebut.?*> Sanksi hukum yang
dimaksud, di dunia adalah dibunuh atau disalib, atau
dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik,
atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya), dan di
akhirat mereka akan mendapatkan siksaan yang besar.

Penjelasan al-kirabah adalah salah satu tindak pidana

213 gayyid Qutb, fi Zilal al-Qur’an, jilid 11, juz 8,
h.879.

241bn “Atiyah, al-Muhrrar al-Wajiz, juz 2, h. 185.
25Lihat Ibnu ‘Asyir, al-Tahrir wa al-Tanwir, jilid 3, juz 6, h.
182.
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yang sangat berbahaya, tidak hanya menyangkut masalah
keamanan dan keselamatan masyarakat, tetapi juga
menyentuh kemanan dan kewibawaan negara dengan
segala perangkat peraturan dan perundang-undangannya.
Dilihat dari aspek perbuatan kejahatan, al-hirabah adalah
bentuk pidana murni.

* % *
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BAB I
Tipologi Makar dalam Al-Qur’an

Secara umum tipologi al-Makr dalam Al-Qur’an terbagi
dua, seperti terungkap dalam pengertian yang telah
dijelaskan sebelumnya, yaitu al-Makr yang baik atau makar
yang terpuji (makmiid) dan al-Makr yang tercela (mazmiim).
Hal tersebut berdasarkan firman-Nya antara lain dalam QS
Ali ‘Imran/3:45 dan QS al-Anfal/8:30.

1. Makar yang Terpuji

Perbuatan makar berdasarkan makna etimologi tidak
ada yang baik. Namun perbuatan ini apabila dilakukan untuk
membela yang hak, memperjuangkan kebenaran, atau
membalas dan mencegah perbuatan makar itu sendiri dengan
perbuatan yang sama dapat dibenarkan, bahkan menjadi
makar yang baik. Makar tipe ini atau makar yang terpuji
(mahmud) dapat dibagi menjadi tiga bentuk; yaitu: makar
Allah, makar dalam perang, dan makar untuk kemaslahatan
atau tujuan yang benar.

a. Makar Allah

Makar sebagai perbuatan Allah tidak dapat disamakan
dengan makar sebagai perbuatan makhluk. Lafaz al-Makr
dan derivasinya dalam Al-Qur’an apabila disandarkan
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kepada Allah sebagian mufasir menilainya sebagai lafaz
mutasyabih yang memerlukan penakwilan dan ada juga yang
menilainya bukan lafaz mutasyabih.

Apabila sebagai lafaz yang mutasyabih, dapat dimaknai
sebagai “balasan”, yaitu Allah membalas perbuatan makar
dengan makar, seperti dalam firman-Nya yang lain dalam
QS al-Syuira/42:40.:. AL 425 <353 (dan balasan suatu
kejahatan dengan kejahatan serupa...), sama halnya dengan
balasan al-mukhdda‘ah dengan al-mukhdda‘ah (QS al-
Nisa’/4:142.), balasan al-istihza’ dengan al-istihza’ (QS al-
Bagarah/2:15.). Dapat juga dimaknai sebagai “penyerupaan”
yaitu perlakuan Allah kepada mereka serupa dengan
perbuatan makar mereka. 1

Adapun yang berpendapat tidak termasuk lafaz yang
mutasyabih, karena perbuatan makar bisa saja datangnya
dari Allah. Pendapat ini didasari bahwa makar dimaknai
sebagai perencanaan yang rapi dan tepat (akurat); seperti
dalam salah satu bagian dari doa Rasulullah saw. yang
diriwayatkan oleh Ahmad ibn Hanbal dari Abdullah ibn
Abbas "*'7 3 SE Yy 1 Sel ool " (Ya Allah timpakanlah
makar untuk saya (yang baik) dan janganlah timpakkan

218|_jhat al-Raziy, Tafsir al-Fakhr al-Raziy, juz 8, h. 73.

217Doa selengkapnya dalam al-Imam Ahmad ibn Muhammad ibn
Hanbal (164-241), al-Musnad, disyarak oleh Ahmad Muhammad
Syakir, juz 2 (Cet. I; Cairo: Dar al-Hadis, 1416 H.-1995 M.), h. 478-
479.
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makar kepada saya (yang jahat).

Berdasarkan hal tersebut lafaz al-Makr dapat saja
dimaknai sebagai perbuatan Allah, sebagaimana Dia sendiri
menamakan diri-Nya dengan “Khair al-Makirin” (sebaik-
baik Pembuat makar),?!® namun tidak dapat digeneralisasi;
yaitu Allah boleh disifati dengan sifat seperti ini, karena
menisbahkan perbuatan ini kepada-Nya hanya sekedar
memperhadapkannya dengan perbuatan makhluk atau
(dalam ‘Ulim al-Qur’an) dikenal dengan istilah “al-
mugabalah”?*® yaitu pengulangan dua kata atau lafaz yang
sama tetapi maknanya berbeda, karena ada sifat dari kedua
lafaz tersebut sama dan ada sebagian lagi berbeda.??° Al-
mugqabalah merupakan salah satu bentuk keindahan gaya
bahasa Al-Qur’an, seperti yang terjadi pada lafaz al-Makr
atau derivasinya dalam QS al-Naml/27:50. G:Xs5 15 19K43
\Jﬁx (mereka merencanakan makar dan kami merencanakan
makar pula).??!

Perbuatan yang jahat akan dibalas dengan perbuatan
yang setimpal atau yang sejenis dengan perbuatan tersebut.
Salah satu gaya bahasa yang digunakan dalam Al-Qur’an
adalah dengan mengulangi lafaz atau yang menunjukkan

218|_jhat al-Alltisty, Rih al-Ma ‘aniy, juz 3, h. 179.

219 jhat al-Syanqitly, Adwa’ al-Baydn., juz 9, h. 164-165.

220_jhat al-Zarkasyiy, al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur’an, juz 3, h. 458.

221 ihat al-Zarkasyiy, al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur’an., juz 3, h.
461.
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perbuatan tersebut, namun maknanya berbeda. Ketika Allah
menyebut bahwa Dia berbuat atau merencanakan makar,
tentu akan berbeda dengan makar yang dilakukan oleh
makhluk. Ini sesuai dengan prinsip umum dalam
menetapkan sifat dan perbuatan Allah yang difirmankan
dalam QS al- Syﬁra/42 11.
A& 55 15 S s S o 3 SRR B
Sl @r*“fv s «L,SJ.J urgj)* 21530

Terjemahnya:
Tidak ada sesuatu yang serupa dengan Dia. Dan Dia yang
Maha Mendengar Maha Melihat.

Menelusuri makar Allah atau yang semakna dengannya
dalam Al-Qur’an akan ditemukan beberapa bentuk dan cara
bagaimana Allah swt. memperlakukan orang-orang yang
berbuat makar terhadap agama dan Rasul-Nya, atau orang-
orang yang beriman kepada-Nya antara lain sebagai berikut:

1) Al-istidraj wa al-imla’  (penguluran  dan
penangguhan):
QS al-A‘raf/7:182-183.
535;;§£;;;yrpjwm \,&,A)
ST
Terjemahnya:

Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat
Kami, akan Kami biarkan  mereka dengan
berangsur-angsur (ke arah kebinasaan), dengan
cara yang tidak mereka ketahui. Dan aku akan
memberikan tenggang waktu kepada mereka.
Sungguh, rencana-Ku sangat teguh.
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Makna al-istidraj (pembiaran dan penjebakan), yaitu
Allah swt. membiarkan seseorang untuk berbuat
sesuatu sampai suatu saat yang tidak diketahui, tetapi
dengan tiba-tiba balasan dari perbuatan itu
menimpanya.. Klausa “sanastadrijuhum” dimaknai
dengan “sanamkuru  bihim” sebagaimana yang
dinukilkan oleh al-Bagawiy dari pendapat ‘Ata’.??
Ibn  ‘Atiyah  menjelaskan  bahwa  klausa
sanastadrijuhum (kami tarik mereka berangsur-
angsur ke arah kebinasaan), yaitu dengan cara
memberikan nikmat dan membiarkan mereka
berbuat apa yang mereka inginkan sampai
menjadikan mereka sombong dan menganggap
bahwa mereka tidak akan memperoleh sanksi atau
siksaan. Klausa min haisu la ya ‘lamun bermakna
mereka tidak mengetahui bahwa hal tersebut adalah

223 sehingga mereka bertambah sombong

istidraj,
dan larut dalam kejahatan.??*
2) Jaminan perlindungan dan pertolongan:

QSal-Ra‘d/ 13:42
KesSi wjiuaﬂuﬁuwd,m;;
:w;s)t,dlsﬁp;u;m;&;)wb

222| jhat al-Bagawly, Tafsir al-Bagawiy, jilid 111, h 308.
223]bn *Atiyah, al-Muharrar al-Wajiz, juz 5, h. 353
224Fakhr al-Din al-Raziy, Tafsir al-Fakhr al-Raziy, juz 15, h. 77.
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Terjemahnya:

Dan sungguh, orang sebelum mereka (kafir Mekah)
telah mengadakan tipu daya, tetapi semua tipu daya
itu dalam kekuasaan Allah. Dia mengetahui apa
yang diusahakan oleh setiap orang, dan orang yang
inkar kepada Tuhan akan mengetahui untuk siapa
tempat kesudahan (yang baik).

Ayat tersebut menginformasikan bahwa perbuatan
makar telah terjadi dari umat-umat terdahulu
terhadap nabi-nabi mereka sebelum perbuatan makar
yang dilakukan oleh orang-orang musyrik/kafir
Mekkah terhadap Rasulullah saw. Ayat ini
merupakan hiburan kepada Nabi saw., bahwa makar
mereka tidak ada pengaruhnya, bahkan pada
hakikatnya makar mereka tidak berarti.??>

Klausa "w.a S alle "(makar adalah milik Allah)
memakai partikel lam [i al-tamlik (lam yang
menunjukkan kepemilikan); menunjukkan semua
perbuatan makar yang dilakukan oleh manusia pada
hakikatnya di bawah kendali Allah, karena Dialah
Pemiliknya yang menciptakan semua perbuatan
manusia. Perbuatan makar tidak membahayakan
tanpa seizin-Nya, tidak perlu ada ketakutan kecuali
takut kepada-Nya, dan tidak ada pengharapan
kecuali dari-Nya.??®

225|_ihat al-Alldisty, Rith al-Ma ‘aniy, juz 13, h. 174.
228|_ihat al-Raziy, Tafsir al-Fakhr al-Raziy, juz 19, h. 70.
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3) Peringatan akan pembinasaan dengan cara yang
tidak diketahui:
QS al-A‘raf/7:97-99.

P . 2 2. _ _sos gy £ E-E
29 0oy a3 Gy AL Wit of Sl Jal (Gl
. s 3 P 23, 3 3 E _ _s°s 4, _E ££
~ ay e BLU vl ol Ia)l [al Ll
Oyl 25 o2 ('-@-‘-’C ol )l Jal

- 8-%

g_a.ll Yl AJJ\J_é—_-u U.AL} ﬂa J_‘——'u e &

Terjemahnya:

Maka apakah penduduk negeri itu merasa aman dari
siksaan Kami yang datang malam hari ketika mereka
sedang tidur? Atau apakah penduduk negeri itu
merasa aman dari siksaan Kami yang datang pada
pagi hari ketika mereka sedang bermain? Atau
apakah mereka merasa aman dari siksaan Allah
(yang tidak terduga-duga)? tiada yang merasa aman
dari siksaan Allah kecuali orang-orang yang rugi.

Ayat-ayat di atas adalah rangkaian dari peringatan
dan ancaman Allah terhadap orang-orang durhaka
yang merasa aman bahwa mereka tidak akan ditimpa
azab Allah. Ancaman dan kecaman ini tidak saja
tertuju kepada orang-orang kafir, tetapi juga kepada
kaum muslimin yang melakukan hal serupa.??’

Siksa atau azab Allah pada ayat di atas disebut
dengan makar karena seseorang berbuat makar
terhadap orang lain, dia akan menjerumuskannya ke
dalam suatu bencana tanpa disadari. Demikian

maksud klausa “makrallah” memberikan penegasan

22TM. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, volume 5, h. 187.
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dan peringatan akan ancaman Allah yang datang
dengan tiba-tiba tersebut.??8
b. Makar dalam Perang
Sebagaimana dalam QS al-Anfal/8:15-16 berikut:

56T (,A)J,J ;uu,»ﬂ,ﬁfd,m,.,ﬂ 1515505 o IR

Zu. .8 2F o5 s IV

M\J\‘jov*ajld ) j:«.d ,’°f""*“fv-€JJ-’u-‘ﬁ f\\;/,)
\r\ J\.@_U A V...é.;- j/J‘UJ‘ ,Ag_ﬂ,a.u;b,
Terjemahnya.

Wahai orang yang beriman! apabila kamu bertemu dengan
orang-orang kafir yang akan menyerangmu, maka
janganlah kamu berbalik membelakangi mereka (mundur).
Dan barangsiapa yang mundur pada waktu itu, kecuali
berbelok untuk (siasat) perang atau hendak menggabungkan
diri dengan pasukan yang lain, maka sungguh, orang itu
kembali dengan membawa kemurkaan dari Allah.
Tempatnya ialah neraka Jahannam, dan seburuk- buruk
tempat kembali.

Ayat di atas turun setelah perang Badar, namun
hubungannya dengan ayat-ayat sebelumnya yang berkenan
dengan perang Badar masih sangat erat. Ayat ini
membicarakan  tentang larangan mundur  apabila
berhadapan dengan musuh, hal ini berarti perintah untuk
teguh dan pantang menyerah.??® Sekalipun ada larangan
mundur tersebut, namun ada dua kondisi pengecualian; yaitu
pertama: berbelok atau mundur untuk mengelabui musuh,

228 Abii Hafs Umar ibn ‘Alf ibn *Adil al-Dimasyqiy, al-Hanbaliy,
al-Lubab fi “Uliim al-Kitab, tahqiq Adil Ahmad Abd al-Maujad dkk.,
juz 9 (Cet. I;Beirit:Dar al-Kutub al-‘IImiyah, 1419 H./1998 M.), h. 237.

229 Abii Hayyan al-Andaliisiy, al-Bahr al-Muhit, juz 5, h. 292
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kemudian balik menyerang yang merupakan bagian dari
siasat perang. Kedua: bergabung ke kelompok (pasukan)
orang-orang mukmin yang lain.?°

Klausa “illa mutaharrifan” adalah pengecualian bagi
yang mundur sebagai salah satu strategi dan taktik?*! dalam
perang, yaitu " 34! 4 Sl 2" (menang setelah mundur
(lari)), dan ini bagian dari tipu daya atau makar dalam
perang. 23 Sebagaimana dalam sebuah hadis, antara lain
diriwayatkan oleh Muslim:

Gah sl 2 B 3 Gl o o3 A i 2 422 sy

- P

e ) om0 Jst JB JB 538 T e o 00 0 i

23 M5 A — Ly

230L_jhat al-Nasafty, Tafsir al-Nasafiy, juz 1, h. 636

Z31Dalam Kamus Bahasa Indonesia strategi mempunyai arti: 1
ilmu dan seni menggunakan semua sumber daya untuk melaksanakan
kebijaksanaan tertentu dalam perang dan damai; 2 ilmu dan seni
memimpin bala tentara untuk menghadapi musuh dalam perang, dalam
kondisi yang menguntungkan; 3 rencana yg cermat mengenai kegiatan
untuk mencapai sasaran khusus; 4 tempat yang baik menurut siasat
perang (Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia,
huruf “S”, h. 1515.). Sedang “taktik” mempunyai arti: 1. Rencana atau
tindakan yang bersistem untuk mencapai tujuan; pelaksanaan strategi;
siasat; 2. Muslihat. (lihat Departemen Pendidikan Nasional, Kamus
Bahasa Indonesia, h. 1598.) Dari makna kamus tersebut, dapat
disimpulkan bahwa strategi dan taktik mempunyai keterkaitan yang
tidak dapat dipisahkan. Strategi adalah perencanaan dalam perang,
sedang taktis berkaitan dengan pelaksanaan strategi untuk mencapai
kemenangan dengan menggunakan berbagai cara.

23| jhat al-Zamakhsyariy, Al-Kasysyaf, juz 2, h. 564.

2BAl-Imam Abii Zakariyya Yahya ibn Syaraf al-Nawawiy (631-
676 H.), SahihMuslim bi Syark al-Imam al-Nawawiy al-musamma “al-
Minkaj Syarh Sahth Muslim ibn al-Hajjaj, tahqiq Muhammad
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Artinya:

Telah berbicara kepada kami Muhammad ibn ‘Abd al-
Rahman ibn Sahm, telah memberitakan kepada kami
‘Abdullah ibn Mubarak, telah memberitakan kepada kami
Ma ‘mar dari Hammam ibn Munabbih dari Abii Hurairah
berkata, Rasulullah saw. bersabda: “Perang itu adalah tipu

daya.”

Ibn Hajar al-*Asqalani meulis dalam kitabnya “Fat/ al-
Bari bi Syarh Sahih al-Bukhari* bahwa al-Waqidiy
menyebutkan, pertama kali Rasulullah saw. mengucapkan
e o 41" yaitu pada perang Khandag.?3

Penggunaan “mutajarrif > dalam bentuk ism fa ‘il dalam
klausa pada ayat di atas; menurut al-Sya‘rawiy menunjukkan
bahwa yang membelok adalah orang yang memiliki
kemampuan untuk mengelabui, seperti ungkapan yang
sering digunakan dalam bahasa sehari-hari (bahasa Arab) "
"~ OM (seorang sangat licik), maksud ungkapan ini;
seseorang tidak dapat dikuasai (terkalahkan) oleh sesuatu
sedang dia memperdaya. Orang yang lihai/licik dalam
perang adalah yang mampu memperdaya musuh dengan
menampakkan kekalahan, tetapi realitasnya hal tersebut

sebagai siasat untuk mencapai kemenangan. 2%

Bayytumiy, jilid VI, juz 12 (Cet. I; Cairo: Dar al-Gad al-Jadid, 1429
H/2008 M.), h. 43.

234_ihat al-Hafiz Ahmad ibn *Alf ibn Hajar al-*Asqalani (773-852
H), Fath al-Bart bi Syarh Sahih al-Bukhari, tahqiq al-Syeikh ‘Abd al-
‘Aziz ibn ‘Abdullah ibn Baz, juz 6 (Beirat: Dar al-Fikr, 1416 H./1996
M.), h. 269.

2%\ ihat al-Sya‘rawly, Tafsir al-Sya ‘rawiy, jilid VIII, h. 4613,
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c. Makar untuk Tujuan Agama
QS al-Anbiya’/21: 57 58

P e - - 8

;.@laﬁ ;jdf.u ljjy Q‘ MM‘ Q.,\.._%Y AJJL:)
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Terjemahnya:
Dan demi Allah, sungguh, aku akan melakukan tipu daya
terhadap berhala-berhalamu setelah kamu

meninggalkannya. Maka dia (lbrahim) menghancurkan
(berhala-berhala itu) berkeping-keping, kecuali yang
terbesar (induknya); agar mereka kembali (untuk bertanya)
kepadanya.

Ayat 57 di atas merupakan ucapan Nabi Ibrahim a.s.
ketika hendak menghancurkan berhala-berhala sembahan
kaumnya (Namrud). Ayat ini disebutkan setelah Nabi
Ibrahim memberikan bukti tentang Tuhan yang benar; yaitu
Tuhan yang menciptakan lagit dan bumi, kemudian
memberikan bukti kesalahan penyembahan mereka, diapun
bersumpah dengan "&G "?%¢ sebagai tekad untuk meluruskan
pandangan dan prilaku kaumnya terhadap berhala-berhala
yang mereka sembah.?’

Penggunaan huruf za’ sebagai salah satu dari tiga huruf
alat sumpah - al-ba’, al-wau, dan al-ta’-, al-ta selalu
digandengkan dengan lafz al-jalalah (Allah), ?® dan
mempunyai makna tambahan yaitu al-za ‘ajjub (yang dinilai

236|_jhat al-Biqa‘ty, Nazm al-Durar, juz 5, h. 91.

237|_jhat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, volume 8, h. 470.

238]_jhat Manna“ al-Qattan, Mabahis fi ‘Uliim al-Qur’an (Cet; IX:
Cairo: Maktabah Wahbah, 1415 H./1995 M.), h. 301.
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aneh). Ini berarti seakan Nabi Ibrahim a.s. merasa aneh
dapat memperdayakan dengan mudah, karena sesuatu yang
sangat susah dilakukan, apalagi mengahadapi raja Namrud
yang angkuh dan sombong, serta kekuasaannya yang kuat,
dan sangat cinta dalam membela agamanya.?® Sumpah Nabi
Ibrahim sebagai tekad untuk meluruskan pandangan dan
prilaku mereka terhadap berhala-berhala yang disembah.?*°

Klausa "o Salsf 54SY" merupakan isi sumpah Nabi
Ibrahim a.s. Kata al-kaid sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya adalah salah satu lafaz yang mempunyai makna
yang serupa/mirip dengan al-Makr yaitu memperdaya atau
mencelakakan yang lain dengan cara sembunyi, sumpah
Nabi Ibrahim ini diucapkan dengan sembunyi.?*!

Pendapat lain diriwayatkan oleh al-Suddiyy seperti
yang disebutkan oleh al-TabarTy; bahwa Nabi Ibrahim a.s.
diajak oleh bapaknya untuk menghadiri suatu perayaan
keagamaan dengan harapan Ibrahim merasa takjub/tertarik
dengan agama tersebut. Pada mulanya Nabi Ibrahim a.s.
berangkat bersama kaumnya, namun di tengah jalan dia
menjatuhkan dirinya dengan mengaku sakit. Ketika
kaumnya telah berlalu, Nabi Ibrahim a.s. memanggil orang-
orang yang berjalan di belakangnya; yaitu sekelompok

239|_ihat al-Zamakhsyarty, al-Kasysyaf, juz 4, h. 151.
2401_jhat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, volume 8, h. 470.
241 ihat al-Nasfiy, Tafsir al-Nasafiy., juz 2, h. 409.
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orang-orang yang lemah dan berkata kepada mereka dengan
sumpah ini (Vg"’b"‘ uv\f N ;»\33) dan orang-orang tersebut
mendengar apa yang dikatakan oleh lbrahim 242

Adapun pendapat kedua menyebutkan bahwa Ibrahim
a.s. hidup di tengah masyarakat yang keahliannya melihat
bintang (ahli astrologi). Ketika Ibrahim berniat untuk
menghancurkan berhala-berhala, sehari sebelum perayaan
keagamaan (yang diadakan oleh kaumnya) Nabi Ibrahim
memandang bintang, lalu berkata kepada kaumnya —sebagai
alasan untuk tidak ikut bersama mereka-: “sesungguhnya
aku sakit” hal tersebut sebagaimana yang disebutkan dalam
QS al-Saffat/ 37:88-89:

PO RS PP S

Terjemahnya:

Lalu dia memandang sekilas ke bintang-bintang. Kemudian
dia (Ibrahim) berkata,"Sesungguhnya aku sakit".

Dan keesokannya semua orang pergi ke perayaan
kecuali Nabi Ibrahim yang tidak ikut, lalu dia berkata: &
(,_QL-,A 045y dan sumpah tersebut terdengar oleh
seseorang yang kemudian tersebar dalam masyarakatnya.?*®

Dari kedua pendapat tersebut, apabila kembali kepada
subtansi makna kata “al-kaid” yaitu: membahayakan yang
lain dengan cara sembunyi-sembunyi, maka sumpah Nabi

22Ibn Jarir al-Tabarly, Tafsir al-Tabariy, juz 16. h. 295,

243|_ihat al-Raziy, Tafsir al-Fakhr al-Raziy, juz 22, h. 182 al-
Tabariy, juz 16. h. 295.

243|ihat al-Raziy, Tafsir al-Fakhr al-Raziy, juz, 22, h. 182
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Ibrahim tersebut tidak diucapkan di hadapan orang banyak,
tetapi dengan sembunyi-sembunyi. Menurut al-Tabataba’1y
bahwa mustahil Nabi Ibrahim a.s. menyampaikan
sumpahnya di hadapan khalayak umum, apalagi di tengah-
tengah masyarakat yang menyembah patung-patung dan
yang mengesakan Allah hanya dia seorang. Tetapi sumpah
ini dimaksudkan sebagai gambaran tekad yang kuat untuk
melakukan sesuatu terhadap parung-patung berhala.?**

Apa yang dilakukan oleh Nabi Ibrahim a.s. dengan
menghancurkan patung-patung berhala termasuk perbuatan
makar, sesuai pemaknaan yang diberikan oleh Ibn Adil,
sehingga klausa la’akidanna bermakna la’amkuranna,?®
karena patung-patung tersebut merupakan simbol
kemusyrikan yang ditantang oleh Nabi Ibrahim a.s. dan
bertentangan dengan ajaran agama yang diperjuangkannya.
Dalam syariat Islam, hal ini termasuk dari al-daririyat al-
khams (lima prinsip pokok) yang harus dijaga; yaitu: agama,
jiwa, keturunan, harta, dan akal,?*® serta menjaga agama
dicapai dengan berdakwah, berjihad terhadap yang

menantangnya atau bertujuan untuk merusaknya.?*’

24|_ihat al-Tabataba’1y, al- Mizan fi Tafsir al-Qur’dn, juz 14. h.
300.

245 ihat Ibn *Adil, al-Lubab fi ‘Uliam al-Kitab, juz 13, h. 522.

248 Abli Ishaq Ibrahim al-Lukhamiy al-Garnatty —lebih dikenal
dengan- al-Syatibiy (w. 790 H.), al-Muwafaqat fi Usil al-Ahkam, jilid
I, juz 1 (Cairo: Dar al-Fikr, t.th.), h. 15.

247L_jhat al-Syatibly, al-Muwdfagat.., jilid 11, juz 4, h. 15-16.
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Nabi Ibrahim a.s. dalam menghadapi kaumnya yang
menyembah patung-patung, terdapat dua sikap kebohongan
dan perilaku makar yang diperkenankan; yaitu: Pertama;
ketika Nabi Ibrahim mengatakan kepada kaumnya inni
sagim (sesungguhnya saya sakit), tetapi sesungguhnya dia
tidak sakit. Kedua; ketika dia menjawab tuduhan kaumnya
bahwa dia yang menghancurkan patung-patung dengan
menjawab: bal fa‘alahum kabiruhum, seperti yang disebut
pada QS al-Anbiya’/21: 62-63.

Salsb g Jl.e =) MJ-’\—’ L.Jal_s |iua lee wl; \;Jl.e
D Dosaks [ fL u,lv-”)l-”‘“v-“ﬁ;—%

Terjemahnya:

Mereka bertanya, "Apakah engkau yang melakukan
(perbuatan) ini terhadap tuhan-tuhan kami, wahai
Ibrahim?" 63. Dia (Ibrahim) menjawab, "Sebenarnya
(patung) besar itu yang melakukannya, maka tanyakanlah
kepada mereka, jika mereka dapat berbicara”.

2. Makar yang Tercela

Adapun tipe makar yang tercela juga terdiri dari beberapa
bentuk, yaitu makar orang-orang kafir dan makar masyarakat
umum.

a. Makar Orang-Orang Kafir

QS al- An‘ﬁrn/6 34.

v.@,_;l bgjb ‘).:JSLA e \M %5 ya J,U;Jf
,Jléqu;u 3G, & w.li.]g)-\;i g | u,w

Terjemahnya.

Dan sesungguhnya rasul-rasul sebelum engkau pun telah
didustakan, tetapi mereka sabar terhadap pendustaan dan
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penganiayaan (yang dilakukan) terhadap mereka, sampai
datang pertolongan Kami kepada mereka. Dan tidak ada
yang dapat mengubah kalimat-kalimat (ketetapan) Allah.
Dan sungguh, telah datang kepadamu sebagian dari berita
rasul-rasul itu.

QS al-An‘am/6:112.

2

’rw',/@zumj‘jwy‘(pja_w & ‘).{\:Csyﬁug.;gﬁﬁj
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Terjemahnya:
Dan demikianlah untuk setiap nabi Kami menjadikan musuh
yang terdiri dari setan-setan manusia dan jin, sebagian yang
lain perkataan yang indah sebagai tipuan. Dan kalau
Tuhan-mu menghendaki, niscaya mereka tidak akan
melakukannya, maka biarkanlah mereka bersama apa
(kebohongan) yang mereka ada-adakan.

Makar sebagai perbuatan orang kafir mengambil
beberapa bentuk atau modus, antara lain:
1) Penipuan dan penyesatan:
QS al-Ra‘d/13: 33

K,wm}u;j;;:{mwmds&ﬁwp;@l

£
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Terjemahnya:

Maka apakah Tuhan yang menjaga setiap jiwa
terhadap apa yang diperbuatnya (sama dengan yang
lain)? Mereka menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah.
Katakanlah, "Sebutkanlah sifat-sifat mereka itu".
Atau apakah kamu hendak memberitahukan kepada
Allah apa yang tidak diketahui-Nya di bumi, atau
kamu (mengatakan tentang hal itu) sekadar
perkataan pada lahirnya saja. Sebenarnya bagi
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2)

orang kafir, tipu daya mereka itu dijadikan terasa
indah, dan mereka dihalangi dari jalan (yang
benar). Dan barangsiapa yang disesatkan Allah,
maka tidak ada seorangpun yang memberi petunjuk
baginya.

Penginkaran terhadap ayat-ayat Allah dan rasul-
Nya:

QS al-An‘am/6:124:

w‘ 2 J G @wyuj 15J6 &1z E*GSEL 1543
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Terjemahnya.

Dan apabila datang suatu ayat kepada mereka,
mereka berkata, "Kami tidak akan percaya
(beriman) sebelum diberikan kepada Kami yang
seperti apa yang diberikan kepada rasul-rasul
Allah™. Allah lebih mengetahui di mana Dia
menempatkan tugas kerasulan-Nya. Orang-orang
yang berdosa, nanti akan ditimpa kehinaan di sisi
Allah dan azab yang keras karena tipu daya yang
mereka lakukan.

Ayat ini menjelaskan sifat atau sikap mereka
terhadap bukti-bukti kebenaran kenabian dan
kerasulan Muhammad; yaitu sikap tidak beriman
sampai mereka diberikan yang serupa dengan apa
yang telah diberikan kepada rasul-rasul Allah. Hal ini
menunjukkan puncak kedengkian, bukan karena
meminta bukti kebenaran. Sebagaimana
diriwayatkan oleh sebagian mufasir bahwa ayat ini
turun ketika al-Walid ibn al-Mugirah berkata:

seandainya kenabian itu benar, sayalah yang lebih
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berhak (memperolehnya) dari Muhammad, karena
saya memiliki harta dan keturunan lebih banyak dari
dia. 248

Usaha membunuh rasul

QS Al ‘Imran/3:54.

Terjemahnya:

Dan mereka (orang-orang kafir) membuat tipu daya,
maka Allah membalas tipu daya. dan Allah sebaik-
baik pembalas tipu daya.

Ayat di atas berhubungan dengan yang dialami oleh
Nabi Isa a.s. dari kaumnya (orang-orang kafir Bani
Isra’il) yaitu usaha pembunuhan terhadap dirinya. M.
Quraish Shihab menyebut dalam Al-Mishbah bahwa
makar atau tipu daya orang-orang kafir yang
dilakukan terhadap Nabi Isa a.s. bermacam-macam,
bermula dari menuduh ibunya berhubungan seks
dengan bekas tunangan Yusuf an-Najjar, padahal
Maryam adalah wanita suci, selanjutnya menuduh
Nabi Isa dengan tuduhan melakukan khurafat dan
kebohongan, memfitnah kepada penguasa dengan
aneka tuduhan, sampai dengan melakukan rencana
249

busuk yang terselubung untuk membunuhnya.
Usaha pembunuhan yang dialami oleh Nabi Isa a.s.

248|_ihat al-Ra z1y, Tafsir al-Fakhr al-Raziy, juz 13, h.184.
249M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, volume 2, h. 101.
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nabi-nabi yang lain pun mengalaminya; seperti Nabi
Muhammad saw. ketika tokoh-tokoh kafir Quraisy
mengadakan  pertemuan  bersepakat  untuk
mencelakakannya (QS al-Anfal/8:30), Nabi Ibrahim
ketika penyembah berhala kalah berargumentasi
tentang siapa yang berhak untuk disembah,
kemudian Nabi Ibrahim dibakar (QS al-
‘Ankabiit/29:24, al-Saffat/37:97-98), Nabi Saleh a.s.
ketika sembilan tokoh orang-orang kafir bertekad
untuk membunuhnya dan dilakukan pada malam
hari, tetapi Nabi Saleh selamat (QS al-Naml/27:49),
demikian pula konspirasi untuk membunuh Nabi
Musa a.s., tetapi selamat ketika ada yang menasehati
untuk keluar dari kota tempat tinggalnya (QS al-
Qasas/28/20).
b. Makar sebagai Perbuatan Masyarakat Umum
Jenis makar ini merupakan bagian dari makar tercela,
yang bentuknya antara lain sebagai berikut:

1) Makar sebagai konspirasi
Contohnya kisah konspirasi saudara-saudara Nabi
Yusuf sebagaimana pada QS Ytsuf/12:8-10.

Z)li;z_ou;)uwdtwuy@wy; 3
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Terjemahnya:

Ketika mereka berkata, "Sesungguhnya Yusuf dan
saudaranya (Bunyamin) lebih dicintai ayah dari
pada kita, padahal kita adalah satu golongan (yang
kuat). Sungguh, ayah kita dalam kekeliruan yang
nyata. Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu
tempat agar perhatian ayah tertumpah kepadamu,
dan setelah itu kamu menjadi orang yang baik”.
Seorang di antara mereka berkata, "Janganlah
membunuh Yusuf, tetapi masukkan saja dia ke dasar
sumur agar dia dipungut oleh sebagian musafir, jika
kamu hendak berbuat."”

Rencana makar yang mereka lakukan merupakan
kesepakatan untuk menjerumuskan Nabi Yusuf a.s.
ke dalam bahaya. Ayat (9) menyebutkan dua opsi
yang mereka rencanakan; yaitu membunuh atau
membuang. Kemudian mereka sepakat untuk
membuangnya ke dasar sumur setelah rencana untuk
membunuhnya ditolak oleh salah satu saudaranya.
Rencana mereka tersebut Al-Qur’an menyebutnya
al-Makr (makar), yaitu perbuataan tipu muslihat
untuk mencelakakan saudaranya; seperti disebut
dalam ayat yang lain, Zaitu QS Yaisuf/12:102.
(PSP T PU A P RCIT
(T bsepas a]
Terjemahnya:

Itulah sebagian berita gaib yang Kami wahyukan
kepadamu (Muhammad); Padahal engkau tidak
berada di samping mereka, ketika mereka
bersepakat mengatur tipu muslihat  (untuk
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2)

memasukkan Yusuf ke dalam sumur).

Klausa "5.3%;.1/7 | AT 3)" (mereka sepakat atas urusan

mereka)  mengisyaratkan bahwa telah terjadi

musyawarah di antara saudara-saudara Yusuf dan

mereka sampai pada suatu  kesepakatan.

Musyawarah yang menghasilkan kesepakatan dalam

ayat di atas disebut dengan merencanakan makar

atau konspirasi.

Al-Gibah (pencemaran nama baik)

QS Yﬁsuf/12'30 31.

uﬁ 45 355 A UTfT/‘-g;*-‘JT & &= JU}
B 3t o 3 I ) 8 ke B

u.:l;j t_{.au,kus:_ébugtw,l UA;N;;A.;

sl &J&CJ}|9JL9)L&N&T:¢L>)J§

Zz - 82

t\\\

Q‘W‘Mbdw&lﬁj%/* 3;4_: |
. /\ij a ;g_ll.c 3“ l.,\_m
Terjemahnya:

Dan perempuan-perempuan di kota berkata, "Isteri
Al-‘Aziz menggoda dan merayu pelayannya untuk
menundukkan dirinya, pelayannya benar-benar
membuatnya mabuk cinta. Kami pasti memandang
dia dalam kesesatan yang nyata." Maka ketika
perempuan  itu mendengar cercaan mereka,
diundangnyalah perempuan-perempuan itu dan
disediakannya tempat duduk bagi mereka, dan
kepada masing-masing mereka diberikannya sebuah
pisau (untuk memotong jamuan), kemudian dia
berkata (kepada Yusuf), "Keluarlah (tampakkanlah
dirimu) kepada mereka". Ketika perempuan-
perempuan itu melihatnya, mereka terpesona kepada
(keelokan rupa) nya, dan mereka (tanpa sadar)
melukai ~ tangannya sendiri. Seraya berkata,
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"Mahasempurna Allah, ini bukanlah manusia. Ini
benar-benar malaikat yang mulia."

Klausa yang berbunyi wa gala niswatun fi al-
madinati (para wanita di kota itu berkata)
mengisyaratkan bahwa para wanita itu telah
menyebarkan isu tentang istri raja. Isu yang
disebarkan bahwa istri raja telah menggoda
bujangnya atau pelayannya. Penggunaan kata kerja
masa kini atau akan datang (fi / mudari‘) pada kata
turawidu (menggoda) padahal perbuatan itu telah
terjadi, menunjukkan bahwa prilaku tersebut telah
menjadi tabiat dan kebiasaanya.?*

Ibn  al-Qayyim  menjelaskan  pergunjingan

perempuan-perempuan tersebut adalah bagian dari

suatu makar karena beberapa hal, antara lain:

» Perempuan-perempuan tersebut tidak menyebut
nama, tetapi hanya menyebu sifat jfd\ éj}i\
karena telah memiliki suami. Perbuataan keji
tersebut lebih hina dilakukan oleh seorang yang
memiliki suami dibanding yang tidak bersuami.

» Suaminya adalah orang terhormat dan pemimpin
rakyat Mesir, tentu lebih keji lagi dibanding orang
biasa.

» Lelaki yang digodanya adalah mamlitk (budak)

250_jhat al-Andaliisty, al-Bahar al-Mukiz, juz 6, h. 266.
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bukan orang yang merdeka, tentu ini adalah
puncak dari suatu perbuatan yang keji
> Para perempuan pengunjing menggunakan kata
kerja bentuk mudari - dalam penggunjingan ( 3 2\55
alZ) menunjukkan bahwa perbuatan tersebut
sedang dilakukan dan terus menerus akan
dilakukan.
> Kalimat S 5% (menggoda bujangnya)
menunjukkan bahwa cara menggodanya sangat
berlebihan sampai berkeinginan untuk melakukan
perbuatan yang keji, demikian pula dengan
cintanya sudah melewati kewajaran dengan
menggunakan kalimat G4 \gixs X8 (cintanya
sudah sangat mendalamy.?*!
Kemudian di ayat berikutnya (31) menjelaskan
bahwa cemohan para wanita tersebut didengar oleh
istri raja. Frase makrihinna yang menunjuk kepada
cemohan atau perkataan wanita-wanita kota tersebut
bermakna gibah karena diperbincangkan tanpa
kehadiran orang yang diperbicangkan. 22 Perbuatan
makar sebagai gibah merupakan perbuatan yang
dapat dilakuakan oleh siapa saja dan diperuntukkan

&1pn al-Qayyim al-Jauziyah, Igasat al-Lahfan min Masayid al-
Syaitan, juz 2, h. 110-112.
22| jhat al-Zamkhasyariy, Al-Kasysyaf , juz 3, h. 276.
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kepada siapa saja. Ayat di atas tidak menjelaskan
identitas para pelaku makar; apakah orang kafir atau
bukan.

3) Penipuan

QS al-A‘raf/7 :123.

13 & X 03 Ol I8 e adl Gyens J6
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Terjemahnya:

Fir‘aun  berkata,"Mengapa  kamu  beriman

kepadanya sebelum aku memberi izin kepadamu?,

Sesungguhnya ini benar-benar tipu muslihat yang

telah kamu rencanakan di kota ini, untuk mengusir

penduduknya. Kelak kamu akan mengetahui (akibat
perbuatanmu ini).

Ayat di atas dalam rangkaian kisah Nabi Musa a.s.
dengan Fir’aun. Para penyihir akhirnya menyatakan
beriman dan sujud kepada Allah Tuhan seluruh alam.
Karena keimanan ini, Fir’aun menghukum para
penyihir tersebut.?**Dalam penghukuman tersebut,
tuduhan yang diarahkan kepada penyihir adalah
perbuatan makar, seperti ucapan Fir’aun kepada para
penyihir dalam firman-Nya: ¢ R NN
cu.w\ (sesungguhnya ini adalah makar yang kamu
telah rencanakan di kota ini). Klausa makrun
makartumihu dalam konteks ayat di atas adalah

tuduhan Fir’aun kepada para penyihir dan Musa

253 ihat Abii Bakr al-Jaza’irly, Aisar al-Tafasir, h. 475.
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mengadakan suatu perbuatan penipuan dan
konspirasi yang telah direncanakan sebelum mereka
datang berdialog.%*

Al-Razity menjelaskan bahwa tuduhan tersebut
bertujuan membendung masyarakat awam untuk
tidak meyakini kebenaran kenabian Musa a.s. Untuk
maksud tersebut —al-Raziy menjelaskan- alasan
Firaun melontarkan tuduhan tersebut, yaitu
pertama; bahwa keimanan para penyihir kepada
Musa a.s. bukan karena dalil yang kuat, tetapi karena
suatu rencana (konspirasi) yang telah disepakati.
Kedua; bahwa kesepakatan itu bertujuan untuk
mengeluarkan penduduk Mesir dan menghancurkan

kerajaan mereka.?*®

* * %

2%|_ihat al-Zamakhsyariy, Al-Kasysyaf , juz 2, h. 490.
2%5Fakr al-Din al-Raziy, Tafsir al-Fakhr al-Raziy, juz 14, h. 216.
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BAB IV
Femye}nﬁ Makar dalam AL-Cur'an

Mengetahui sebab-sebab terjadinya makar secara
kausalitas (hukum sebab akibat) sangat diperlukan, hal
tersebut sebagai upaya mencari solusi berbagai persoalan
yang diakibatkan oleh tindak kejahatan tersebut, dan untuk
mengantisipasi agar tidak terulang.

1. Penyebab Makar yang Terpuji

Menelusuri sebab-sebab makar yang baik dalam Al-
Qur’an, khususnya yang berkenan dengan makar sebagai
perbuatan Allah, dapat ditegaskan bahwa makar-Nya
kembali kepada keadilan dan rahmat-Nya yang selalu
berpihak kepada hamba-hamba-Nya yang ikhlas. Sebab-
sebab yang dimaksud antara lain:

a. Memberantas Kekafiran dan Berhala

QS Nuh/71:26-27.

= HEs ;,ﬁﬁuwu@w J;).u Ny é;, JG;
|)Ln_4= ‘JJ-UYH).UJ Y)_JJL& ‘),L,a_:v.h)..\_au‘d.:‘

Terjemahnya:

Dan Nuh berkata, "Ya Tuhanku, janganlah Engkau
biarkan seorangpun di antara orang-orang kafir itu
tinggal di atas bumi. Sesungguhnya jika Engkau
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biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan
menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka hanya
akan melahirkan anak-anak yang jahat dan tidak tahu
bersyukur.

Ayat di atas menerangkan doa Nabi Nuh a.s. untuk
kebinasaan kaumnya setelah meyakini kebejatan kaumnya
yang tidak dapat diperbaiki lagi, karena apabila dibiarkan
akan merusak generasi sesudahnya. Keyakinan Nabi Nuh
a.s. setelah berdakwah dengan berbagai metode seperti yang
dijelaskan dalam surah ini, namun kaumnya tetap
menantangnya dan Nabi Nuh a.s. pun putus asa dengan sikap
mereka setelah 950 tahun berdakwah mengajak mereka
untuk beriman, namun yang beriman hanyalah sedikit.?*

Salah satu alasan Nabi Nuh as. berdoa untuk
kebinasaan kaumnya, karena mereka tidak akan melahirkan
generasi kecuali generasi yang hanya akan berbuat maksiat
lagi sangat Kafir (5L 176 \!\ lss Y3). Kata fajir terambil
dari kata fajara yang berarti membelah, kedurhakaan
dinamai fujiar dan yang melakukannya disebut fajir, karena
bagaikan membelah dan merobek-robek ajaran agama.?®’
Ibn Asyiir menjelaskan bahwa al-f@jir adalah orang yang
berbuat perbuatan yang sangat merusak, dan kata kaffar

256Muhammad al-Amin ibn Muhammad al-Mukhtar al-Syanqtiy
(w. 1393 H.), Adwd al-Bayan fi Idah al-Qur’an bi al-Qur’an, jilid 8
(Beiriit: Alam al-Fawa’id, 1400 H. 1990.), h. 534-535

257_ihat Al-Ragib al-Asfahanty (w. 502 H.), Mufradat fi Garib al-
Qur’an, tahqiqg Muhammad Khalil ‘Ttaniy (Cet. V; Beiriit: Dar al-
Ma‘rifah, 2007-1428), h. 375.
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adalah bentuk mubalagah (berlebihan) dari kata kafir; dan
yang dimaksud adalah berlebihan dalam kekafiran. 28
Demikian makna klausa \)Laf P 3!\ o2l Y3 bahwa orang-
orang kafir tersebut tidak akan melahirkn keturunan kecuali
orang-orang yang prilakunya sangat buruk dan
keyakinannya tidak benar.

Dalam ayat ini  Allah menginformasikan kepada
Rasulullah saw. penenggelaman kaum Nuh, merupakan
ketetepan-Nya; menolong (memberikan kemenangan)
kepada Nabi Nuh a.s. dan menyiksa bagi yang durhaka dari
kaumnya sebelum permintaan (doa) Nabi Nuh a.s. 2*°
Pendapat Ibn Asyir tersebut dikuatkan oleh M. Quraish
Shihab, penempatan berita ditenggelamkannya kaum Nuh
sebelum doa Nabi Nuh a.s. mengisyaratkan bahwa tanpa doa
Nabi Nuh a.s. pun mereka akan mengalami siksa sebagai
akibat amal-amal buruk mereka sendiri.®°

Walaupun penenggelaman ini bukanlah akibat dari doa
Nabi Nuh a.s. tetapi harapan Nabi Nuh a.s. agar tidak ada
lagi orang yang kafir seperti kaumnya. Sehingga Allah swit.
menurunkan siksaan-Nya dalam bentuk balasan perbuatan

2%8)_jhat Al-Imam al-Syeikh Muhammad al-Tahir ibn ‘Asyir (w.
1284 H.), Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, jilid 12, juz 29, (Tanis: Dar
Syhniin lin-Nasyri wa al-Tauzt‘, 1997), h. 214.

291bn ‘Asyiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, jilid X1, juz 29, h.
212.

260\, Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, volume 14 (Cet.VII;
Jakarta: Penerbit Lentera hati, 2007), h. 474.
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makar dan ajakan mereka kepada penyembahan selain
kepada Allah, sebagaimana firman-Nya dalam QS
Nuh/71:22-24.

- 4//1 <z //,}// P /;}:/ = //4} //’/a}///
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Terjemahnya:

Dan mereka melakukan tipu-daya yang sangat besar". Dan
mereka berkata, "Jangan sekali-kali kamu meninggalkan
(penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-
kali kamu meninggalkan (penyembahan) Wadd, dan jangan
pula Suwa', Yagiis, Ya'ig dan Nasr. Dan sungguh, mereka
telah menyesatkan banyak orang; dan janganlah Engkau
tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu selain
kesesatan.

Hal yang sama juga terjadi pada Nabi Ibrahim a.s. saat
memperdaya dan menipu orang-orang yang menyembah
berhala dengan menghancurkan berhala-berhala kecuali
menyisakan satu patung berhala yang besar, kemudian
Ibrahim a.s. mengatakan bahwa yang menghancurkan
berhala-berhala mereka adalah patung yang besar,
sebagaimana disebutkan dalam QS al-Anbiya’/21:63. Hal
tersebut dilakukannya sebagai upaya untuk menyadarkan
kaumnya dengan logika yang benar agar mereka tidak lagi
menyembah berhala.

Karena sifat keberhalaan telah memenuhi hati kaum
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Nabi Ibrahim a.s. mereka tidak dapat menerima bukti-bukti
kebenaran yang diberikan-?*! mereka hanya merasa terpojok
dan marah sehingga mereka mendiskusikan sikap yang harus
ditampilkan. Akhirnya sebagai kebiasaan orang kuat yang
merasa terpojok mereka sepakat untuk membunuh Nabi
262

Ibrahim a.s. dengan menjobloskannya ke dalam api,
sebagaimana firman-Nya dalam QS al-Anbiya’/21:68.

() Dol o o 52 sl 585 1,J6
Mereka berkata, "Bakarlah dia dan bantulah tuhan-tuhan
kamu, jika kamu benar-benar hendak berbuat".

Namun Allah swt. menyelamatkan Ibrahim dengan
menjadikan sifat api yang panas berubah menjadi dingin
dalam batas tertentu sehingga tidak membahayakannya.?®3
Hal ini termaktub dalam firman-Nya pada ayat berikutnya
(ayat 69):

(e ) o Wiy 1555 3t
Terjemahnya:

Kami (Allah) berfirman, ~"Wahai api! Jadilah kamu dingin,
dan penyelamat bagi Ibrahim.

b. Membela Para Rasul dan Pengikutnya
QS lbrahim /14:47.
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Z61Muhammad al-Amin al-Syanqitly, Adwd al-Bayan, jilid 4, h.
361.

262\ Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, volum 8, h. 476.

263|bn *Asyiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, jilid VI, juz 17, h.
106.
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Terjemahnya:

Maka karena itu jangan sekali-kali kamu mengira bahwa
Allah mengingkari janji-Nya kepada rasul-rasul-Nya.
Sungguh Allah Mahaperkasa, dan mempunyai pembalasan.

Ayat di atas menghibur dan menetapkan hati Nabi saw.
bahwa Allah tidak mungkin mengingkari janji-Nya, yaitu
pertolongan-Nya melawan penantang-penantang Nabi saw.
(orang-orang kafir) 2* yang berbuat makar terhadapnya
seperti yang diisyartkan oleh ayat sebelumnya:

A A R D - T R A B LS R S
w2 JOE ofh pasimn il Ly fa i 1y S 5
Terjemahnya:

Dan sungguh, mereka telah membuat tipu daya padahal
Allah (mengetahui dan akan membalas) tipu daya mereka.
Dan sesungguhnya tipu daya mereka tidak mampu
melenyapkan gunung-gunung.

Bahwa perbuatan makar bagaimanapun dahsyatnya,
sehingga gunung-gunung dapat lenyap, tetap  Allah
menggagalkannya dan menolong para wali-Nya.?%

2641_ihat Ibn ‘Asyir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, jilid VI, juz
13, h. 251.

265 Abii Muhammad ‘Abd al-Haq ibn Galib ibn ‘Atiyah al-
Andalasty (w. 546 H.), al-Mujarrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-
‘Aziz,tahqiq ‘Abd al-Salam ‘Abd al-Syafiy Muhammad, juz 3 (Cet.l;
Beirait: Dar al-Kutub al-‘Timiyah, 1422 H.-2001 M.), h. 346. Dan lihat
Sayyid Quth, F7 Zilal al-Qur’an, jilid 1V, juz 13 (Cet. XXXII; Cairo:
Dar al-Syuriig, 1423 H.-2003 M.), h. 2112-2113.
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Dalam sejarah perjalanan para rasul Allah dan
pengikutnya, dapat dikatakan tidak pernah kosong dari
aktivitas makar. Namun Allah swt., tetap melindungi dan
memberikan pertolongan kepada para rasul dan pengikut
mereka, seperti perlindungan-Nya terhadap seorang yang
beriman kepada Nabi Musa a.s. dari perbuatan makar
Fir’aun dan loyalisnya sebagaimana yang disebut dalam QS
Gafir/40:45-46.
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Terjemahnya

Maka, Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya
mereka, sedangkan Fir'aun beserta kaumnya dikepung oleh
azab yang sangat buruk. Kepada mereka diperlihatkan
neraka, pada pagi dan petang, dan pada hari terjadinya
kiamat. (lalu kepada malaikat dipeintahkan), "Masukkanlah
Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras".

Ayat di atas berkenan dengan Fir’aun dan pengikutnya
yang berbuat makar terhadap seorang yang beriman kepada
Nabi Musa a.s. namun Allah swt. melindungi dan
menyelamatkannya dari berbagai bahaya yang diakibatkan
makar mereka, bahkan membalasnya dengan membuat
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Firaun dan pengikutnya binasa.?%® Karena pada akhirnya
perbuatan makar jahat; akibatnya hanya akan menimpa
pelakunya sesuai firman-Nya dalam QS Fatir/35:43.
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Terjemahnya:

Karena kesombongan (mereka) di bumi dan karena rencana
(mereka) yang jahat. rencana yang jahat itu hanya akan
menimpa orang yang merencanakannya sendiri. Mereka
hanyalah menunggu (berlakunya) ketentuan kepada orang-
orang yang terdahulu. Maka kamu tidak akan mendapatkan
perubahan bagi Allah, dan tidak (pula) akan menemui
penyimpangan bagi ketentuan Allah itu.

c. Menghilangkan Kezaliman dan Mengembalikan
Hak
QS Yasuf/12:70-76.
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266Muhammad al-Amin al-Syanqitly, Adwa’ al-Bayan, jilid 7, h.
97.
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Terjemahnya:

Dan ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, dia
menempatkan saudaranya (Bunyamin) di tempatnya, dia
(Yusuf) berkata, "Sesungguhnya aku adalah saudaramu,
jangan engkau bersedih hati terhadap apa yang telah
mereka kerjakan". Maka ketika telah disiapkan bahan
makanan untuk mereka, dia (Yusuf) memasukkan piala
(tempat minum) ke dalam karung saudaranya. Kemudian
berteriaklah seseorang yang menyerukan, "wahai kafilah!
Sesungguhnya kamu pasti pencuri”. Mereka bertanya,
sambil menghadap kepada mereka (yang menuduh), "Kamu
kehilangan apa?” Mereka menjawab, "Kami kehilangan
alat takar, dan siapa yang dapat mengembalikannya akan
memperoleh (bahan makanan seberat) beban unta, dan aku
jamin itu”. Mereka (saudara-saudara Yusuf) menjawab,
"Demi Allah sungguh kamu mengetahui bahwa kami datang
bukan untuk berbuat kerusakan di negeri ini dan kami
bukanlah para pencuri ". Mereka berkata, "Tetapi apa
hukumnya jika dusta?" Mereka menjawab: "hukumannya,
ialah pada siapa diketemukan dalam karungnya (barang
yang hilang itu), maka dia sendirilah yang menerima
hukumannya™”. Demikianlah Kami memberi hukuman
kepada orang-orang yang zalim. Maka mulailah dia
(memeriksa) karung-karung mereka sebelum (memeriksa)
karung saudaranya sendiri, kemudian dia mengeluarkan
(piala raja) itu dari karung saudaranya. Demikianlah Kami
mengatur (rencana) untuk Yusuf. Dia tidak dapat
menghukum saudaranya menurut undang-undang raja,
kecuali Allah menghendakinya. Kami angkat derajat orang
yang Kami kehendaki; dan di atas setiap orang yang
berpengetahuan ada yang lebih mengetahui.

Dengan posisi Nabi Yusuf a.s. yang sangat strategis

sebagai Bendaharawan Mesir, menjadikan dia sangat
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dibutuhkan. Nabi Yusuf a.s. memanfaatkan keadaan ini
dengan membuat suatu rencana menghilangkan kezaliman
dan mengembalikan hak orang-orang yang terzalimi seperti
yang dialaminya ketika saudara-saudara tirinya berbuat
makar terhadap dirinya dengan membuangnya ke dalam
sumur.

Ketika  saudara-saudaranya  termasuk  saudara
kandungnya Benyamin memasuki Mesir melalui pintu yang
berbeda-beda sesuai perintah ayah mereka (Nabi Ya’qub
a.s.), Nabi Yusuf a.s. langsung mengenal mereka, mengajak
memasuki istananya, dan memperlakukan dengan cara yang
sangat baik. Secara khusus, Nabi Yusuf a.s. mengajak
saudara kandungnya lalu menceritakan hal ihwal dirinya,
kemudian mengatakan kepada saudaranya ‘“sesungguhnya
saya ini adalah saudaramu dan janganlah kamu merasa susah
terhadap apa yang telah mereka lakukan terhadap diriku.
Kemudian Nabi Yusuf a.s. meminta kepada saudaranya
untuk  merahasiakan  identitasnya, mereka telah
bersekongkol untuk melakukan tipu daya dengan menahan
saudara kandungnya untuk tetap bersamanya. 2%
Persekongkolan ini merupakan awal dari rencana Nabi
Yusuf a.s. untuk mengembalikan semua haknya dan cara

267|_jhat al-Imam al-Hafiz ‘Imad al-Din Abii al-Fida’ Isma‘il Ibn
Kastr al-Qurasyly al-Dimasyqiy (w.774 H), Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim,
juz 2 (Cairo: Dar al-Hadis, 1415 H.-1994 M.), h. 466.
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menghilangkan segala bentuk kezaliman.

Apa yang dilakukan oleh oleh Nabi Yusuf a.s. terhadap
saudara-saudaranya merupakan suatu rencana atau makar
yang telah disepakati dengan saudara kandungnya. Hal
tersebut ditegaskan oleh Allah swt. dengan firman-Nya:
il GiST EUAS (demikianlah kami atur segala sesuatu
untuk kemaslahatan Yusuf). Disandarkannya al-kaid kepada
Allah karena Dialah yang memberikan ilham kepada Yusuf

a.s. 268

Ibn al-Qayim berpendapat bahwa seseorang
diperbolehkan untuk menampakkan suatu perkataan atau
perbuatan dengan maksud yang baik sekalipun berbeda
dengan yang ditampakkan apabila ada maslahat
(kepentingan) agama; seperti mencegah kezaliman atau
menggagalkan suatu rencana jahat.?%°
d. Membalas Perbuatan Makar

Allah swt. menjelaskan di banyak ayat bahwa makar-
Nya merupakan balasan dari perbuatan makar. Dalam
redaksi Al-Qur’an, kata al-makr atau derivasinya yang
disandarkan kepada-Nya selalu didahului oleh perbuatan
makar orang-orang kafir, seperti dalam QS Ali ‘Imran/3:54.,
QS al-Ra‘ad/13:42, QS lbrahim /14:46, QS al-Naml/27:50.

268 ihat Ibnu ‘Asyiir Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, jilid VI, juz
13, h. 31.

269 jhat al-Tmam al-Hafiz Abi Abdillah Muhammad ibn Abi
Bakr Ibn al-Qayyim al-Jauziyah (691-751 H.), Igasat al-Lahfan min
Masayid al-Syaitan, tahqiq Muhammad Sayyid Kailaniy, juz 1 (Cairo:
Maktabah Dar al-Turas, 1381 H.-1961 M.), h. 403.
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Misalnya dalam QS al-Anfal/8:30.

P P T NI I e I E IR S I TN PR SIS S
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Terjemahnya:

Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy)
memikirkan tipu daya terhadapmu (Muhammad) untuk
menangkap dan memenjarakanmu atau membunuhmu, atau
mengusirmu. Mereka membuat tipu daya dan Allah
menggagalkan tipu daya itu. Allah adalah sebaik-baik
pembalas tipu daya.

Dalam hal ini al-Alltisty menjelaskan Allah membalas
makar atau memberlakukan mereka dengan cara orang-
orang yang berbuat makar ketika perang badar, di mana
pasukan kaum muslimin yang berjumlah sedikit, mampu
mengalahkan mereka,?’® sebagaimana fiman-Nya dalam QS
Ali ‘Imran/3:123-124.

-
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Terjemahnya:

Dan sungguh, Allah telah menolong kamu dalam perang
Badar, padahal kamu dalam keadaan lemah. Karena itu
bertakwalah kepada Allah, agar mensyukuri-Nya.
(Ingatlah), ketika engkau (Muhammad) mengatakan kepada
orang-orang beriman, "Apakah tidak cukup bagimu bahwa
Allah membantu kamu dengan tiga ribu malaikat yang

2701 jhat Abii al-Fadl Syihab al-Din al-Sayyid Mahmiid al-Alliisty
al-Bagdadiy (w. 1270 H.), Rah al-Ma ‘aniy fi Tafsir al-Qur’an al-‘Azim
wa al-Sab‘ al-Masaniy, juz 9, (Beiriit: Dar Thya’ al-Turas Al- al-
‘Arabiy, t.th), h. 198.
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diturunkan (dari langit)?"

Kemenangan yang diperoleh oleh kaum muslimin pada
perang Badar, berhasil membunuh sekitar 70 orang dan
menawan 70 orang lainnya.?’* Apa yang diperoleh oleh
kaum muslimin pada hakikatnya adalah anugrah Allah,
bahkan Allah menegaskan bahwa Dialah yang sebenarnya
membunuh orang kafir tersebut seperti tersebut dalam
firman-Nya QS al-Anfal/8:17-18.

P

e N .\Su,m}ilﬁl \)lj(,il;z T e
Terjemahnya:

Maka (sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka,
melainkan Allah yang membunuh mereka, dan bukan
engkau yang melempar ketika engkau melempar, tetapi
Allah yang melempar. (Allah berbuat demikian untuk
membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan
kepada orang-orang mukmin, dengan kemenangan yang
baik. Sungguh Allah Maha mendengar, Maha mengetahui.
Demikianlah (karunia Allah yang dilimpahkan kepadamu),
dan sungguh Allah melemahkan tipu daya orang-orang
kafir.

Ayat ini menunjukkan bahwa kemenangan dalam
perang Badr adalah sesuatu yang berada di luar upaya
manusiawi, atau hukum-hukum sebab akibat, tetapi

2L Abii al-Fida® al-Hafiz Ibn Kastr al-Dimasyqty, al-Bidayah wa
al-Nihayah,tahqiq Sidqly Jamil al-“Attar, juz 3 (Cet. I; Beirait: Dar al-
Fikr, 1416 H./1996 M.), h. 65.
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kemenangan itu benar-benar karena pertolongan-Nya.
Betapa tidak, logika tidak dapat menerima bahwa pasukan
yang jumlahnya sedikit dengan perlengkapan perang yang
terbatas dan tanpa persiapan dapat mengalahkan musuh yang
memiliki pasukan dan kekuatan yang besar.2"?

Pendapat al-Allasiy bahwa Allah membalas perbuatan
makar orang kafir Mekkah ketika perang Badr dapat
diterima, karena perang ini, menurut pendapat yang dikutip
oleh M. Quraish Shihab merupakan perang pertama antara
Rasul saw. bersama kaum muslimin melawan kaum
musyrikin Mekkah. 2”® Hal ini berarti bahwa perbuatan
makar yang dilakukan oleh orang-orang kafir yang
menyebabkan Rasulullah saw. berhijrah ke Madinah, dan
Allah membalas makar tersebut pada perang Badar, seperti
ditegaskan pada ayat 18 di atas 5 sk &1 O }QS)
e }\Q\ demikianlah, sesungguhnya Allah melemahkan tipu
daya orang-orang kafir.

e. Meraih Kemenangan dalam Perang

Salah satu makar yang diperbolehkan (makar terpuji)
adalah makar dalam perang. Tujuan perang adalah
memperoleh kemenangan atau mengembalikan hak. Untuk
tujuan tersebut dalam perang dikenal dengan strategi dan

taktik Allah swt. telah mengizinkan menggunakan cara-cara

272\M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, volume 5, h. 403
273M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, volume 5, h. 370.
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makar dalam perang demi mempertahankan agama atau
membela orang-orang yang tertindas. Perizinan tersebut
seperti firman-Nya dalam QS al-Anfal/8:15-16.

Juﬂ\ﬁ;ymu}ﬂ,ffd.mmm Iyl il LG
u\_;\t,;bzigxdwuj;;iw:';ﬁ@ywyw )

Ujj\.\a_“w)v..@} jf.b‘ /.,A/g;,..,":ij;Lg.\_ﬁ.s
Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman!, apabila kamu bertemu
dengan orang-orang kafir yang akan menyerangmu, maka
janganlah kamu berbalik membelakangi mereka (mundur).
Dan barangsiapa mundur pada waktu itu, kecuali berbelok
untuk (siasat) perang atau hendak menggabungkan diri
dengan pasukan yang lain, maka sungguh, orang itu kembali
dengan membawa kemurkaan dari Allah, Tempatnya ialah
neraka Jahannam. dan seburuk-buruk tempat kembali.

Dalam sejarah Islam, cara-cara makar dalam perang
untuk mencapai suatu kemenangan telah dipraktekkan
dalam peperangan yang melibatkan dua orang sahabat Nabi
saw. yaitu Ali ibn Abu Talib dan Mu’awiyah ibn Abu Sofyan
dalam perang Siffin. Pada perang ini, Mu’awiyah yang
mulai terdesak —atas usulan ‘Amr ibn al-‘As- menempuh
cara tipu muslihat dengan memerintahkan pasukannya yang
ada pada garis depan agar mengangkat mus/af dengan unjuk
tombak, sebagai pertanda peperangan harus dihentikan
untuk mencari solusi yang lebih baik berdasarkan kitab suci
Al-Qur’an melalui cara takkim. Keputusan selanjutnya
diserahkan kepada dua juru runding; yaitu dari pihak Ali ibn
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Abu Talib adalah Abu Musa al-Asy’ari dan dari pihak
Mu’awiyah adalah Amr ibn al-*As. 27

Dalam perundingan yang dijalankan di Dawmat al-
Jandal, dalam sejarah diketahui dari pihak Mu’awiyah
menggunakan cara yang sangat licik, setelah mereka sepakat
bahwa ‘Ali dan Mu’awiyah harus melepaskan klaim sebagai
Khalifah, Abu Musa dipersilahkan lebih  dahulu
menyampaikan hasil keputusan tersebut kepada pengikut
‘Ali kemudian disusul oleh Amr ibn al-As Namun yang
terjadi setelah Abu Musa menyampaikan hasil keputusan,
Amr ibn al-As menyampaikan yang sebaliknya, justru
mengangkat Mu’awiyah sebagai khalifah.?"®

Cara licik atau makar sangat menentukan kemenangan
dalam perang, karena diketahui setelah cara-cara yang
ditempuh oleh pihak Mu’awiyah telah merugikan posisi Ali
sebagai khalifah yang sebenarnya dan menguntungkan
Mu’awiyah yang hanya sebagai gubernur daerah yang tidak
mau tunduk kepada Ali sebagai khalifah. Melalui tazkim ini,
posisi Ali kalah, dan Mu’awiyah telah naik menjadi khlaifah
yang tidak resmi maka tidak mengherankan kalau keputusan
ini ditolak oleh Ali dan tidak mau meletakkan jabatannya

274 Abii Ja’far Muhammad ibn Jarir al-Tabariy (224-310), Tarikh
al-Tabariy, Tarikh al-Rusul wa al-Mulik, tahqig Muhammad Abu Fadl
Ibrahim, juz 3 ( Cet II’ Cairo: Dar al-Ma‘arif, t.th.), h. 562.

275_ihat al-Tabarly, Tarikh al-Tabariy. Juz 3 h.49-70.
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sampai ia meninggal pada tahun 40 H./661 M.?®

Dengan mencermati kisah konfrontasi antara Ali ibn
Abu Talib dan Mu’awiyah ibn Abu Sofyan tersebut, dapat
dikatakan dengan cara-cara yang dilakukan oleh pihak
Mu’awiyah telah mengantarnya ke kursi khalifah, dan
membuka lembaran baru dalam sistem pemerintahan dalam
Islam; dari bentuk syara ke bentuk dinasti, dalam hal ini
dinasti bani Umayyah. Dalam sejarah dikenal sejak
Mu’awiyah, jabatan khalifah dipegang oleh keluarga
Umayyah sampai mereka dijatuhkan oleh dinasti Abbasiah
pada tahun 132 H/749 M.2"

2. Penyebab Makar yang Tercela

Setelah meneliti ayat-ayat Al-Qur’an yang berbicara
tentang makar, maka dapat disimpulkan beberapa penyebab
terjadinya makar yang tercela, antara lain:
a. Kesombongan dan Kedudukan

QS Fatir/35:42-43.

w@.ﬁ;ﬁji)w (,A»JW;:\ ;L;;m | a3
‘)L&,‘.«;‘ ﬁzr““)}.a_s Y‘v.b.)b LAJJJ.JM (._,A!l Lg.).a-‘
J.@.e gé\,LbL: Y‘ MJ‘JKA.J‘Q,J\- \b GAJ‘JKA)UAJY‘ Lg
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278 jhat al-Tabarly, Tarikh al-Tabariy. Juz 4 h.110-122..

2T Ahmad al-Usairy, al-Tarikh al-Islamiy, terj. Samson Rahman,
Sejarah Islam (Sejak Zaman Nabi Adam hingga Abad XX) (Cet. VIII;
Jakarta: Akbar Media, 2010), h. 212.
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Terjemahnya:

Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan
sungguh-sungguh bahwa jika datang kepada mereka
seorang pemberi peringatan, niscaya mereka akan lebih
mendapat petunjuk dari salah satu umat-umat (yang lain).
Tetapi ketika pemberi peringatan datang kepada mereka,
tidak menambah (apa-apa) kepada mereka, bahkan semakin
jauh mereka dari (kebenaran). Karena kesombongan
(mereka) di bumi dan karena rencana (mereka) yang jahat.
Rencana yang jahat itu, hanya akan menimpa orang-orang
yang merencanakannya sendiri. Mereka hanyalah
menunggu (berlakunya) ketentuan kepada orang-orang
terdahulu. Maka kamu tidak akan mendapatkan perubahan
bagi Allah, dan tidak (pula) akan menemui penyimpangan
bagi ketentuan Allah itu.

Ayat 42 di atas menjelaskan bahwa pernah suatu hari
orang musyrik Mekkah bersumpah dengan sungguh-
sungguh; jika datang kepada mereka seorang rasul yang
memberi peringatan niscaya mereka akan lebih mendapat
petunjuk dibanding salah satu umat-umat yang lain yaitu
Yahudi dan Nasrani. Namun, ketika Muhammad saw.
datang, mereka justru bertambah jauh dari agama. 2’
Kemudian ayat 43 menjelaskan bahwa yang membuat
mereka jauh dari kebenaran adalah kesombongan. Hal
tersebut didasari bahwa Kkata istikbaran -menurut Abu
Hayyan al-Andaliisiy- dalam gramatika bahasa Arab
berkedudukan sebagai maf“il li ajlih.?"

Kata al-istikbar bentuk masdar dari istakbara, kata

218 Abu Bakr al-Jazairly, Aisar al-Tafasir, h. 1264.
29 Abii Hayyan al-Andaliisty, al-Bakr al-Muhit fi al-Tafsir, juz 9
(Beirait-Lubnan: Dar al-Fikr, 1431-1432 H./2010 M.), h. 41.
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kerja dengan timbangan istf“ala salah satu maknanya adalah
tafa ‘ala, Kata istikbar semakna dengan kata takabbur,?®
keduanya terambil dari kata al-kibr. Menurut al-Asfahanty
ketiga kata ini mempunyai makna yang berhubungan.
Selanjutnya al-Asfahaniy menjelaskan bahwa al-kibr adalah
suatu kondisi yang menjadikan seseorang bersikap eksklusif
karena merasa bangga dengan dirinya; yaitu memandang
dirinya lebih hebat dari orang lain. Takabbur terbagi atas dua
macam; positif dan negatif. Dalam arti positif, takabbur
menunjuk kepada perbuatan-perbuatan baik, banyak, lagi
melimpah yang ditujukan kepada orang lain. Sifat takabbur
seperti itulah yang dinisbahkan kepada Allah sebagai salah
satu nama di antara nama-nama dan sifat-sifat-Nya yang
agung (QS al-Hasyr/59:23). Adapun yang bermakna negatif,
takabbur menunjuk kepada formulasi makna pertama di atas
yang dinisbahkan kepada manusia. 2!

Term takabbur yang dinisbahkan kepada manusia,
disebutkan dalam AIl-Qur’an sebanyak delapan kali, 282
umumnya bermakna negatif; yaitu infomasi bahwa akhir

dari orang-orang yang takabbur adalah neraka, lihat

280 Abii Hayyan al-Andalisty, al-Bahr al-Muhit fi al-Tafstr, juz 1,
h. 482.

2811 jhat al-Ragib al-Asfahaniy (w. 502 H.), al-Mufradat fi Garib
al-Qur’an (Cet.V; Beirat: Dar al-Ma‘rifah, 1428 H.-2007 M.), h. 423.

282Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi (w. 1388 H.), al-Mu jam al-
Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim (Cet. 1I; Cairo: Dar al-Hads,
1988), h. 747, 748.
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misalnya QS al-Nahl/36:72, QS al-Zumar/39:60,72. QS
Gafir/40:35,76. Pada QS Gafir/40:35 misalnya, ditegaskan
bahwa Allah telah mencap atau mengunci hati orang yang
takabbur lagi sewenang-wenang. Adapun term istikbar
disebutkan sebanyak 48 kali,?®® semuanya menunjuk kepada
makna negatif, yaitu sifat angkuh yang dimiliki oleh
seseorang dengan berusaha menonjolkan dirinya yang tidak
sepantasnya. 24 Pada umumnya term ini merujuk kepada
orang-orang kafir yang menampakkan sifat angkuh dan
pembangkangan terhadap rasul-rasul, ayat-ayat Allah, dan
ajaran tauhid yang dibawa oleh rasul-rasul itu.

Selain rasa angkuh dan congkak tersebut dan takut
kehilangan kedudukan, seseorang berbuat makar. Hal
tersebut seperti terjadi pada Fir’aun dalam menyikapi
dakwah Nabi Musa a.s. dan pengikutnya. Fir’aun melihat
orang-orang kepercayaannya (tukang sihir) beriman kepada
Nabi Musa a.s.

Tuduhan makar yang ditujukan kepada tukang-tukang
sihir, tidak lain hanya usaha Fir’aun untuk mengalihakan
ketidakberdayaannya melawan bukti-bukti kebenaran yang
dibawa oleh Musa a.s. dan karena kesombongannya; dia
tidak dapat menerima kebenaran dakwah Nabi Musa a.s.

283<Abd al-Baqt, al-Mu ‘jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-
Karim, h. 747, 748.

2841_ihat al-Ragib al-Asfahanty, al-Mufradat fi Garib al-Qur’an,
h. 423.
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tersebut.
2. Kekafiran

Selain  kesombongan dan  kedudukan  yang
menyebabkan seseorang dapat berbuat makar, kekafiran
juga merupakan salah satu faktor utama. Faktor kekafiran
dapat diidentikkan dengan faktor ideologi dalam tindak
pidana makar yang dipahami dalam realitas sekarang. Hal
tersebut sangat jelas apabila melihat dialog antara seorang
yang beriman dari keluarga Fir’aun dan kaumnya seperti
firman-Nya dalam QS Gafir/40:41-45.
2T JI 505 8yl J‘ v—‘;‘f'" dLsage
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Terjemahnya:

Dan wahai kaumku! Bagaimanakah ini, aku menyerumu
kepada keselamatan, tetapi kamu menyeruku ke neraka?
(Mengapa) kamu menyeruku agar kafir kepada Allah dan
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu yang aku tidak
mempunyai ilmu tentang itu, padahal aku menyerumu
(beriman) kepada Yang Mahaperkasa, Maha Pengampun?
Sudah pasti bahwa apa yang kamu serukan aku kepadanya
bukanlah suatu seruan yang berguna baik di dunia maupun
di akhirat. Dan Sesungguhnya tempat kembali kita kepada



H.l_fd\um'ttn Benbicdana tautmn:] Makan 147

Allah, dan Sesungguhnya orang-orang yang melampaui
batas, mereka Itu akan menjadi penghuni neraka. Maka,
kelak kamu akan ingat kepada apa yang kukatakan
kepadamu. Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah.
Sungguh, Allah Maha melihat akan hamba-hamba-Nya".
Maka, Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya
mereka, sedangkan Fir'aun beserta kaumnya dikepung oleh
azab yang sangat buruk.

Avyat di atas menggambarkan perasaan kasihan seorang
yang beriman atas saudara-suadaranya yang tidak beriman,
dia mengajak untuk taat beribadah, dan mentauhidkan Allah
agar mendapatkan keselamatan, sementara kaumnya
mengajaknya kepada kekafiran dan kemusyrikan yang dapat
memasukkannya ke dalam neraka.?®®> Kemudian firman-Nya
pada ayat 44 memberikan isyarat bahwa dakwah seorang
yang beriman tersebut tidak diindahkan oleh kaumnya
bahkan terdapat upaya membunuhnya (makar). Ayat 45
menjelaskan bahwa Allah melindunginya dari upaya makar
tersebut, dan mereka mendapatkan akibatnya berupa
siksayang sangat pedih.

Kekafiran dapat dikatakan sebagai faktor utama
terhadap penolakan-penolakan ajaran atau dakwah para
rasul, karena kekafiran telah menjadi suatu ideologi yang
diperoleh dari leluhur mereka dan harus dipertahankan,
seperti diinformasikan oleh firman Allah dalam QS al-

285|_jhat al-Qadiy Abii Muhammad ‘Abd al-Haglbn ‘Atiyah ibn
Galib ibn ‘Atiyah al-Andalusty (w.546), al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir
al-Kitab al-‘Aziz, juz 4 (Cet.I;Beirat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1422
H.- 2001 M.), h. 561.



148 AL-Qun’dan Benbicdand tautiut] Makdn

Zukhruf/43:22-24.
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Terjemahnya:

Bahkan mereka berkata, "Sesungguhnya kami mendapati
nenek moyang kami menganut suatu agama, dan kami
mendapat petunjuk untuk mengikuti jejak mereka". Dan
demikian juga ketika kami mengutus seorang pemberi
peringatan shelum engkau (Muhammad) dalam suatu
negeri, orang-orang yang hidup mewabh (di negeri itu) selalu
berkata, "Sesungguhnya kami mendapati nenek moyang
kami menganut suatu (agama) dan sesungguhnya kami
sekadar pengikut jejak-jejak mereka™. (Rasul itu) berkata,
"Apakah (kamu akan mengikutinya juga) sekalipun aku
membawa untukmu (agama) yang lebih baik daripada apa
yang kamu peroleh dari (agama) yang dianut nenek
moyangmu?" mereka menjawab, "Sesungguhnya kami
mengingkari (agama) yang kamu diperintahkan untuk
menyampaikannya."

Ayat-ayat di atas menginformasikan tentang sikap kaum
musyrik Quraisy yang tidak menerima dakwah Rasulullah
saw. dengan alasan bahwa mereka telah mempunyai
keyakinan atau ideolog yang harus dipertahankan, mereka
menganggap diri mereka telah mendapatkan petujnjuk dan
yang mereka ikuti adalah orang-orang yang terkemuka.
Kata ummat pada kalusa :u\ & GaiT Gisg G) dimaknai
dengan agama, kepercayaan atau tarigah (cara yang harus
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ditempuh).28®

Dalam konteks ayat 22 di atas difahami bahwa
perkataan orang-orang musyrik Mekkah, setelah kehabisan
alasan yang benar dalam kepercayaan mereka, sebagai dalih;
mereka mengatakan: sesungguhnya kami mendapati leluhur
kami menganut suatu agama, yaitu kepercayaan atau cara
hidup yang wajar diteladani, dan sesungguhnya kami atas
jejak-jejak mereka saja adalah orang-orang yang mendapat
petunjuk.28’
3. Dengki atau Iri hati

Dengki dalam kamus Bahasa Indonesia bermakna
menaruh perasaan marah (benci, tak suka) karena iri kepada
keberuntungan orang lain. 2®® Sedangkan iri hati adalah
merasa kurang senang hati melihat kelebihan atau
keberuntungan orang lain; cemburu.?®® Dalam bahasa Arab
dengki atau iri hati disebut hasad yaitu mengharapkan

286 Abii al-Hasan ‘Ali ibn Muhammad ibn Habib al-Mawardiy al-
Basriy (364-450 H.), al-Nukatu wa al-‘Uyan, Tafsir al-Mawardiy,
muraja‘ah dan ta‘liq al-Sayyid ibn ‘Abd al-Magstd ibn ‘Abd al-Rahim,
juz 5 (Beirat: Dar al-Kutub al-‘TImiyah, t.th.), h. 221

287M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, volume 12, h. 554.

288 Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa
Indonesia, huruf D (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional,
2008), h. 340.

289 Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa
Indonesia, huruf I, h. 598.
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lenyapnya nikmat dari seseorang.?*°

Al-Asfahaniy memberikan pengertian;  yaitu
mengharapkan hilangnya suatu nikmat dari seseorang yang
berhak mendapatkannya dan disertai dengan usaha untuk
melenyapkannya. > Ibn ‘Asyiir memperjelas makna ini,
yaitu gejolak kejiwaan yang kompleks dari suatu nikmat
yang diperoleh orang lain disertai harapan lenyapnya nikmat
tersebut karena kecemburuan atas nikmat yang diperoleh
atau keikutsertaan pendengki dalam nikmat tersebut.?%2

Dengki atau iri hati merupakan salah satu penyebab
rusaknya suatu tatanan dalam mayarakat; dari tatanan yang
terkecil (keluarga) sampai kepada sistem kenegaraan.
Bahkan dalam sejarah, dengki merupakan sebab pertama
terjadinya tindak pidana (kriminal) di dunia; yaitu salah
seorang anak Adam dengki kepada saudaranya ketika
keduanya mempersembahkan kurban guna mendekatkan
diri kepada Allah, namun yang diterima hanya dari salah
seorang saja; yaitu Habil dan kurban dari yang lain (Qabil)
tidak diterima seperti yang dikisahkan dalam QS al-

290_jhat al-Tmam Muhammad ibn Aba Bakr ibn Abd al-Qadir al-
Raziy (w. 721 H.), Mukhtar al-Sihah (Beirut: Maktabah Lubnan, 1988),
h. 57.

291 Abii al-Qasim al-Husein ibn Muhammad al-ma‘riif bi al-Ragib
al-Asfahaty (502), Al-Mufradat fi Garib al-Qur’an, tahqiq Muhammad
Khalil ‘Eitaniy (Cet..V; Beirat: Dar al-Ma‘rifah, 1428 H.-2007 M.), h.
125.

22Ibnu “Asyir Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, jilid XI11, juz 30, h.
630.
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Ma’idah/5:27-30.2%

Dalam Al-Qur’an kata al-kasad dan derivasinya
disebutkan sebanyak lima kali, di antaranya firman Allah
dalam QS aI-Nisé’/4-54

(@)L».,lac Kl.a r.@:..gl;) Zug.}-b;.x_:gj\ (3.9';}
Terjemahnya:

Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad)
karena karunia yang telah diberikan Allah kepadanya?
Sungguh, Kami telah memberikan kitab dan Hikmah kepada
keluarga Ibrahim, dan Kami telah memberikan kepada
mereka kerajaan (kekuasaan) yang besar.

Dan dalam QS al-Bagarah/2:109.
Dl ; ‘ ' ;&ﬁ;ﬁv—ﬁ\ JAl ,a,us= %
deo
Terjemahnya:

Banyak di antara ahli kitab menginginkan sekiranya mereka
dapat mengembalikan kamu setelah kamu beriman, menjadi
kafir, karena rasa dengki dalam diri mereka setelah
kebenaran jelas bagi mereka. Maka ma'afkanlah dan
berlapang dadalah sampai Allah memberikan perintah-Nya.
Sungguh, Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Kelompok ayat pertama di atas masih dalam rangkaian
menerangkan sifat-sifat jelek orang-orang Yahudi, seperti

28Ibnu ‘Asyiir, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, jilid X1l juz 30,
h. 630.
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sangkaan bahwa mereka lebih baik menempuh jalan
petunjuk yang benar dari orang-orang mukmin, pada ayat ini
diterangkan salah satu sifat mereka; yaitu dengki kepada
Muhammad saw.

Kata al-nas yang terdapat pada klausa ;f@\ 551&2; ;«/T
dzs 2. A (;.ilﬂ 5 ul.c (ataukah mereka dengki kepada
manusia lantaran karunia yang Allah telah berikan kepada
mereka) yang dimaksud adalah Muhammad saw. sendiri
atau Nabi saw. bersama sahabat-sahabatnya.?®* Al-Maragiy
menjelaskan, bahwa orang-orang Yahudi berkeinginan
membatasi nikmat Tuhan hanya untuk mereka, tidak
menginginkan ada umat lain, merasa bangga dengan turunan
dan adat istiadat. Mereka melihat bahwa setelah Muhammad
diberikan kenabian, telah menjadikan negaranya semakin
kuat, pengikut dan pendukungnya semakin banyak. Hal
tersebut membuat mereka merasa dengki kepadanya.?®®

Selanjutnya pada kelompok ayat kedua (al-
Bagarah/2:109), menjelaskan sikap orang-orang Yahudi
terhadap Islam dan kaum muslimin. Muhammad Rasyid
Rida menjelaskan dalam tafsir al-Manar, bahwa ayat
tersebut sebagai penjelasan tentang kedengkian orang-orang
Yahudi terhadap kaum muslimin atas nikmat Islam. Setelah

2%Tbnu “Asyir Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, jilid 11, juz 5, h. 88.

2%5Ahmad Mustafa al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, juz 5 (Cet. I;
Cairo: Syirkah Maktabah wa Matba‘ah Mustafa al-Babiy al-Halabiy,
1365 H.-1946 M.), h. 65.
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mereka mengetahui bahwa bahwa Islam adalah suatu
kebenaran dan kesudahannya adalah kebahagiaan dunia dan
akhirat, namun mereka enggan mengikutinya dan berharap
agar kaum muslimin kembali menjadi kafir.

Demikian sikap pendengki, walaupun pengaruh nikmat
itu tidak membahayakan mereka, dan bagaimana seandainya
nikmat terebut mengakibatkan mereka harus tunduk di
bawah kekuasaan orang-orang yang didengki.?®® Al-Syeikh
al-Maragiy dalam tafsirnya menambahkan bahwa tidak
cukup bagi mereka untuk tidak beriman kepada Muhammad
dan menghianati segala bentuk perjanjian yang telah
disepakati, namun mereka juga dengki terhadap kaum
muslimin atas nikmat Islam dan berharap semoga nikmat itu
hilang dari kaum muslimin.?%’

Dengki sejak Nabi Adam a.s., merupakan peyebab
pertama terjadinya kemaksiatan; 2% yaitu kedengkian Iblis
kepada Adam a.s Sehingga dia tidak mau tunduk kepada
Allah, seperti yang diisyaratkan dalam QS al-Isra’/17:61-
62.

Al J6 ) V) bw @y Tyl azm ol a3 3l
Q'\J el Lg,\Jl 1deh S50 U6 © Lﬁiav&&;.‘

2% Muhammad Rasyld Rida, Tafsir al-Qur’an al-Hakim al-
musytahir bi Tafsir al-Manar, juz 1 (Cet.Il; Cairo: Dar al-Manar, 1366
H.-1948 M.), h. 420.

27 Ahmad Mustafa al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, juz 1, h. 182,

2%[bn ‘ Atiyah al-Andaliisty, al-Mufrrar al-Wajiz, h. 469.
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- > = [ £

:jm&‘;MJJ&YM q ‘
Terjemahnya:

Dan (ingatlah), tatkala Kami berfirman kepada Para
malaikat, "Sujudlah kamu semua kepada Adam,” lalu
mereka sujud, kecuali iblis. la (Iblis) berkata, "Apakah aku
harus bersujud kepada orang yang Engkau ciptakan dari
tanah?" la (Iblis) berkata, "Terangkanlah kepadaku, inikah
yang lebih Engkau muliakan dari pada aku? Sekiranya
Engkau memberi waktu kepadaku sampai hari kiamat, pasti
akan aku sesatkan keturunannya, kecuali sebagian kecil".

Ayat di atas mengingatkan kepada Rasulullah saw.,
bahwa para nabi sebelumnya mengalami berbagai
penderitaan yang diakibatkan oleh musuh-musuhnya, karena
dengki. Hal tersebut telah terjadi sejak masa Nabi Adam a.s.
yaitu ketika Iblis dengki kepadanya karena keutamaan yang
Allah berikan.

* k%



H.l_fd\um'ttn Benbicdana tautmn:] Mdakan 155

BAB YV
Dampak Makar dalam Al-Qur’an

1. Dampak Makar yang Terpuji

Allah swt. sebagai sebaik-baik perencana, pembuat, dan
pembalas makar (.. SW x> 4is), maka makar-Nya murni
untuk kebaikan. Makar yang berdampak baik tidak terbatas
pada makar Allah swt. saja, tetapi juga makar yang
dilakukan oleh orang-orang yang beriman, demi
memperjuangkan kebenaran atau menghancurkan kebatilan.
Contohnya makar Nabi Yusuf a.s. untuk bertemu saudara
kandungnya, dan makar Nabi Ibrahim a.s. dalam
menyampaikan dakwah.

Makar yang berakibat baik adalah keniscayaan yang
telah Allah atur demi kepentingan dan keselamatan para
rasul dan risalah yang mereka emban, melindungi orang-
orang yang beriman dalam perjuangan menegakkan
kebenaran dan menantang kebatilan.

Hal tersebut ditegaskan dalam firman-Nya QS
Yinus/10:103.

o0l e G 23S o ol 2 5 2
Terjemahnya:
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Kemudian Kami selamatkan rasul-rasul Kami dan orang-
orang yang beriman, demikianlah menjadi kewajiban Kami
menyelamatkan orang-orang yang beriman.

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa Allah swt. telah
membinasakan umat-umat terdahulu yang mendustakan
para rasul, kemudian menyelamatkan para rasul yang diutus
kepada mereka dan orang-orang yang beriman.?®°
2. Dampak Makar yang Tercela

Sebagai perbuatan jahat yang melibatkan orang lain,
makar pasti menimbulkan akibat buruk dan pengaruh
negatif. Bukan saja terhadap diri pelaku tetapi juga
berdampak negatif terhadap suatu masyarakat di
lingkungannya, bahkan suatu negara secara lebih luas. Telah
merupakan suatu kenicayaan dan ketetapan Allah, bahwa
perbuatan tidak baik khususnya perbuatan pidana akan
mendapat akibat atau balasan di dunia dan balasan lebih
berat lagi di akhirat. Firman Allah dalam QS al-Ra‘d/13:33-
34.

J.e sﬁm,u}) ;;xwwmdiyﬁuﬁugt
J*’Jsﬂ‘u";@—)‘-’(’g")mdrﬂij’“)-“(‘ v_a:).&..,u
o Lﬁ“”‘ Jl«mu-v M‘u& Iy v-“ﬁ-‘ bﬁfu’
.,\.’Jj L.;.,\Jl “33—\ Lgul..\.c v.& Qj JLA u.n
fwﬁ \jl 5 e ANl s (ds

Maka apakah Tuhan yang menjaga setiap jiwa terhadap apa
yang diperbuatnya (sama dengan yang lain)? mereka

299|_ihat al-Alldisty, Rith al-Ma ‘aniy , juz 11, h. 196.
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menjadikan  sekutu-sekutu bagi Allah. Katakanlah,
"Sebutkanlah sifat-sifat mereka itu". Atau apakah kamu
hendak memberitahukan kepada Allah apa yang tidak
diketahui-Nya di bumi, atau kamu (mengatakan tentang hal
itu) sekadar perkataan pada lahirnya saja. Sebenarnya bagi
orang kafir, tipu daya mereka itu dijadikan terasa indah,
mereka dihalangi dari jalan (yang benar). dan barangsiapa
yang disesatkan Allah, maka tidak ada seorangpun yang
memberi petunjuk baginya. Mereka mendapat siksaan
dunia, dan azab akhirat pasti lebih keras. Tidak ada seorang
pun yang melindungi mereka dari (azab) Allah.

Akhir ayat 33 di atas, Allah swt menyingkap rahasia dari
kesesatan orang-orang kafir, yaitu perbuatan tipu daya
(makar) mereka telah diperindah, sehingga mereka dihalangi
dan menghalangi orang lain dari jalan yang benar.>®° Kata
makruhum yang terdapat pada kalimat V.ijix 1934S” J.LU u:j
berfungsi sebagai naib fa ‘il dan yang dimaksud adalah tipu
daya mereka terhadap Islam dan ucapan-ucapan, serta
perbuatan-perbuatan mereka yang berlawanan dengan ajaran
agama.>®* Kemudian pada ayat 34 dijelaskan bahwa akibat
yang mereka peroleh adalah azab di dunia dan di akhirat
lebih keras lagi.

a. Akibat yang Diperoleh Pembuat Makar di Dunia

Dalam redaksi Al-Qur’an, akibat atau balasan yang
akan diperoleh pelaku makar di dunia secara umum
menggunakan kata ‘azab seperti ayat di atas (QS al-

Ra‘d/13:34) yang mencakup azab di dunia dan juga di

300M, Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, volume 6, h. 609.
301 Abii Hayyan al-AndaliisTy, al-Bakr al-Mukit, juz 6, h. 394.
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akhirat. Selain kata ‘azab, Al-Qur’an juga menggunakan
term al-makr yang mengisyaratkan bahwa pelaku makar
akan mendapat balasan yang setimpal dari perbuatan makar
yang mereka lakukan. Contohnya pemberian balasan
perbuatan makar orang-orang Yahudi terhadap Nabi Isa a.s.
sebagaimana firman-Nya dalam QS Ali ‘Imran/3:54, tanpa
menyebut secara langsung bentuk balasan yang dimaksud
dengan makar.

Adapun bentuk dampak atau akibat pelaku makar di
dunia, yaitu:
1) Musibah atau bencana yang bersifat sementara sebagai

peringatan dan ancaman

QS al-A‘raf/7:130.

).@JJJUJA.J\ UA-DJML’U)-"}J‘: L:.,\pl.u.l
iZ)ujj—‘=4-’

Terjemahnya:

Dan sungguh, Kami telah menghukum Fir'aun dan
kaumnya dengan (mendatangkan musim kemarau)
bertahun-tahun dan kekurangan buah-buahan, agar
mereka mengambil pelajaran.

Ayat di atas ditutup dengan klausa o;jﬁu (..él:d
memberikan isyarat bahwa Fir’aun dan pengikut
setianya sebelum ditenggelamkan, Allah menurunkan
berbagai azab kepada mereka dengan (mendatangkan)
musim kemarau yang panjang dan kekurangan buah-
buahan agar meninggalkan sikap pembangkangan dan
kecongkakan untuk kembali tunduk dan menyembah
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Allah, karena keadaan-keadaan yang sangat sulit dapat
melunakkan hati dan menyadarkannya untuk kembali
bermohon kepada Allah agar dapat meyelamatkan
mereka dari kesusahan.3%

Kekeringan yang panjang dan musim paceklik tidak
dapat menyadarkan Fir’aun dan pengikutnya, Allah pun
menurunkan azab yang lebih besar lagi dengan berbagai
macam azab; berupa topan yaitu angin ribut disertai
kilat dan guntur serta api dan hujan yang membinasakan
segala sesuatu yang menimpanya, belalang yang
merusak tumbuhan, kutu sebagai hama tanaman, katak-
katak yang tersebar sampai melompat pada hidangan-
hidangan mereka dan menjadikan air minum mereka
menjadi darah, 3 seperti yang tersebut pada ayat
berikutnya (ayat 133).

iz 6 3y g2 BTy JETT 31,45 06 RA PSR

Terjemahnya:

Maka Kami kirimkan kepada mereka taufan, belalang,
kutu, katak, dan darah (air minum berubah menjadi
darah) sebagai bukti-bukti yang jelas, tetapi mereka
tetap menyombongkan diri dan mereka adalah kaum
yang berdosa.

Musibah ini tidak membuat Fir’aun dan pengikut

setianya menjadi sadar, bahkan mereka tetap

S02Fakhr al-Din al-Raziy, Tafsir Fakhr al-Raziy, juz 14, h. 224.
303M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, volume 5, h. 221-222.
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2)

menyombongkan diri dan benar-benar sebagai kaum
yang berbuat dosa. Akhirnya mereka pun dibinasakan
oleh Allah dengan ditenggelamkan di laut
Pembinasaan

Dalam bahasa Arab “binasa” identik dengan ““al-hal/ak”
yaitu hancur dan jatuh,** dan “pembinasaan” dengan
“al-ihlak”. Dalam Al-Qur’an, kata al-halak atau al-
irlak dan derivasinya disebutkan sebanyak 68 kali.3%®
Selain kata al-iilak, kata al-tadmir juga menunjukkan
makna penghancuran, *® hanya saja kata al-tadmir
dapat bermakna menghancurkan dengan tidak
meninggalkan bekas atau jejak.>*” Penggunaan kata al-
tadmir dan derivasinya dalam Al-Qur’an sebanyak 10
kali,3%® semuanya bermakna penghancuran. Kedua kata
tersebut digunakan pada satu ayat dalam QS al-
Isra’/17:16.

e G G 1,208 L33

//
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33 VUT O
f; JonE LG—’J‘-UJ}U‘

304Ibn Faris, Mu ‘jam Magayts al-Lugah al- ‘Arabiyah, h. 1035.
305<Abd al-Baqi, al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-

Karim, h. 906-907

346.

27.

3081 ihat Ibn Faris, Mu jam Magayis al-Lugah al-‘Arabiyah, h.

%07 Abii Hayyan al-Andaliisty, al-Bahr al-Muhiz, juz 7, h.

308<Abd al-Baqi, al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-

Karim, h. 331.
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Terjemahnya:

Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri,
Maka Kami perintahkan kepada orang-orang yang
hidup mewah di negeri itu (agar mentaati Allah), tetapi
apabila mereka melakukan kedurhakaan di dalam
(negeri) itu, maka sepantasnya berlakulah terhadapnya
perkataan (hukuman Kami), kemudian Kami binasakan
sama sekali (negeri itu).

Dalam  Al-Qur’an, banyak  ayat-ayat yang
mengisyaratkan bahwa pembinasaan dan kehancuran
umat-umat terdahulu disebabkan oleh kemaksiatan dan
perbuatan jahat; seperti isyarat Allah antara lain dalam
QS al-Isra’/17:17.

PRI IR -*3'3& vﬁf”‘ e esBlS
: lﬁa) [ —osls
Terjemahnya:
Dan berapa banyaknya kaum setelah Nuh, yang telah
Kami binasakan. Dan cukuplah Tuhanmu Yang Maha
mengetahui, Maha melihat dosa hamba-hamba-Nya.

Dalam Al-Qur’an ditemukan juga berbagai cara Allah
membinasakan suatu kaum; antara lain; dengan
penenggalaman, seperti yang dialami oleh kaum Nabi
Nuh a.s. (QS Hud/11:37), dan Fir’aun serta pengikut-
pengikut setianya (QS Yiinus/10:90, atau dibinasakan
dengan al- sa‘igah, al- saihat, dan al-rajfah seperti yang
ditimpa oleh kaum Samiid umat Nabi Saleh a.s. seperti
yang disebut dalam QS Fussilat/41:17, QS Hud/11:67,
dan QS al-A‘raf/7:78. (telah dijelaskan pada bab
sebelumnya ketika membahas penyelamatan Nabi Saleh
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a.s. dan kehancuran kaumnya, hal. 161-163).
b. Akibat yang Diperoleh Pembuat Makar di Akhirat
Akibat yang dirasakan oleh pelaku makar tidak saja di
dunia, namun di akhirat pun mereka akan mengalaminya;

seperti yang diisyaratkan dalam QS al- Nahl/16'27

\rv/}u{}ﬁ_%.”‘_slp

Terjemahnya:

Kemudian Allah menghinakan mereka pada hari kiamat,
dan berfirman, "Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu yang
(karena membelanya) kamu selalu memusuhi mereka (nabi-
nabi dan orang yang beriman)?" Orang-orang yang diberi
ilmu berkata, "Sesungguhnya kehinaan dan azab hari ini
ditimpakan kepada orang yang kafir".

Ayat di atas masih berkenan dengan ayat sebelumnya
(ayat 26) yang menginformasikan bahwa akibat pelaku
makar di dunia berupa penghancuran rumah-rumah mereka
mulai dari pondasinya, lalu atap jatuh menimpa mereka.
kemudian ayat 27 ini menjelaskan bahwa azab mereka tidak

terbatas di dunia saja, 3%

namun akan mendapatkan juga
akibat di hari kiamat.
Kata al-khizy pada klausa & adalah azab dengan

penghinaan, karena disertali dengan ucapan dalam bentuk
pertanyaan : g OsBlid V«f ol S u»\ (di manakah

309AI-Biqa’ty, Nazm al-Durar fi tanasub al-Ayat wa al-Suwar,
jilid 4, h. 261.
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sekutu-sekutu-Ku itu (yang karena membelanya) kamu
selalu memusuhi mereka (nabi-nabi dan orang-orang yang
beriman). 31° Kata ini meliputi semua jenis derita yang
menimpa, dan puncak penghinaan tersebut dengan
dimasukkannya mereka ke dalam api neraka. 3! Orang-
orang yang bergelar u/il albab akan selalu bemohon kepada
Allah dari kehinaan tersebut; seperti firman-Nya dalam Q.S
Ali ‘Imran/3:192.

@WL@\ . ekl U A 1507 U5 35 L 8T

Terjemahnhya.

Ya Tuhan Kami, sesungguhnya orang yang Engkau
masukkan ke dalam neraka, maka sungguh, Engkau telah
menghinakannya, dan tidak ada seorang penolong pun bagi
orang yang zalim.

Kemudian di surah lain Allah menjelaskan keadaan
pada hari kiamat sebagai hari pembalasan bagi pelaku
kejahatan pada umumnya dan pelaku makar khususnya,
seperti yang disebut dalam QS lbrahim /14:46-51.

¢-°J—‘='-° 8o p—*ﬁﬂ’ AT degs pﬁﬁﬂ’ PPNty
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310Fakh al-Din al-Razly, Tafsir Fakhr al-Raziy, juz 20, h. 21.
$l1bn “Atiyah, al-Muparrar al-Wajiz, juz 3, h. 388. Lihat juga
Abi Hayyan al-Andalusty, al-Bajr al-Mukit, juz 6, h. 521-522
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Terjemahnya:

Maka karena itu jangan sekali-kali kamu mengira bahwa
Allah mengingkari janji-Nya kepada rasul-rasul-Nya.
Sungguh, Allah Mahaperkas dan mempunyai pembalasan.
(yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang
lain dan (demikian pula) langit, dan meraka (manusia)
berkumpul (di padang Mahsyar) menghadap Allah Yang
Maha Esa lagi Mahaperkasa. Dan pada hari itu engkau
akan melihat orang yang berdosa bersama-sama diikat
dengan belenggu. Pakaian mereka adalah dari cairan aspal,
danwajah mereka ditutup oleh api neraka, agar Allah
memberi pembalasan kepada setiap orang terhadap apa
yang dia usahakan. Sungguh, Allah Maha Cepat
perhitungan-Nya.

Sebelum ayat di atas (ayat 46), Allah menerangkan
bahwa orang-orang kafir Mekkah telah membuat rencana
jahat (makar) yang dahsyat untuk menggagalkan dakwah
Rasulullah saw., tetapi segala rencana mereka tidak dapat
mengalahkan rencana Allah swt. yaitu janji untuk menolong
rasul-Nya dan orang-orang yang beriman bersamanya, juga
janji Allah akan membalas perbuatan makar mereka dengan
mengazab orang-orang kafir pelaku makar. Ayat 47, Allah
menegaskan bahwa Dia tidak mungkin akan mengingkari
janji-Nya, Dialah yang menentukan dan mengatur segala
sesuatu bukan Dia yang diatur, Dialah yang akan membalas
siapa saja yang menantang perintah-Nya'? di akhirat nanti

sesuai firman-Nya pada ayat sebelumnya (ayat 42):
2w oy % 2§ oo g 72 s Gt g .7

12| ihat al-Biqa’ty, Nazm al-Durar fi Tandsub al-Ayat wa al-
Suwar, jilid 4, h. 196.
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Terjemahnya:

Dan janganlah engkau mengira, bahwa Allah lengah dari
apa yang diperbuat oleh orang yang zalim. Sesungguhnya
Allah menangguhkan mereka sampai hari yang pada waktu
itu mata (mereka) terbelalak.

Kemudian pada ayat 48, menjelaskan waktu dan
pelaksanaan balasan Allah, yaitu ketika bumi ditukar dengan
bumi lain, langit dengan langit yang lain, dan mereka
semuanya berkumpul di padang mahsyar tampil
menampakkan diri menghadap ke hadirat Allah Yang Maha
Esa lagi Mahaperkasa. Selanjutnya pada ayat 49-51
menjelaskan tentang keadaan mereka di padang mahsyar;
orang-orang berdosa tersebut diikat satu dengan yang lain
dengan belenggu, lalu sekujur tubuh mereka dibalur dengan
cairan sejenis yang mempercepat pembakaran dan
menimbulkan bau yang busuk, dan muka-muka mereka di
tutupi dengan api neraka.!* Menurut Ibn ‘Asyur keadaan
mereka terjadi sebelum dimasukkan ke dalam api neraka.3'
Ini adalah balasan Allah atas segala perbuatan dosa mereka.
c. Dampak Makar dalam Kehidupan Sosial

Akibat buruk yang disebabkan oleh pelaku makar tidak
saja berdampak pada dirinya, namun dapat juga berdampak

terhadap kehidupan sosial lingkungannya. Secara umum,

313M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, volume 7, h. 80.
SU41bn ‘Asytir, al-Tahrir wa al-Tanwir, jilid VI, juz 13, h.
253.
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sesuatu perbuatan yang berdampak negatif terhadap orang
lain atau lingkungan sosialnya bahkan alam pada umumnya
dalam Al-Qur’an diistilahkan dengan al-fasad.

Dalam QS al-An‘am/6:123 disebut bahwa pembuat
makar adalah orang-orang yang mempunyai pengaruh dalam
masyarakat, mereka lebih mampu menguasai masyarakat
lemah dan memengaruhinya untuk berada dalam kesesatan
dan berbuat makar menantang kebenaran.

Selain dampak kepada orang lain atau individu, makar
juga berdampak kepada kelompok-kelompok dengan
mengadu-domba antara kelompok sehingga menimbulkan
peperangan, hal tersebut seperti dijelaskan dalam sebab
turunnya Q.S Ali ‘Imran/3:98-99.

T 0 G e St B Tl 0038 T ol
B3e G Gl o A ol o Topdis (o80T Tl U5
D) Oslans s Jask, A0 faga i
Terjemahnya:
Katakanlah (Muhammad), "Wahai Ahli Kitab! Mengapa
kamu mengingkari ayat-ayat Allah, padahal Allah Maha
menyaksikan apa yang kamu kerjakan?". Katakanlah
(Muhammad), "Wahai Ahli Kitab! mengapa kamu
menghalang-halangi orang-orang yang beriman dari jalan
Allah, kamu menghendakinya (jalan Allah) menjadi

bengkok, padahal kamu menyaksikan?" Dan Allah tidak
lengah terhadap apa yang kamu kerjakan.
Ibn Jarir menyebutkan, bahwa dua ayat di atas dan ayat-

ayat setelahnya sampai pada firman-Nya —lis 4 cldyls
"@b (ayat 105) turun berkenan dengan seorang Yahudi
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yang berusaha mengadu domba antara suku Aus dan Khazraj
setelah Islam, dengan mengingatkan kepada mereka pada
masa jahiliyah; yaitu permusuhan dan kebencian di antara
mereka. Allah mengecam perbuatan mereka tersebut dan
memberikan peringatan kepada kaum muslimin sahabat
Rasulullah saw. dengan melarang mereka untuk bercerai
berai dan berselisih, memerintahkan agar tetap menjaga
persatuan dan kerukunan.3%®

Dalam riwayat sebab turunnya, digambarkan usaha-
usaha yang dilakukan oleh seorang Yahudi Syas Ibn Qais
yang mengadu domba antara suku Aus dan Khazraj,
seandainya berita tentang peristiwa tersebut tidak sampai
kepada Rasulullah saw. mungkin bisa saja terjadi
perpecahan di antara kaum muslimin. Hal tersebut terbukti
dengan munculnya gerakan perlawanan anti Usman yang
dipengaruhi oleh merebaknya pengaruh kelompok Sab Tyah
yang dimotori oleh Abdullah ibn Saba‘.3! la adalah seorang
Yahudi berasal dari San‘a’ (Yaman), dia inilah yang

menyebarkan ajaran sesat di kalangan kaum muslimin

315__ihat selengkapnya al-Tabarty , Tafsir al-Tabariy, juz 5, h. 628-
629. Dan lihat juga al-Imam al-Hafiz Jalal al-Din al-Suyttly (w. 911
H.), Lubab al-Nuqiil fi Asbab al-Nuzil, tagdim dan ta ‘lig Muhammad
Ali al-Qutb (Saida-Beirtt:al-Maktabah al-° Asriyah, 1415 H.-1994 M.),
h. 44.

316 Murodi, Rekonsiliasi Politik umat Islam, Tinjauan Historis
Peristiwa ‘Am al-Jamda‘ah (Cet. |; Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011), h. 30
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dengan berpindah-pindah dari satu negeri ke negeri lain,
yang dimulai dari Hijaz, kemudian Basrah, Kaifah. Ketika di
Syam masyarakatnya tidak menerimanya bahkan
mengusirnya, diapun memasuki Mesir.

Di antara ajaran yang disebarkan adalah faham wasaya
saat dia mengatakan kepada penduduk Mesir antara lain:
bahwa Ali lebih berhak untuk memangku jabatan khalifah,
karena dia adalah wasiat Rasulullah saw. dan Usman
mengambil yang bukan haknya. 3} Fitnah inilah yang
menyebabkan rakyat Mesir memberontak yang pada
akhirnya Usman terbunuh.3!8

Selanjutnya, dampak lebih besar yang dapat diakibatkan
oleh makar adalah hancurnya suatu peradaban manusia.
Dalam Al-Qur’an, kata yang digunakan sebagai simbol
bahwa suatu masyarakat telah maju di berbagai bidang
disebutkan antara lain dengan istilah al-mala’,3'° yaitu
kelompok elit dalam suatu masyarakat yang ada di seputar
kekuasaan, mereka ini dalam sistem poitik sekarang dapat
disebut dengan penasehat atau staf ahli. Penggunaan kata ini
dalam Al-Qur’an lebih banyak menunjukkan makna yang
tidak baik, karena tidak ada suatu dakwah atau ajakan

317bn Jarir al-Tabarly, Tarikh al-Tabariy, juz 4, h. 340.

318 Apa yang dilakukan oleh Abdullah ibn Saba’ lihat
selengkapnya Ibn Jarir al-Tabarly, Tarikh al-Tabariy, juz 4, h. 340-365.

319K ata al-Mala’ disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 22 kali di
10 surah. Lihat Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, Mu jam Mufahras i
Alfaz al-Qur’an al-Karim, h. 846.



fl - Qur’dn Benbicdnd tentd ang Makan 169

kepada kebaikan kecuali dari kelompok inilah yang selalu
berada dalam posisi menantang, seperti al-mala’ dari kaum

Nuh a.s , Saleh a.s. Syu’aib a.s., dan al-mala’ dari kaum

Fir’aun.3%

Al-mala’ dari Samud kaum Nabi Saleh a.s. misalnya

disebutkan dalam QS al-A‘raf/7: 75-76.
el \%T&\u uu).s o Tgidmial T ST U6
Lo b 6 5 o Ot t»w 2 Dopellise e
AL by Tyreminl Zpdl U6 3 Zosute <o Judl
(s RaSYyr LTIV
Terjemahnya:
Pemuka-pemuka yang menyombongkan diri berkata kepada
orang-orang yang dianggap lemah, yaitu orang-orang yang
telah beriman di antara kaumnya, "Tahukah kamu bahwa
Saliz adalah seorang rasul dari Tuhannya?'. mereka
menjawab: "Sesungguhnya Kami percaya kepada apa yang
disampaikannya". Orang-orang yang menyombongkan diri

berkata, "Sesungguhnya kami mengingkari apa yang kamu
percayai”.

Selain sistem al-mala’, kata yang menunjukkan simbol
suatu peradaban adalah garyah. Menurut Muhammad
Rasyid Rida al-garyah adalah kota yang menghimpun para
tokoh dan pemimpin umat, sekarang dikenal dengan istilah
ibu kota. Para nabi di utus ke tempat-tempat tersebut karena
galibnya banyak negeri dan bangsa mengikuti dan
mencontohi apabila suatu kota beriman, hal tersebut

320Muhammad Haisyur, Sunan al-Qur’an fi Qivam al-Hadardt wa
Sugutiha (Cet. |; al-Manstrah: Dar al-Wafa, 1417 H.-1997 M.), h. 64.
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merupakan suatu kemenangan.32

Kehancuran suatu peradaban merupakan sunnatullah
sebagai akibat dari perbuatan dan sikap menantang suatu
kebenaran; termasuk perbuatan makar. Al-Qur’an dalam
berbagai ayat dan surah mengisyartkan bahwa banyaknya
negeri yang dihancurkan karena ulah dan perbuatan
penduduknya, seperti disebutkan dalam QS al-Qasas/28:58-
59.

uim,J(..g,i_m_Lu Lé-wwu)@ 75 o ] Yy
Gy uguj ) ijluAt_c:v )L.l.e\!l).a; X Ly
3 @ﬂw‘ﬁﬁyﬂe—«‘g < G oall g
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Terjemahnya:

Dan betapa banyak (penduduk) negeri yang sudah
bersenang-senang dalam kehidupannya yang telah Kami
binasakan, maka Itulah tempat kediaman mereka yang tidak
didiami (lagi) setelah mereka, kecuali sebagian kecil. Dan
Kamilah yang mewarisinya. Dan Tuhanmu tidak akan
membinasakan negeri-negeri, sebelum Dia mengutus
seorang rasul di ibu kotanya yang membacakan ayat-ayat
Kami kepada mereka; dan tidak pernah (pula) Kami
membinasakan (penduduk) negeri; kecuali penduduknya
melakukan kezaliman.

Ayat di atas dikemukakan secara tegas bahwa suatu
negeri yang penduduknya telah mencapai taraf hidup yang
sejahtera secara materi telah dibinasakan oleh Allah swit.

$21Muhammad Rasyid Rida (1354 H.), Tafsir al-Qur’an al-Hakim
al-Syahir bi Tafsir al-Manar, juz 9 (Cet. II: Beirtit: Dar al-Ma‘rifah,
t.th.), h. 14.
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karena perbuatan zalim mereka. Kalimat Giiess ki 453
menunjukkan bahwa negeri itu telah memiliki suatu
peradaban, karena kata garyah selain mempunyai makna
yang disebutkan oleh Rasyid Rida di atas, Sayyid Qutb
memaknai sebagai kota yang besar atau pusat peradaban,??
dan Quraish Shihab memaknai dengan negeri yang
berpenghuni  banyak dan memiliki bangunan yang
permanen.®® Sedang kalimat batirat ma Tsyataha (senang
dalam kehidupannya), menunjukkan bahwa banyak
penduduk negeri -yang telah maju peradabannya- dari sisi
kehidupan mereka sangat mudah dan lapang sehingga
mereka sombong dan tidak mau bersyukur atas nikmat-
Nya,3?* bahkan sering berbuat zalim terhadap masyarakat
lemah.

Allah menghancurkan beberapa negeri yang telah
memiliki  peradaban tinggi tersebut karena ulah
penduduknya yang zalim; seperti yang telah terjadi pada
umat nabi-nabi sebelum Nabi Muhammad saw. yang
menantang dakwah bahkan berusaha untuk membunuh
mereka.

* * %

3225ayyid Qutb (w. 1386 H.), F7 Zilal al-Qur’an, jilid 11, juz 9
(Cet. XXIII; Cairo: Dar al-Syuriiq, 1423 H.-2003 M.), h. 1335.

323M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, volume 10, h. 378.

324 ihat al-Alllisty, Rith al-Ma ‘aniy, juz 20, h. 98
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BAB VI
Solusi Makar dalam Al-Gur'an

Pelaku kejahatan yang belum sadar akan tetap
melakukan kejahatannya merupakan sunnatullah. Khusus
pelaku makar, dalam tafsir al-Manar disebutkan bahwa kata
yamkuriin menggunakan kata kerja bentuk mudari‘ (untuk
masa kini dan yang akan datang). Kata ini tidak menetapkan
obyek atau maf“ul bih -berbeda dengan yamkuru bika
(menetapkan obyek yaitu bika)- yang terdapat dalam QS al-
Anfal/8:30, menunjukkan bahwa perbuatan makar dari
orang-orang kafir akan tetap berlangsung terus menerus
terhadap umat Muhammad saw. yang tetap
memperjuangkan dan membela kebenaran dan perbuatan
tersebut sudah merupakan sifat orang-orang Yyang
menantang setiap kebenaran.?®

Sudah merupakan realitas bahwa makar tidak pernah
berakhir; selama ada kebenaran yang diperjuangkan dan
kekuasaan yang dipertahankan atau direbut, sehingga
tuduhan makar pun merebak antara satu pihak dengan pihak

yang lain. Menyikapi dan menanggulangi persoalan

325Muyhammad Rasyid Rida Tafst al-Manar, juz 9, h. 651.
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tersebut, Al-Qur’an sebagai firman Allah yang disampaikan
kepada nabi terakhir tentu harus merespon segala problem
yang aktual dalam masyarakat melalui interpretasi (tafsir)
yang didialogkan dengan realitas kehidupan. Al-Qur’an
telah memberikan petunjuk dengan memaparkan kisah para
nabi dan rasul yang tidak pernah lepas dari usaha-usaha
makar yang dilakukan oleh umatnya. Sikap para nabi dan
rasul tersebut dapat dijadikan tolok ukur dalam menghadapi
pelaku makar dan terus berupaya meminimalisir terjadinya
perbuatan tersebut di kemudian hari.

Jika ditelusuri, ayat-ayat yang menerangkan aktivitas
makar orang-orang kafir, pada umumnya langsung disertai
dengan balasan yang juga menggunakan term al-Makr. Hal
tersebut menunjukkan bahwa salah satu cara menanggulangi
aktivitas makar adalah dengan cara yang makar pula.
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab-bab
sebelumnya, contohnya yaitu sebagaimana makar yang
dilakukan oleh Nabi Ibrahim a.s. ketika menyadarkan
kaumnya dari menyembah berhala, atau Nabi Yusuf a.s.
dalam membalas apa yang pernah dilakukan oleh saudara-
saudaranya.

Selain cara tersebut, Al-Qur’an mengajarkan solusi
yang bertujuan untuk mengatasi segala bentuk kejahatan
termasuk makar, yaitu pada firman-Nya dalam QS al-
Nahl/16:125-127.
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Terjemahnya:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pengajaran yang baik dan berdebatlah dengan mereka
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah
yang lebih mengetahui tentang siapa yang sesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang
mendapat petunjuk. Dan jika kamu membalas, maka
balaslah dengan (balasan) yang sama dengan siksaan yang
ditimpakan kepadamu. Tetapi jika kamu bersabar,
sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang
sabar. Dan bersabarlah (Muhammad) dan kesabaranmu itu
semata-mata dengan pertolongan Allah dan janganlah
engkau bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka dan
jangan kamu bersempit dada terhadap tipu daya yang
mereka rencanakan.

Ayat di atas memberikan tuntunan dalam menghadapi
usaha-usaha yang menghambat dan menghalangi tegaknya
kebenaran dalam suatu masyarakat atau aksi makar, yaitu
melalui 3 cara berikut:

1. Mengajak Kembali kepada Kebenaran

Dakwah adalah tugas pokok para nabi dan orang yang
beriman, yaitu mengajak kepada kebaikan, memerintahkan
yang makruf, dan mencegah dari perbuatan munkar (QS Ali
‘Imran/3:104). Idealnya tujuan dakwah demi terciptanya
suatu kondisi sejahtera lahir batin (dar al-salam) di dunia
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dan akhirat kelak.3?® Dakwah tidak dapat diartikan sekedar
dakwah lisan (dakwah konvensional), tetapi dakwah dengan
menggunakan segala potensi dan media sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta sesuai
dengan kompleksitas problema suatu masyarakat sebagai
obyek dakwah. Makar (yang tidak baik) sebagai suatu
bentuk perbuatan munkar yang mempunyai dampak negatif
terhadap kehidupan sosial kemasyarakatan, negara serta
peradaban manusia, harus disikapi dan diatasi agar para
pelakunya kembali ke jalan yang benar.

Dalam melaksanakan dakwah -berdasarkan ayat 125 di
atas-, Allah swt. memerintahkan Rasulullah saw. untuk tetap
melaksanakan dakwah dan tidak menghiraukan kicauan
orang-orang musyrik “sesungguhnya engkau (Muhammad)
hanya mengada-ada” (al-Nahl/16:101) dan “sesungguhnya
Al-Qur’an itu hanya diajarkan oleh seorang manusia
kepadanya (Muhammad)” (al-Nahl/16:103). Dakwah harus
tetap dilakukan karena orang-orang musyrik tidak akan
pernah meninggalkan usaha mereka untuk menghalangi
dakwah Nabi saw. 3" dengan berbagai cara, termasuk
dengan cara makar. Seperti dakwah Nabi Nuh a.s. kepada
umatnya yang pembangkang dan berbuat makar terus

326 Asep Muhidin, Dakwah dalam Perspektif Al-Qur’an (Cet. I;
Bandung: Pustaka setia, 2002), h. 146.
327Tbn *Asyiir, al-Tahrir wa la-Tanwir, jilid VI, juz 14, h. 325.
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menerus. Nabi Nuh a.s. tidak pernah berhenti mengajak
mereka dengan berbagai cara, walaupun pada akhirnya
mereka tetap melakukan perbuatan yang menyesatkan
manusia dan berbuat makar, dan pada akhirnya Nuh a.s.
berdo’a kepada Allah agar mereka lebih baik dimusnahkan
dari permukaan bumi ini.

Umat Nabi Nuh a.s. berbeda dengan umat Muhammad,
tentu metode menyampaikan dakwah pun harus berbeda,
disesuaikan dengan obyek sasarannya. M. Quraish Shihab
menyebutkan saat menguraikan makna Ayat 125 di atas
menyebutkan tiga metode dakwah yang diperintahkan Allah
swt. kepada Rasulullah saw., yaitu: metode hikmah
digunakan  terhadap orang-orang yang  memiliki
pengetahuan yang tinggi, dakwah kepada kelompok ini
dilakukan dengan dialog yang bijaksana sesuai dengan
tingkat kepandaian mereka. Mau ‘izah hasanah digunakan
terhadap orang awam dengan memberikan nasihat dan
perumpamaan yang menyentuh jiwa sesuai dengan taraf
pengetahuan mereka yang sederhana, dan metode
Jjidal/perdebatan dengan cara yang terbaik, yaitu dengan
logika dan retorika yang halus, lepas dari kekerasan dan
umpatan.32®

Pendapat M. Quraish Shihab tersebut, pada metode jidal
sejalan dengan perintah Allah swt. kepada Nabi Musa dan

328M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, volume 7, h. 384.
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Nabi Harun a.s. untuk pergi berdakwah kepada Fir’aun
melalui firman-Nya dalam QS Taha/20:43-44.
STJ}?:L;‘;' )m@/y‘? }/:J/ g)-a-; (fgr &b)dd/l;) ;9 /ll.rﬁ.

Pergilah kamu berdua kepada Fir‘aun karena dia benar-
benar telah melampaui batas; maka, berbicaralah kamu
berdua kepadanya (Fir’aun) dengan kata-kata yang lemah
lembut, mudah-mudahan dia sadar dan takut".

Ayat di atas memberikan penegasan tentang cara yang
harus ditempuh menghadapi Fir’aun yang dikenal sangat
congkak, menantang kebenaran, bahkan mengaku Tuhan.
Frasa gaulan layyinan (kata-kata yang lemah lembut)
menurut Ibn ‘Asyiir, perkataan yang menunjukkan makna
targib, pemaparan, dan memberikan contoh (argumentasi);
yaitu pembicara meyakinkan yang menjadi lawan bicara (al-
mukhatab) bahwa pendapatnya yang benar, lebih dapat
diterima, mampu membedakan yang hak dari yang batil, dan
dengan cara tanpa merendahkan pendapat lawan bicara atau
menganggapnya tidak rasional. **° Melalui cara gaulan
layyinan hati orang durhaka akan menjadi halus dan
330

kekuatan orang-orang yang sombong menjadi hancur.
2. Penegakan Hukum yang Adil

821bn ‘Asyir, al-Takrir wa la-Tanwir, jilid V11, juz 16, h. 225.

330Achmad Abubakar, Diskursus HAM Dalam Al-Qur’an (Telaah
Konseptual Ayat-ayat Al-Qur’an atas Problematika Kemanusiaan
Universal) (Cet.I; Jakarta: Pustaka Mapan, 2007), h. 252.
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Selain upaya dakwah yang harus diintesifkan,
penegakkan hukum yang adil merupakan salah satu cara
meminimalisir berbagai tindak kejahatan seperti yang
tercermin pada ayat 126 di atas, yaitu pada klausa viaL; 51)5
4 3 U JJ l5\%5 (dan apabila kamu membalas, balaslah
dengan balasan yang setimpal).

Walaupun surah al-Nahl termasuk surah-surah
makkiyah, namun ayat ini menurut sebahagian ahli tafsir
turun di Madinah yaitu berkenan dengan terbunuhnya
Hamzah r.a. paman Rasulullah saw. di perang Uhud dalam
keadaan yang sangat mengenaskan, Rasulullah saw. pun
bersabda “kalau saya berhasil mengalahkan mereka (kaum
musyrikin yang memperlakukan Hamzah dengan kejam),
niscaya aku akan membalas keguguranmu dengan
menewaskan tiga puluh orang dari mereka, -dalam riwayat
yang lain disebutkan tujuh puluh orang-.*“ sementara sahabat
menambahkan kami akan melakukan lebih dari pada apa
yang mereka lakukan, Allah pun menurunkan ayat ini.
Namun menurut Ibn Kasir bahwa hadis ini mursal, karena
ada perawinya tidak dikenal. >3

Ayat 126 menurut Ibn ‘Asyir menjelaskan bagaimana
menghadapi mereka yang membangkang dan melakukan
kejahatan terhadap para pelaku dakwah atau penganjur
kebaikan, setelah pada ayat sebelumnya (ayat 125)

33 bn Kastr, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, juz 2, h. 573.
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menuntun bagaimana cara menghadapi sasaran dakwah
yang diduga dapat menerima ajakan tanpa membantah atau

menolak setelah jidal. 3%

Sikap menghadapi para
pembangkang dan yang melakukan kejahatan dengan
membalas mereka sesuai dengan perbuatannya tanpa
melampaui batas. Dalam konteks kekinian, pembalasan
tidak dilakukan dengan spontan tetapi melalui proses
penegakan hukum yang seadil-adilnya.

3. Sabar (Komitmen dalam Pendirian)

Setelah kedua sikap dan cara untuk menanggulangi
perbuatan kejahatan tidak efektif, ayat 127 menuntun untuk
bersikap sabar. Ibn Faris menyebutkan bahwa kata sabar
dalam bahasa Arab terbentuk dari huruf-huruf sad, ba’ dan
ra’, maknanya berkisar pada tiga hal; yaitu: al-kabs
(menahan), a ‘alt al-syai’ (ketinggian sesuatu), dan jins min
al-hijarah (sejenis batu). 33 Ketiga makna tersebut
berkaitan. Seorang yang sabar dapat menahan diri, dan untuk
itu dia memerlukan kekukuhan jiwa dan mental baja, agar
dapat mencapai ketinggian yang diharapkannya.33*

Al-Ragib al-Asfahaniy menyebutkan bahwa kata al-
sabr adalah lafaz umum yang penamaannya berbeda sesuai
dengan konteks penempatannya dalam struktur kalimat,

332 Tbn ‘Asyir, al-Tahrir wa la-Tanwir, jilid 6, juz 14, h.
33.

333[bn Faris, Mu jam Magayis al-Lugah al- ‘Arabiyah, h. 561.

334M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, volume 2, h. 322.
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misalnya menahan diri apabila ditimpa musibah disebut
sabar lawannya adalah al-jaza’ (keluh kesah), apabila sabar
dalam peperangan maka disebut syaja ‘ah (berani) lawannya
adalah pengecut.®*® Sabar tidak berarti pasrah atau tinggal
diam, tetapi sabar adalah teguh dan komitmen dalam
memperjuangkan, mempertahankan serta membela apa yang
menjadi  keyakinannya. Pemaknaan sabar seperti ini
dij Jumpal dalam fi rman-Nya QS Ali ‘Imran/3:200.

5545 S 55 a0 55 35025 132 124l

Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman! bersabarlah kamu dan
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di
perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah agar
kamu beruntung.

Kata isbiri dalam ayat di atas menurut Mahmud Syaltut,
adalah bersabar menghadapi realitas hidup yang penuh
perjuangan, seseorang tidak memiliki kesabaran maka jiwa
dan semangatnya akan hancur, lemah menghadapi
kehidupan yang panjang, dan tidak mampu untuk
melanjutkan perjalanannya. 3*¢ Perintah bersabar tersebut
dikuatkan lagi dengan kata sabirz, Yusuf al-Qardawiy
menjelaskan bahwa sigah (bentuk) ‘“al-musabarah”
menunjukkan antara fa‘il dan maf“al harus aktif, atau

335 Al-Ragib al-Asfahanty, al-Mufradat fi Garib al-Qutr’an,
h.277.

336Mahmud Syaltut, Tafsir al-Qur’an al-Karim,(10 juz pertama),
jilid T (Cet. XI; Cairo: Dar al-Syurtiq, 1988), h. 157.
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hubungan timbal balik. Maka makna dari ayat di atas
mengalahkan musuh dalam kesabaran dan bersabar untuk
melaksanakan kebenaran, karena orang-orang kafirpun
sangat teguh (sabar) dalam kebatilannya, seperti firman
AIIah dalam QS Sad/38 6.3

&J\MQ\M\&\JJ@\U&,\O\ A gl

Lalu pergilah pemimpin-pemimpin mereka (seraya berkata),
"Pergilah kamu dan tetaplah (menyembah) tuhan-tuhanmu,
sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang dikehendaki.

Ayat ini mengisahkan tentang sikap para pemimpin
kafir Quraisy yang datang menemui Abu Talib yang sedang
sakit. Mereka mengadukan perihal dakwah Rasulullah saw.
-menurut pandangan mereka- telah menghina tuhan-tuhan
mereka, karena Nabi saw. tetap pada pendiriannya yaitu
menyampaikan kepada mereka tentang kalimattaukid.
Menurut mereka sesuatu yang sangat mengherankan,
sehingga turunlah surah Sad ayat 1-8.3%

Pada ayat ini digambarkan bahwa pemimpin-pemimpin
Quraisy ini meninggalkan rumah Abu Talib setelah
terbungkam dengan pernyataan Rasulullah saw. Akhirnya
mereka memutuskan untuk memperkokoh keyakinan
pengikut-pengikutnya untuk tetap menyembah tuhan-tuhan

337 yusuf al-Qardawty, al-Sabr fi al-Qur’an (Cet. Ill; Cairo:
Maktabah al-Wahbah, 1989), h. 33.

338_jhat al-Imam al-Hafiz Jalal al-Din al-Suyiitty (w. 911), Lubab
al-Nugil fi Asbab al-Nuziul (Beirtut: al-Maktabah al-‘Asriyah, 1415 H.-
1994 M.), 185.
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mereka. 3° Untuk maksud tersebut, dalam ayat di atas
digunakan redaksi syl

Sabar hakikatnya bukanlah sikap pasrah atau tinggal
diam, melainkan teguh dalam mempertahankan keyakinan
dan memperjuangkannya. Jika orang-orang kafir Quraisy
saja mampu berkomitmen pada pendirian mereka, walaupun
keyakinan mereka batil dan tidak benar. maka apalagi orang-
orang beriman. Mereka tentu lebih utama untuk bersabar dan
berkomitmen mempertahankan agama, sebagaimana jalan
dan prinsip hidup yang telah dicontohkan oleh para Nabi dan
Rasul. Dengan komitmen yang teguh terhadap agama dan
kesabaran dalam menghadapi ujian, maka aksi makar
apapun dapat ditanggulangi oleh umat Islam, meskipun
mereka hidup dalam masa yang berbeda-beda.

* % *

33%9Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid VI,
juz 23, h. 346.
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